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ABSTRAK 

 

Pengelolaan arsip administratif dan kepegawaian di Rumkit 
Bhayangkara TK IV Lodewijk Mandatjan Polda Papua Barat yang masih 
dilakukan secara manual seringkali menghadapi kendala inefisiensi, 
keterlambatan dalam penemuan dokumen, serta risiko kerusakan dan 
kehilangan data. Kondisi ini berpotensi menghambat kecepatan proses 
administrasi dan memperlemah akuntabilitas internal. Proyek perubahan ini 
bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan Sistem Informasi Arsip 
Digital (SIGIT) sebagai solusi untuk mentransformasi tata kelola kearsipan. 
Metodologi yang digunakan adalah perancangan sistem informasi yang 
diimplementasikan melalui jalur pembelajaran mandiri dalam kerangka 
Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP). 
 
Hasil dari proyek ini adalah terwujudnya SIGIT, sebuah aplikasi berbasis web 
yang secara khusus mengelola arsip administratif dan kepegawaian secara 
digital. Implementasi SIGIT dengan modul pengawasannya secara signifikan 
meningkatkan efisiensi, keamanan, dan transparansi dalam pengelolaan arsip. 
Dampak utamanya adalah penguatan tata kelola internal (good governance), 
percepatan layanan administrasi bagi pegawai sebagai "publik internal", dan 
pembangunan fondasi yang kokoh untuk peningkatan kualitas pelayanan 
rumah sakit secara keseluruhan. 
 

Kata Kunci: SIGIT, Arsip Digital, Sistem Informasi, Manajemen Pengawasan, 

Manajemen Mutu, Tata Kelola, Rumkit Bhayangkara. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
 

1. Deskripsi Umum 
 

  Aparatur Sipil Negara (ASN) merupakan pegawai 

pemerintahan yang berada di garda terdepan untuk memberikan 

pelayanan publik yang terbaik bagi masyarakat. Sebagai 

penyelenggara pemerintahan ASN dituntut untuk mampu menjadi 

solusi dari permasalahan masyarakat karena posisi mereka 

sebagai pelayan masyarakat. Realitasnya tidak semua ASN di 

Indonesia memiliki kompetensi, pemahaman, dan kemampuan 

untuk melakukan apa yang tugasnya. Hal ini menyebabkan banyak 

sekali pelayanan publik di Indonesia jauh dari kata memuaskan. 

Tidak bisa dipungkiri peranan leader dalam mengubah wajah 

sebuah organisasi masih sangat dibutuhkan saat ini dan ASN yang 

menjabat jabatan pengawas bisa menjadi salah satu ujung tombak 

dalam membenahi organisasi demi tercapainya pelayanan yang 

terbaik bagi masyarakat serta mencapai perubahan yang 

diinginkan. 

  Berdasarkan Perkap Nomor 11 tahun 2011 tentang 

susunan organisasi dan tata kerja rumah sakit bhayangkara 

kepolisian negara republik Indonesia. Rumah Sakit Bhayangkara 

yang selanjutnya disebut Rumkit Bhayangkara adalah Rumkit di 

lingkungan Polri yang menyelenggarakan kedokteran kepolisian 

dan kesehatan kepolisian bagi pegawai negeri pada Polri, 

keluarganya dan masyarakat umum. Rumkit Bhayangkara bertugas 

menyelenggarakan kegiatan pelayanan kedokteran kepolisian 

untuk  mendukung  tugas  operasional  Polri  dan  pelayanan 

kesehatan kepolisian bagi Pegawai Negeri pada Polri dan 

keluarganya serta  masyarakat umum secara prima.
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  Melihat perkembangan dari Rumah Sakit Bhayangkara 

Tingkat IV Lodewijk Mandatjan yang sudah sangat berkembang 

hingga saat ini, secara bersaman pula dibutuhkan lokasi 

penyimpanan dokumen-dokumen milik Rumah Sakit yang cukup 

besar. Melihat dari itu, saya berinisiatif untuk memberikan sebuah 

inovasi perubahan berupa pembuatan Sistem Informasi Arsip Digital 

(SIGIT) di Rumkit Bhayangkara Tk IV Lodewijk Mandatjan Polda 

Papua Barat. 

1) Struktrur Organisasi 

  Susunan Organisasi Rumkit Bhayangkara Tingkat IV 

terdiri dari unsur pimpinan, unsur pembantu pimpinan dan 

pelaksana staf; dan unsur pelaksana utama. Unsur pimpinan 

sebagaimana dimaksud terdiri dari Kepala Rumah Sakit 

Bhayangkara (Karumkit Bhayangkara) dan Wakil Kepala 

Rumah Sakit Bhayangkara (Wakarumkit Bhayangkara). Unsur 

pembantu pimpinan dan pelaksana staf sebagaimana 

dimaksud terdiri dari Subbagian Pengawasan Internal 

(Subbagwasintern), Subbagian Perencanaan dan Administrasi 

(Subbagrenmin). dan Subbagian Pembinaan Fungsi 

(Subbagbinfung). Unsur pelaksana utama sebagaimana 

dimaksud terdiri dari Subbidang Pelayanan Medik dan 

Kedokteran Kepolisian (Subbidyanmeddokpol); dan 

Subbidang Penunjang Medik dan Umum (Subbidjangmedum). 

Adapun struktur organisasi Rumkit Bhayangkara TK IV 

Lodewijk Mandatjan Polda Papua Barat sebagai berikut: 
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Gambar 1.1. Struktur Organisasi Rumah Sakit Bhayangkara 

 

             2) Tugas Pokok dan fungsi dan Kedudukan Jabatan  

Berdasarkan SOTK tersebut penulis atau action leader 

bertugas sebagai Kaur Diklit tupoksinya adalah melaksanakan 

pembinaan fungsi pelayanan kesehatan yang meliputi 

pendidikan, pelatihan, penelitian, dan pengembangan. 

Dalam melaksanakan tugas, Subbagbinfung 

menyelenggarakan fungsi: 

a). Perencanaan, penatalaksanaan, pengawasan dan 

pengendalian kegiatan SIM dan RM; dan 

b). Pelaksanaan pendidikan, pelatihan, penelitian dan 

pengembangan. 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud 

Subbagbinfung dibantu oleh: 

a) Urusan Sistem Informasi Manajemen dan Rekam Medik 

(Ur SIM dan RM), yang bertugas melaksanakan 

perencanaan, penatalaksanaan, pengawasan dan 

pengendalian kegiatan SIM dan RM; dan 

b) Urusan Pendidikan dan Penelitian (Urdiklit), yang 

bertugas melaksanakan pendidikan, pelatihan, 
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penelitian, dan pengembangan serta pengarsipan berkas 

SPO dan PKS rumah sakit. 

 

3) Masalah Aktual 

a) Kondisi Saat ini 

Berdasarkan pengalaman action leader dalam 

menduduki jabatan sebagai Kaur Diklit Subbagbinfung 

pelaksanaan tugas dan tanggung jawab sehari-hari, 

ditemukan beberapa kendala/permasalahan yang 

dihadapi oleh satuan kerja sebagai berikut : 

(1)  Belum optimalnya media penyimpanan SOP 

dan PKS rumah sakit  

 Salah satu permasalahan yang menjadi sorotan 

manajemen adalah perihal penyimpanan berkas 

dokumen SPO maupun SPK serta data 

ke+pegawaian. Penyimpanan masih dilakukan 

secara manual dan tradisional. Proses manajemen 

masih menggunakan buku tulis, sehingga jika akan 

melakukan pencarian suatu berkas, akan memakan 

waktu cukup lama.  Tempat penyimpanan banyak 

memakan ruang untuk menyimpan berkas, memakan 

waktu untuk pencarian berkas, memakan waktu lama 

untuk merekap berkas serta memerlukan biaya untuk 

mencetak SOP untuk diperbanyak di setiap unit. Hal 

ini terlihat pada gambar di bawah ini. 
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                                   Gambar 1.1 Penyimpanan Berkas SOP dan PKS 

 

(2) Belum terpenuhinya jumlah tenaga Dokter   

spesialis Organik 

Gambar 1.2 Data dokter spesialis organik 

   

 Dari gambar diatas tampak bahwa kurangnya 

jumlah dokter spesialis organik di Rumah Sakit 

Bhayangkara Polda Papua Barat. Pelayanan dokter 

spesialis dalam konteks pelayanan kesehatan dan 

pemeriksaan medis menjadi salah satu faktor yang 

berperan penting mempengaruhi jumlah kunjungan 

pasien di Rumah Sakit Bhayangkara Polda Papua 
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Barat, khususnya pelayanan di instalasi rawat jalan 

dan rawat inap. Ketidakhadiran dokter spesialis 

pada saat jadwal poliklinik dan visit pasien rawat 

inap dapat mempengaruhi penilaian kualitas 

pelayanan Rumah Sakit Bhayangkara Polda Papua 

Barat sehingga dapat membuat jumlah kunjungan 

pasien ke instalasi rawat jalan dan rawat inap 

menurun serta akan terjadi peningkatan jumlah 

rujukan pasien ke rumah sakit rujukan lainnya. 

Saat ini hanya tersedia 1 orang dokter spesialis 

penunjang sedangkan kebutuhan dokter spesialis 

Rumah Sakit Bhayangkara TK IV pada Perkap 

Nomor 2 Tahun 2010 Tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Rumah Sakit Bhayangkara 

mengharuskan jumlah total dokter spesialis dasar 

dan penunjang sebanyak 5 orang dokter spesialis 

antara lain penyakit dalam, anak, anestesi, 

radiologi, dan gizi. Rumah Sakit telah 

melaksanakan kerjasama dengan dokter mitra, 

akan tetapi keterbatasan waktu untuk memberikan 

pelayanan yang maksimal. Dalam hal ini Jumlah 

waktu pelayanan dibatasi. 

 

(3) Belum optimalnya penggunaan elektronik 

rekam medis Rumah sakit seusai dengan ketentuan 

akreditasi wajib menggunakan elektronik rekam 

medis dalam pengisian data pasien rawat jalan 

maupun rawat inap. Akan tetapi dalam prosesnya 

sering dijumpai kendala yaitu tidak saling terhubung 

dan terintegrasi antara aplikasi satu dengan 

lainnya, serta tenaga medis dan Kesehatan masih 

belum memiliki kemampuan yang memadai dalam 

mengoperasikan sistem rekam medis elektronik 
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serta merasa lebih nyaman terhadap penggunaan 

rekam medis manual dibandingkan beralih ke 

sistem digital. Hal ini terlihat pada gambar dibawah 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Data Pasien Rawat Jalan yang terinput 

dalam RME tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 1.4 Data Pasien Rawat Jalan yang terinput 

dalam RME tahun 2025 

 

(4) Kondisi yang diharapkan 

       Menjelaskan rumusan permasalahan rencana aksi 

peningkatan kinerja organisasi. Berdasarkan 

beberapa permasalahan tersebut diatas, selanjutnya 

action leader melakukan pemilihan masalah yang 

paling signifikan untuk diatasi dalam waktu dekat ini, 

dengan menggunakan anlisis USG, sebagaimana 

berikut:  
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(a) Penyimpanan berkas masih manual 

memerlukan ruang penyimpanan, sulit dicari 

dan tidak efisien karna memerlukan kertas lagi 

untuk mencetak 

(b) Masih kurangnya tenaga dokter spesialis 

organik di rumah sakit Bhayangkara  

(c) Penggunaan elektronik rekam medis masih 

belum optimal 

NO KONDISI SAAT INI KONDISI YANG DIHARAPKAN 

1. Belum optimalnya media 

penyimpanan SOP dan 

PKS rumah sakit 

Penyimpanan berkas tidak 

memerlukan space yang banyak, 

mudah, cepat dalam mencari 

berkas dan efisien mengurangi 

penggunaan kertas 

2. Penggunaan elektronik 

rekam medis masih belum 

optimal 

 

adanya penggunakan elektronik 

rekam medis yang dilakukan 

oleh semua tenaga Kesehatan 

dan tenaga medis sehingga 

mengurangi penggunaan kertas 

3. Masih kurangnya tenaga 

dokter spesialis organik 

di rumah sakit 

Bhayangkara 

adanya penambahan tenaga 

dokter spesialis dan peta 

kebutuhan dokter spesialis 

berdasarkan data demografi dan 

beban penyakit serta menjalin 

Kerjasama dengan rumah sakit 

lain untuk layanan spesialis 

berkala 

 Table 1.1 Kondisi saat ini dan kondisi yang diharapkan 

 Dari permasalahan tersebut di atas, selanjutnya dilakukan 

analisis menggunakan alat analisis USG, sebagaimana tabel 

berikut: 
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NO MASALAH 

KRITERIA 

TOTAL RANK 

U S G 

1. Belum optimalnya 

media penyimpanan 

SOP dan PKS rumah 

sakit 

5 5 5 15 1 

2. Belum optimalnya 

penggunaan 

elektronik rekam 

medis 

4 5 4 13 2 

3. Belum terpenuhinya 

jumlah tenaga dokter 

spesialis organik 

4 4 4 12 3 

 

  Tabel 1.2 Analisa USG Prioritas Masalah 

Keterangan: 

U : urgency, yaitu dilihat dari tersedianya 

waktu,mendesak atau tidak masalah tersebut 

diselesaikan; 

S : Seriousness, yaitu dengan melihat dampak masalah 

tersebut terhadap produktivitas kerja, pengaruh terhadap 

keberhasilan, membahayakan system atau tidak; 

G :Growth, yaitu tingkat perkembangan masalah apakah 

masalah tersebut berkembang sedemikian rupa 

sehingga sulit untuk dicegah:  

1 : sangat kecil,  

2 : kecil,  

3 : sedang,  

4 : besar,  

5 : sangat besar. 
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Hasil pembobotan menunjukkan bahwa masalah 

utama yang dihadapi adalah Belum adanya system arsip 

digital di Rumkit Bhayangkara Lodewijk Mandatjan Polda 

Papua Barat. Dengan adanya masalah tersebut di atas 

maka action leader mengambil Rencana Aksi Perubahan 

(RAP) tentang Sistem Informasi Arsip Digital (SIGIT) 

Di Rumkit Bhayangkara Tk IV Lodewijk Mandatjan 

Polda Papua Barat. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, perlu dibuatnya aplikasi digital dan buku 

panduannya di Rumkit Bhayangkara Tk IV Lodewijk 

Mandatjan Polda Papua Barat sehingga diharapkan 

nantinya proses pelayanan dapat berjalan lancar dan 

masalah tersebut  dapat teratasi. 

4)  Nilai Tambah Bagi Organisasi 

 
Dengan adanya Sistem Informasi Arsip Digital (Sigit) 

dalam Manajemen Berkas SOP Dan PKS Di Rumkit 

Bhayangkara Tk IV Lodewijk Mandatjan Polda Papua Barat 

diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam pengarsipan 

dokumen SOP dan PKS secara digital sehingga memudahkan 

dalam mencari, mengarsipkan dokumen SOP yang sebelumnya 

sudah ada dan tercatat secara manual. Sistem Informasi Arsip 

Digital (SIGIT) akan digunakan untuk memudahkan dalam 

mencari, mengarsipkan dokumen SOP yang sebelumnya sudah 

ada dan tercatat secara manual. Dengan adanya digitalisasi 

tersebut dapat memberikan kontribusi penghematan biaya dalam 

hal penggandaan SOP untuk dibagikan ke setiap unit pelayanan 

di rumah sakit. Biaya yang dapat dihemat untuk penarsipan SOP 

dan PKS secara manual. Dengan demikian aksi perubahan ini 

akan mempunyai nilai tambah bagi organisasi, diantaranya: 

1) Mengurangi penggunaan kertas untuk mencetak dokumen. 

2) Mengurangi penggunaan tinta dalam mencetak SOP dan 

PKS yang terdapat di rumah sakit 
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3) Mempercepat waktu proses pencarian data yang  

dibutuhkan. 

              Nilai tambah yang dihasilkan dari Aksi perubahan ini yaitu: 

 

NO. 
NILAI 

TAMBAH 

NILAI 

AWAL 

NILAI YANG 

DIHARAPKAN 

/DAPAT 

DIHEMAT 

KET. 

1 Mengurangi 

penggunaan 

Kertas dalam 

mencetak 

SOP dan 

PKS 

± Rp 

195.000/ 

bulan   

±  Rp 0 / 

bulan 

Mampu 

menghemat 

anggaran 

kertas ± Rp 

195.000 

tiap bulan  

2 Mengurangi 

penggunaan 

tinta dalam  

mencetak 

SOP dan 

PKS 

± Rp 

250.000/ 

bulan   

±  Rp 0 / 

bulan 

 Mampu 

menghemat 

anggaran 

tinta  

± Rp 

250.000 

tiap bulan 

3 Mempercepat 

waktu proses 

pencarian 

SOP dan 

PKS yang 

dibutuhkan. 

15 s/d 

30 Menit 

1/5 menit Menghemat 

waktu ± 20 

menit 

Tabel 1.3.Nilai Tambah Implementasi SIGIT 
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2.    Tujuan 

a.  Tujuan Jangka Pendek (Off Campus) selama 60 Hari sebagai 

berikut: 

1) Terwujudnya Sistem Informasi Arsip Digital (Sigit) Di Rumkit 

Bhayangkara Tk IV Lodewijk Mandatjan Polda Papua Barat 

2) Terbentuknya Buku Panduan Sistem Informasi Arsip Digital 

(Sigit) Di Rumkit Bhayangkara Tk IV Lodewijk Mandatjan Polda 

Papua Barat 

3) Pengesahan penggunaan SKEP Buku Panduan Sistem 

Informasi Arsip Digital (Sigit) Di Rumkit Bhayangkara Tk IV 

Lodewijk Mandatjan Polda Papua Barat 

4) Implementasi Aplikasi Arsip Digital Di Rumkit Bhayangkara Tk IV 

Lodewijk Mandatjan Polda Papua Barat 

 

b.   Tujuan Pasca Pelatihan: 

1) Terlaksananya monitoring dan evaluasi terhadap 

pelaksanaan Aplikasi Arsip Digital Dan Buku Panduannya di 

Rumkit Bhayangkara Tk IV Lodewijk Mandatjan Polda Papua 

Barat 

2) Terwujudnya Manajemen Arsip Digital SPO dan PKS 

secara berkala dan berkelanjutan 

3) Pengembangan aplikasi arsip digital di Rumkit 

Bhayangkara Tk IV Lodewijk Mandatjan Polda Papua Barat. 

 

3. Kemanfaatan Aksi Perubahan 

Manfaat dari perubahan tersebut yaitu apa yang menjadi target 

kinerja dapat terimplementasi dengan baik. Adapun manfaat yang dapat 

dirasakan bisa bersifat internal dan eksternal: 

1) Manfaat bagi Internal: 

a) Mengoptimalkan Manajemen Arsip di Rumkit Bhayangkara Tk 

IV Lodewijk Mandatjan Polda Papua Barat; 

b) Adanya penggunaan Buku Panduan yang efektif, memudahkan 
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setiap petugas dalam menggunakan Aplikasi Arsip sesuai 

dengan apa yang diharapkan. 

c) Dapat Tersosialisasinya Dan Terimplimentasinya Sistem 

Informasi Arsip Digital (SIGIT) secara berkelanjutan di 

lingkungan Rumkit Bhayangkara Tk IV Lodewijk Mandatjan 

Polda Papua Barat. 

 

2) Manfaat bagi Eksternal 

  Tersedianya Sistem Informasi Arsip Digital (SIGIT) yang di 

perlukan dengan terlaksananya manajemen Berkas SPO dan PKS 

sehingga mempermudah pencarian berkas bila di perlukan, dalam 

rangka meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan transparansi 

pengelolaan arsip atau berkas. 

 Dalam konteks ini, penerapan sistem arsip digital tidak 

hanya relevan secara teknis, tetapi juga sejalan dengan visi 

pembangunan nasional yang tertuang dalam Asta Cita poin 

keempat, yaitu memperkuat pembangunan sumber daya manusia 

(SDM), sains, teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga, 

kesetaraan gender, serta penguatan peran perempuan, pemuda 

dan penyandang disabilitas, yaitu delapan program prioritas 

pemerintah yang berorientasi pada kesejahteraan rakyat, 

reformasi birokrasi, serta penguatan tata kelola yang bersih dan 

efektif. Digitalisasi manajemen berkas memperkuat tata kelola 

yang efektif, transparan, dan adaptif terhadap perkembangan 

zaman. 

 

B.  Inovasi Dan Output Rencana Aksi 

Action Leader dalam melaksanakan pembinaan fungsi 

pelayanan kesehatan yang meliputi pendidikan, pelatihan, penelitian dan 

pengembangan, maka action leader dalam aksi perubahannya 

berinovasi dan output rencana aksinya yaitu : 
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1. Inovasi Aksi Perubahan adalah Sistem Informasi Arsip Digital (SIGIT) di 

Rumkit Bhayangkara Tk IV Lodewijk Mandatjan Polda Papua Barat. 

2. Output Aksi Perubahan adalah sebagai berikut : 

a) Terwujudnya Sistem Informasi Arsip Digital (SIGIT) dalam 

manajemen Berkas SPO Dan PKS di Rumkit Bhayangkara Tk IV 

Lodewijk Mandatjan Polda Papua Barat; 

b) Terwujudnya Buku Panduan Sistem Informasi Arsip Digital (SIGIT) 

di Rumkit Bhayangkara Tk IV Lodewijk Mandatjan Polda Papua 

Barat 

c) Pengesahan Skep Sistem Informasi Arsip Digital (SIGIT) dalam Di 

Rumkit Bhayangkara Tk IV Lodewijk Mandatjan Polda Papua 

Barat 

d) Surat pernyataan komitmen keberlanjutan penggunaan aplikasi 

Sistem Informasi Arsip Digital (SIGIT)  di Rumkit Bhayangkara  

Lodewijk Mandatjan Papua Barat. 

 

c.  Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam aksi perubahan ini difokuskan pada 

Sistem Informasi Arsip Digital (SIGIT) di Rumkit Bhayangkara Tk IV 

Lodewijk Mandatjan Polda Papua Barat dengan alokasi waktu dari 

tanggal 3 Mei 2025 – 29 Juni 2025. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

15 
 

BAB II 

 DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 

A. Roadmap atau milestone proyek perubahan 

 
1. Kegiatan 

 
Roadmap atau peta jalan merupakan rencana kerja rinci yang 

menggambarkan apa yang dilakukan untuk mencapai tujuan. 

Roadmap pada umumnya disusun sebagai bagian dari rencana 

strategis. Substansi roadmap terdiri dari kondisi awal sebelum 

implementasi aksi perubahan, kondisi saat ini setelah 

implementasi aksi perubahan, tahap pelaksanaan kegiatan dan 

sasaran serta monitoring/evaluasi. 

 
2. Waktu pelaksanaan dan Tahapan Rencana Aksi Perubahan 

 
Adapun perinciannya adalah sebagai berikut : 

NO. TAHAPAN WAKTU OUTPUT 

1 2 3 4 

A. JANGKA PENDEK   

1. PERENCANAAN   

a. Menghadap Kabiddokkes 

menjelaskan tentang 

rencana  aksi perubahan 

yang akan dilaksanakan. 

5 Mei 2025 - Saran dan 

masukan 

serta 

dukungan 

tentang Aksi 

Perubahan. 

- Foto kegiatan 

b. Menghadap mentor 

(Karumkit ) sekaligus 

sponsor, menjelaskan 

6 Mei 2025 Persetujuan dan 

dukungan dari 

Mentor 
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tentang rencana aksi 

perubahan yang akan 

dilaksanakan. 

c. Menghadap stakeholder 

kuadran internal 

menjelaskan tentang 

rencana aksi perubahan 

yang akan dilaksanakan. 

- Menghadap 

stakeholder kuadran 

eksternal  menjelaskan 

tentang rencana aksi 

perubahan yang akan 

dilaksanakan. 

6-8 Mei 2025 Dukungan dari 

Stakeholder 

2. PENGORGANISASIAN   

a. Membuat Surat Perintah 

Tim Efektif. 

09 Mei 2025 Tersusunya nama 

personel yang akan 

menjadi tim efektif 

b. Berkoordinasi dengan tim 

IT tentang pembuatan 

aplikasi SIGIT 

14 Mei 2025 Foto Kegiatan 

c. 

 

 

Rapat membentuk sprin 

tim efektif peranan masing-

masing anggota Tim 

Efektif. 

15 Mei 2025 Rencana Kerja dan  

tugas Tim Efektif. 

d Rapat membentuk sprin 

tim efektif 

16 Mei 2025 - Foto kegiatan 

Sprin tim efektif 

e Rapat dengan tim efektif 

tentang pembagian tugas 

dalam pembuatan draft 

website 

19 Mei 2025 - Surat undangan 

- Foto kegiatan 

- Daftar Hadir 

- Notulen rapat 
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3. PELAKSANAAN   

a. Pembuatan draft aplikasi 

SIGIT 

20 sd 23 Mei 

2025 

- Foto Kegiatan 

- Draft Aplikasi 

b. Uji coba aplikasi SIGIT 

oleh tim efektif 

26 s/d 27  Mei 

2025 

- Foto Kegiatan 

- Hasil 

penyempurnaan 

aplikasi 

c. Membuat Buku Panduan 

SIGIT 

28  Mei 2025 - Foto kegiatan 

- Buku panduan 

yang sudah 

disempurnakan 

d. Membuat Konsep Video 

Tutorial SIGIT  02 s.d 03 Juni 

2025 

- Terlaksananya 

dan serah terima 

Aplikasi Arsip Digital 

Foto kegiatan 

e. Bimbingan teknis terkait 

aplikasi arsip digital rumah 

sakit bhayangkara 
04 s.d 05 Juni 

2025 

- Terlaksananya 

bimbingan teknis 

 

- Foto kegiatan 

 

f. Sosialisasi SIGIT ke 

Stakeholder Internal dan 

Eksternal 

10 Juni 2025 - Foto Kegiatan 

- Surat Undangan 

- Absen 

- Notulen 

g. Implementasi aplikasi 

SIGIT ke personil rumah 

sakit 

11 s.d 19 Juni 

2025 

Foto Kegiatan 

2. Video tutorial 

 

h. Usulan penggunaan 

SIGIT 

20 Juni 2025 Foto kegiatan 
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4. MONEV   

a. Membuat draft kuesioner 

SIGIT dan mengirimkannya 

untuk diisi 

23 Juni 2025 1. Dokumentasi 

2. Kuisioner 

b. Mengolah hasil pengisian 

kuesioner SIGIT 

 

24 Juni 2025 1. Dokumentasi 

2. Kuisioner terisi 

c. Pernyataan Komitmen 

berkelanjutan 

25 Juni 2025 1. Dokumentasi 

2. Surat Pernyataan   

d. Penyerahan berita acara 

aplikasi SIGIT 

26 Juni 2025 1. Foto kegiatan 

2. Dokumen Berita 

Acara Serah 

Terima 

B. PASCA PELATIHAN   

 

a. Terlaksananya monitoring 

dan evaluasi penggunaan 

aplikasi SIGIT 

 

Juli  2025  

b. Maintenance SIGIT secara 

berkala dan berkelanjutan 

Juli 2025  

c. Terwujudnya 

pengembangan SIGIT di 

RS Bhayangkara sesuai 

dengan peraturan baru 

atau kebijakan pimpinan 

Juli 2025  

Tabel 2.1 Pentahapan Rencana Aksi Perubahan 
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B. STAKEHOLDER AKSI PERUBAHAN 

 
  Stakeholder adalah seseorang maupun kelompok orang yang 

punya kepentingan secara langsung/tidak langsung bisa 

mempengaruhi atau dipengaruhi atas aktivitas dan eksistensi 

organisasi. 

 
1. Identifikasi Stakeholder 

Dalam organisasi publik, sangat penting untuk mengetahui siapa 

stakeholder yang memiliki kepentingan dan pengaruh terhadap 

program yang dimiliki oleh organisasi. Untuk itu perlu dikenali jenis 

stakeholder sebagai berikut : 

 
a) Stakeholder utama/kunci 

 Stakeholder utama/kunci adalah stakeholder yang memiliki 

pengaruh positif/negatif terhadap kegiatan Satker dan 

keberadaan mereka sangat penting bagi organisasi yang 

memiliki program tersebut. 

 
b)      Stakeholder primer 

Stakeholder primer adalah stakeholder yang langsung 

dipengaruhi oleh kegiatan yang dijalankan oleh organisasi publik 

tertentu. Pengaruh disini dapat bersifat positif maupun negatif. 

 
c) Stakeholder sekunder 

 Stakeholder sekunder adalah stakeholder yang tidak langsung 

dipengaruhi oleh kegiatan yang dijalankan oleh organisasi publik 

tertentu. Pengaruh disini dapat bersifat positif maupun negatif 

pula. 

Setiap stakeholder dikelompokkan ke dalam kuadran dengan 

kualifikasi stakeholders sebagai berikut: 
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a)   Promoters memiliki kepentingan besar terhadap program 

serta mempunyai kekuatan yang besar pula untuk 

membuatnya berhasil; 

b)   Defenders memiliki kepentingan pribadi dan dapat 

menyuarakan dukungannya dalam komunitas, tetapi 

kekuatannya kecil untuk mempengaruhi kegiatan; 

c)  Latents tidak memiliki kepentingan khusus maupun terlibat 

dalam kegiatan, tetapi memiliki kekuatan besar untuk         

mempengaruhi program jika mereka menjadi tertarik; 

d)  Apathetics kurang memiliki kepentingan maupun kekuatan 

      bahkan mungkin tidak mengetahui adanya kegiatan. 

`  Stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan terbagi 

menjadi dua yakni stakeholder internal dan eksternal. Kedua 

jenis stakeholder tersebut dapat mendukung, netral  dan 

menolak. 

 
a Stakeholder Internal antara lain: 

1) Kabiddokkes 

2) Ps Karumkit 

3) Plt. Kauryanwat 

4) Plt. Kaur Urmintu 

5) Baur Urdiklit 

6) Baur SIM RM 

7) Staf IT 

 
b.  Stakeholder Eksternal antara lain: 

1) Kauryanmed 

2) Kaur Wasopsyan 

3) Kasubbagrenmin Biddokkes 

4) Bamin Urmintu Biddokkes 
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c.   Peran, Pengaruh dan Intensitas 

Stakeholder dalam rencana aksi perubahan 

merupakan sekelompok orang atau lembaga yang memiliki 

fungsi memberikan kontribusi baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Pada pemetaan stakeholder, 

pembagian kontribusi stakeholder dibagi berdasarkan 

peran, pengaruh dan intensitasnya.  

Dalam organisasi publik, sangat penting untuk mengerahui 

siapa stakeholder yang memiliki kepentingan dan pengaruh 

terhadap program yang dimiliki oleh organisasi. Untuk itu 

perlu dikenali jenis. 

 

No Stakeholder Deskripsi Posisi Pengaruh 

 

Nilai 

 

1 2 3 4 5 6 

INTERNAL 

1 Kabiddokkes Sebagai 

pimpinan pada 

Bidang 

Kedokteran dan 

Kesehatan yang 

memberikan 

persetujuan 

terhadap 

rencana aksi 

perubahan, 

serta pengendali 

dan pengawas 

dalam 

pelaksanaan 

rencana aksi 

perubahan 

Promoters 

(++) 

Sangat 

tinggi 

9 
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2 PS Karumkit Sebagai 

pimpinan pada  

Rumkit 

Bhayangkara Tk 

IV Lodewijk 

Mandatjan Polda 

Papua Barat.  

yang 

memberikan 

persetujuan 

terhadap 

rencana aksi 

perubahan, 

serta pengendali 

dan pengawas 

dalam 

pelaksanaan 

rencana aksi 

perubahan 

Promoters 

(++) 

Sangat 

tinggi 

9 

3. PLT Kaur Mintu Memiliki 

peranan untuk 

mendukung 

terlaksananya 

aksi perubahan 

Defenders 

(+) 

Sedang 4 

4. Baur Urdiklit Memiliki 

peranan untuk 

mendukung 

terlaksananya 

aksi perubahan 

Defenders 

(+) 

Sedang 4 

5. Baur SIM-RM Memiliki 

peranan untuk 

mendukung 

terlaksananya 

aksi perubahan 

Defenders 

(+) 

Sedang 4 
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Tabel 2.2. pengklasifikasian stake holder 

 

6. Staf IT Memiliki 

peranan untuk 

mendukung 

terlaksananya 

aksi perubahan 

Defender 

(+) 

Sedang 4 

EKSTERNAL 

1. Kaur Yanmed Memiliki 

peranan untuk 

mendukung 

terlaksananya 

aksi perubahan 

Latens 

(+) 

Sedang 4 

2. Kaur 

Wasopsyan 

Memiliki 

peranan untuk 

mendukung 

terlaksananya 

aksi perubahan 

Aphatetics 

(+) 

Rendah 2 

3 Kasubbagrenmin 

Biddokkes 

Memiliki 

peranan untuk 

mendukung 

terlaksananya 

aksi perubahan 

Aphatetics 

(+) 

Rendah 2 

4 Bamin Urmintu 

Biddokkes 

Memiliki 

peranan untuk 

mendukung 

terlaksananya 

aksi perubahan 

Aphatetics 

(+) 

Rendah 2 
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NO. 

 

STAKEHOLDER 
TIM 

EFEKTIF 

JENIS STAKEHOLDER JENIS STAKEHOLDER 
STRATEGI 

MENGHADAPI 

STAKE HOLDER 

STRATEGI 

KOMUNIKASI PRIMER SEKUNDER UTAMA PROMOTERS LATENS DEFENDERS APATHETICS 

A.  INTERNAL 

1 Kabidokkes 
 √   +++(9)    Satisfied Informatif 

2 PS Karumkit    
√ +++(9) 

   
Closely Canalizing 

4 PLT Kaur Yanwat √ √ 
    

+(4) 
 

Satisfied Informatif 

5 PLT Kaur Mintu √ √ 
    

+(4) 
 

Satisfied Informatif 

6 Baur Urdiklit √ √ 
    

+(4) 
 

Informed Informatif 

7 Baur SIM-RM √ √ 
    

+(4) 
 

Informed Informatif 

8 Staf IT √ √ 
    

+(4) 
 

Satisfied Informatif 

B. EKSTERNAL 
          

1 Kaur Yanmed   
√ 

  +(4) 
 

 
Satisfied Informatif 

2 Kaur Wasopsyan   
√    

 
+((2) 

Satisfied Informatif 

3 Kasubbagrenmin 

Biddokkes 

  
√    

 
+(2) 

Minimal effort Informatif 

4 Kaurmintu Biddokkes   
√    

 
+(2) 

Monimal effort Informatif 

Tabel 2.3 Identifikasi Stakeholder Aksi Perubahan 
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Keterangan : 

➔ Jenis Stakeholder 

 

▪ Primer : penerima manfaat/ target dari upaya; 

▪ Sekunder : mereka yang langsung terlibat/bertanggung 

jawab terhadap penerima manfaat; 

▪ Utama : Pejabat pemerintah dan membuat kebijakan 

adalah mereka yang merencanakan. 

➔ Kelompok Stakeholder 

 

▪ Promoters : Pengaruh tinggi, ketertarikan tinggi; 

▪ Defenders : Pengaruh tinggi, ketertarikan rendah; 

▪ Latens : Pengaruh rendah, ketertarikan tinggi; 

▪ Aphatetics : Pengaruh rendah, ketertarikan rendah. 

 

➔ Strategi dalam menjalin hubungan dengan stakeholder 

▪ MC (Manage Closely) :  hubungan harus dijaga dengan tetap 

dekat bagi stakeholder yang memiliki 

power (promoter). 

▪ KI (Keep Informed)      :  informasikan setiap ada kejadian 

(defender). 

▪ KS (Keep Satisfied)     :  tetap dibuat senang untuk 

keberlangsungan aksi (latent). 

▪ ME (Minimal Effort)      :  menginformasikan sewajarnya/ usaha 

minimal (apathetic). 
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➔ Strategi komunikasi dengan stakeholder: 

▪ Canalizing : meminta petunjuk, saran dan pendapat kepada 

mentor dan sponsor. 

▪ Informatif : memberikan informasi. 

▪ Persuasif : mempengaruhi dengan cara membujuk. 

▪ Instruktif : memberikan pengarahan dan petunjuk. 

➔ Jenis Posisi 

▪ Sangat 

mendukung 

: +++ 

▪ Mendukung : ++ 

▪ Agak mendukung : + 

▪ Netral : +- 

▪ Menentang : - 

➔ Pengaruh 

9 ≤ …  : sangat tinggi 

6 - 8 : tinggi 

3 - 4    : sedang 

1 - 2 : rendah 

 

2. Peta Jejaring (Net Map) 

Dalam merencanakan suatu aksi perubahan, perlu mengenal terlebih 

dahulu siapa saja stakeholder yang berkepentingan terhadap aksi 

perubahan ini,. Net Map dapat diperkirakan bagaimana sudut pandang 

Stakeholder terhadap aksi perubahan ini. Apabila dipetakan dalam 

Net Map, maka Stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan ini 

dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Peta Jejaring (Net Map) 

: Garis Perintah 

: Garis Laporan dan Konsultasi 

: Garis Koordinasi 

: Garis Sosialisasi 

 

Adapun strategi komunikasi yang dilakukan oleh action leader 

dan stakeholder dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a) Action leader melakukan melakukan laporan dan konsultasi 

terhadap mentor tentang kegiatan rencana aksi perubahan 

yang akan dilaksanakan meliputi rencana aksi perubahan, 

MENTOR 

TIM EFEKTIF 

Plt. Kauryanwat 

Plt. Kaurmin 

Baur Diklit 

Baur SIM RM 

STAF IT 
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- KAUR YANMED 

- KAUR WASOPSYAN 
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pembentukan tim efektif, keterlibatan stakeholder internal 

dan eksternal, serta hal-hal lain yang diperlukan dalam 

kegiatan rencana aksi perubahan tersebut. 

b) Mentor mengeluarkan surat perintah/surat Keputusan 

tentang pembentukan tim efektif untuk bersama-sama 

dengan action leader melaksanakan kegiatan rencana aksi 

perubahan yang akan dilaksanakan. 

c) Mentor dan action leader melakukan rencana aksi 

perubahan, identifikasi keterlibatan stakeholder internal dan 

eksternal, serta hal-hal lain yang di perlukan dalam 

kegiatan rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan 

oleh rencana aksi. 

d) Action leader berkoordinasi dengan stakeholder eksternal 

tentang pelaksanaan rencana aksi perubahan. 

e) Action leader berkoordinasi dengan stakeholder internal 

tentang pelaksanaan rencana aksi perubahan. 

f)       Action leader mensosialisasikan hasil rencana aksi 

perubahan kepada stakeholder internal dan eksternal 

tentang sistem pelaporan online dan sosialisasi pelaporan 

berbasis digital di lingkungan Rumah Sakit Bhayangkara 

Polda Papua Barat. 
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3. Kuadran Stakeholder 

 
Dalam aksi perubahan ini stakeholder dapat dipetakan dalam 

kuadran sesuai potensi masing-masing stakeholder, yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     Gambar 2.2 Kuadran Stakeholder 

Keterangan : 

Promoters : Stakeholders pada kuadran ini merupakan 

stakeholders yang mempunyai kepentingan besar terhadap aksi 

perubahan dan juga pengaruh/kekuatan yang tinggi untuk 

membantu membuat aksi perubahan tersebut berhasil. Metode 

komunikasi yang dilakukan pada kelompok ini lebih banyak 

dilakukan secara langsung face to face, selalu mendengarkan 

mereka dan menjalin komunikasi dengan baik serta menjaga 

 

LATENS 

1. KAUR YANMED  
 

 

APATHETIC 
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WASOPSYAN 

2. KASUBBAGREN
MIN 
BIDDOKKES 
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agar mereka tetap mengikuti perkembangan issue aksi 

perubahan. 

 
Defenders : Stakeholders pada kuadran ini adalah stakeholders 

yang memiliki kepentingan besar untuk kegiatan tersebut 

berjalan, akan tetapi pengaruh/kekuatannya kecil untuk 

mempengaruhi aksi perubahan. Metode komunikasi yang 

dilakukan adalah dengan merencanakan apa yang akan 

dikomunikasikan dan melaksanakan rapat kecil terkait peran apa 

yang diharapkan dari mereka. 

   
Latents :  Stakeholders pada kuadran ini merupakan 

stakeholders yang tidak mempunyai kepentingan khusus dalam 

aksi perubahan, tetapi mempunyai pengaruh/kekuatan besar 

untuk mempengaruhi aksi perubahan jika mereka tertarik pada 

aksi perubahan tersebut. Metode komunikasi yang dilakukan 

adalah menggunakan media diskusi dalam memperoleh 

masukan tentang aksi perubahan, serta memastikan dukungan 

dari mereka. 

 
Apathetics : Stakeholders pada kuadran ini memiliki tingkat 

kepentingan dan pengaruh mendukung aksi perubahannya 

sangat rendah. 

 
C.  Strategi Komunikasi 

  
Strategi Komunikasi terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan 

dalam strategi komunikasi,diantaranya : 

a) Redundancy (Repetition). Teknik redundancy atau repetition 

adalah cara mempengaruhi khalayak dengan jalan mengulang-

ulang pesan kepada Stakeholder. 

b) Canalizing. Teknik canalizing adalah memahami dan meneliti 

pengaruh kelompok terhadap individu atau Stakeholder. 

c) Informatif. Teknik informatif adalah suatu bentuk isi pesan, yang 

bertujuan mempengaruhi Stakeholder dengan jalan memberikan 
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penerangan yang menyampaikan sesuatu apa adanya, apa 

sesungguhnya, di atas fakta dan data yang benar serta pendapat 

yang benar pula.  

d) Persuasif. Teknik persuasif adalah mempengaruhi dengan jalan 

membujuk. Dalam hal ini Stakeholder digugah baik pikirannya, 

maupun dan terutama perasaannya. 

e) Edukatif. Teknik edukatif merupakan salah satu usaha 

mempengaruhi Stakeholder dari suatu pernyataan umum yang 

dilontarkan, dapat diwujudkan dalam bentuk pesan yang akan 

berisi pendapat-pendapat, fakta-fakta, dan pengalaman-

pengalaman. 

f)          Koersif. Teknik koersif adalah mempengaruhi Stakeholder 

dengan jalan memaksa. Teknik koersif ini biasanya 

dimanifestasikan dalam bentuk peraturan-peraturan, perintah-

perintah. Metode komunikasi yang digunakan dalam 

memperlancar terwujudnya upaya rencana aksi perubahan ini 

diaplikasikan baik secara komunikatif, Persuasive, maupun 

instruktif. Penjelasan metode komunikasi sebagai berikut: 

1) Komunikatif yaitu Action Leader melakukan koordinasi dan 

konsultasi dengan mentor secara terus menerus selaku 

mentor dalam aksi perubahan yang sedang dilakukan;  

2) Persuasif yaitu Action Leader memberikan alasan atau 

pengertian akan tujuan dari pelaksanaan aksi perubahan ini 

bagi Subsatker serta mengajak para rekan kerja team work 

untuk ikut menyusun jadwal pelaksanaan aksi perubahan 

sehingga dapat dilaksanakan dengan maksimal sesuai 

dengan perencanaan yang disepakati bersama;Instruktif 

yaitu Action Leader  memberikan arahan agar para 

pelaksana/tim efektif melaksanakan tugas 
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BAB III  

PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN 

 

A. Pemanfaatan sumber daya manusia 

 
Pelaksanaan aksi perubahan ini dapat berjalan dengan sukses berkat 

pendekatan manajemen yang holistik dan terintegrasi. Keberhasilan ini 

ditopang oleh pemberdayaan berbagai sumber daya strategis yang ada 

secara optimal.Pada tataran sumber daya manusia (SDM), keberhasilan 

ini didorong oleh kolaborasi yang solid, komitmen tinggi, serta dedikasi 

dari seluruh tim kerja dan pemangku kepentingan. Setiap individu 

memberikan kontribusi sesuai dengan kompetensi dan perannya, 

menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan saling mendukung. 

 
Dari sisi pengelolaan anggaran, alokasi dana dimanfaatkan secara 

efisien dan efektif. Melalui perencanaan yang matang dan prinsip 

akuntabilitas, setiap pengeluaran diarahkan untuk mendukung 

pencapaian target-target krusial, sehingga tidak terjadi pemborosan dan 

seluruh dana terserap secara optimal. 

 
1. Mobilisasi  SDM 

    Sumber Daya Manusia Dalam pelaksanaan rencana aksi 

perubahan ini perlu dijelaskan mengenai pengorganisasian SDM, sarana 

prasarana dan metode yang digunakan dalam rencana aksi perubahan 

yang akan dilakukan sehingga dapat berjalan dengan baik, adapun 

struktur organisasi tata kelola sumber daya adalah sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

33 
 

` a. Struktur Tata Kelola 

Struktur tata kelola rencana aksi perubahan dapat diilustrasikan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
Gambar 3.1 Struktur Tata Kelola Aksi Perubahan 

 

 

NO JABATAN DLM 

AKSI 

PERUBAHAN 

NAMA JABATAN DI 

ORGANISASI 

1 Sponsor dr. Iskandar, Sp.B Kabiddokkes Polda 

Papua Barat 

2 Mentor Penata dr. Eni Indrawati PS Karumkit Bhyangkara 

3 Action Leader dr. Verty Salle Kaur Diklit Subbagbinfung  

4 Coach Kompol Qurnia Ricky 

Yanitra, S.AP, S.IK   

Widyaiswara pada 

pusdikmin polri 

5 TIM Efektif Pengatur TK 1 

Agnestasia S.B , S.Kep. 

NS 

PLT Kaurmin 

SPONSOR 

dr. Iskandar Sp.B 

MENTOR 

dr. Eni Indrawati 

COACH 

Kompol Qurnia Ricky Yanitra, 

S.AP, S.IK   

ACTION LEADER 

dr. Verty Salle 

TIM EFEKTIF 

Erlika, Agnestasia, Andi Muktamar, Etika, Feni 
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NO JABATAN DLM 

AKSI 

PERUBAHAN 

NAMA JABATAN DI 

ORGANISASI 

 

 

 Pengatur TK 1 Erlika  PLT Kaur Yanwat 

Bripda Andi Muktamar 

Jaya, Str.Kes 

Baur Diklit 

Bripda Etika 

Muhammad Fadhil 

Baur SIM dan RM 

Feni Rahareng Staf IT 

Tabel 3.1 Tata Kelola Sumber Daya Manusia 

  
b.  Deskripsi Tugas 

 
Tugas dan fungsi dalam tata kelola dari setiap unit aksiperubahan 

ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1) Sponsor: 

a)  Merupakan atasan selaku pembina fungsi dari Action 

Leader dalam pelaksanaan tugas sehari-hari.  

b)  Memberikan dukungan, persetujuan dan arahan 

secara strategis dan teknis untuk melaksanakan dan 

menyukseskan pelaksanaan rencana aksi perubahan.  

c)  Memberikan dukungan yang bersifat kebijakan untuk 

mensukseskan rencana aksi perubahan 

 
2)  Mentor 

a) Memberikan otorisasi kepada action leader untuk 

menyusun rencana aksi perubahan serta bertindak 

sebagai pembimbing dan pengawas berdasar sikap 

profesionalisme. 

b) Mempelajari dan mendalami rencana aksi perubahan 

c) Menyetujui, memberi dukungan dan masukan 
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penyempurnaan terhadap rencana dan implementasi 

aksi perubahan 

d) Berperan sebagai pembimbing, inspirator dan 

memastikan rencana dan implementasi perubahan 

tersebut membantu peningkatan kinerja organisasi. 

e) Memonitor proses pelaksanaan aksi perubahan 

dan kendala yang muncul selama proses implementasi 

berlangsung. 

f) Melakukan intervensi bila action leader mengalami 

permasalahan dalam melaksanakan kegiatan aksi 

perubahan. 

 
3) Coach 

 
a) Melakukan monitoring secara regular terhadap 

kegiatan peserta selama tahap off Campus melalui 

media teknologi informasi (IT). 

b)Memberikan feedback terhadap laporan progress 

implementasi aksi perubahan yang disampaikan oleh 

peserta diklat, serta memberikan bimbingan dan arahan 

pada waktu yang telah ditentukan dengan perjanjian dan 

pada waktu yang disediakan oleh penyelenggara diklat. 

c) Melakukan koordinasi dengan mentor untuk 

membantu peserta apabila peserta mengalami 

permasalahan selama tahapan off Campus. 

d) Melakukan komunikasi dengan mentor terkait 

kegiatan peserta selama tahap off Campus. 

e) Membuat catatan atas rekaman progress yang 

dilaporkan oleh peserta diklat dan melaporkannya 

kepada penyelenggara diklat apabila diperlukan. 

f) Mengkomunikasikan proses, kemajuan dan hasil 

coaching kepada penyelenggara diklat. 
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4)  Action Leader 

a) Merencanakan aksi perubahan. 

b) Memimpin dan melaksanakan aksi perubahan. 

c) Mengkoordinsikan seluruh kegiatan aksi perubahan. 

d) Menggerakan seluruh elemen stakedolders terkait 

untuk berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan 

keseluruhan tahapan implementasi aksi perubahan. 

e) Melaporkan perkembangan aksi perubahan kepada 

mentor dan coach. 

 
5)    Tim Efektif  

a) Memberikan dukungan pada tahap perancangan 

sistem; 

b) Memberikan dukungan pada tahap pembangunan 

sistem; 

c) Memberikan dukungan pada tahap implementasi 

sistem; 

d) Memberikan dukungan pada tahap monitoring; 

e) Memberikan feedback terhadap kemajuan laporan 

implementasi. 

 
2.  Pengelolaan Penganggaran 

 
 Dalam kegiatan aksi perubahan ini menggunakan anggaran 

bersumber dari swadaya peserta, meliputi : 

NO URAIAN NOMINAL KETERANGAN 

1 Rapat Tim Efektif 

 Snack Rapat Tim efektif 10 Kotak 20.000 200.000 

 Spanduk 1 Buah 250.000 250.000 

 Ballpoint Pilot 1 Lusin 50.000 50.000 

 Honor Programer 1 orang 7.000.000 7.000.000 

 Kertas A4 80gr 2 Rim 140.000 140.000 
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Tabel 3.2 Pegelolaan Anggaran 

 

3. Pengelolaan Sarana Prasarana 

 Sarana dan prasarana dimaksud adalah prasarana yang digunakan 

dalam mewujudkan aksi perubahan ini antara lain: 

a. laptop / komputer, 

b. smartphone, 

c. printer, 

d. alat tulis kantor termasuk perangkat sosialisasi seperti ruang rapat, 

e. pengeras suara dan 

f. proyektor / smart tv. 

Namun semua ini akan disediakan dengan cara mengoptimalkan 

sarana dan prasarana yang ada di lingkungan kerja Rumkit 

Bhayangkara Tk IV Lodewijk Mandatjan Polda Papua Barat. Metode 

yang digunakan dalam rencana aksi perubahan ini adalah 

menggunakan 2 strategi yaitu Strategi dalam menjalin hubungan 

dengan Stakeholder dan Strategi Komunikasi: 

1) Strategi dalam menjalin hubungan dengan Stakeholder 

(a) Manage Closely : Hubungan harus dijaga tetap dekat, 

diperuntukkan bagi stakeholder yang memiliki pengaruh 

tinggi dan peran tinggi (Promoters). 

NO URAIAN NOMINAL KETERANGAN 

2 Sosialisasi LHAP 

 Snack Sosialisasi 30 Kotak 20.000 600.000 

 Flasdisk 16 GB 1 Buah 110.000 110.000 

 Tinta printer 1 Buah 150.000 150.000 

 Copy dan jilid 10 Buku 25.000 250.000 

 Penyusunan Lap Akhir 5 Buku 150.000 750.000 

Total 9.500.000 
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(b) Keep Informed : Stakeholder diinformasikan setiap ada 

kejadian penting dalam proyek, bagi stakeholder yang 

memilki Pengaruh rendah peran tinggi (Defenders). 

(c) Keep Satisfied : Stakeholder sebisa mungkin tetap dibuat 

senang bagi keberlangsungan proyek, pendekatan 

stakeholder dengan strategi keep satisfied biasanya 

diperuntukkan stakeholder yang mempunyai pengaruh 

tinggi peran rendah (Latens)  

(d) Monitor : diperuntukkan bagi stakeholder dengan pengaruh 

rendah peran rendah (Apathetic) 

    
4. Strategi Mengatasi Masalah 

 Dalam suatu pelaksanaan kegiatan tentu saja dihadapi dengan 

berbagai masalah, begitupula dengan pelaksanaan aksi perubahan 

pembuatan Sistem Informasi Arsip Digital (Sigit) Di Rumkit 

Bhayangkara TK IV Lodewijk Mandatjan Polda Papua Barat tidak luput 

dari berbagai permasalahan yang ada. Untuk mengatasi masalah atau 

kendala yang ada diperlukan adan manajemen resiko.  Adapun resiko 

yang timbul dalam pelaksanaan aksi perubahan ini adalah sebagai 

berikut : 

 

NO POTENSI 

MASALAH 

RESIKO STRATEGI MENGATASI 

MASALAH 

1 Action leader 

dibebani tupoksi 

sehari-hari di 

satuan kerja 

sehingga kesulitan 

dalam pembagian 

waktu pekerjaan 

antara 

pelaksanaan aksi 

Aksi Perubahan tidak 

berjalan sesuai jadwal 

yang sudah dibuat. 

Membuat Time Line 

pekerjaan, membagi 

tugas dengan jelas 

kepada tim efektif dan 

mengadakan pertemuan 

rutin untuk mengontrol 

dan evaluasi pekerjaan 
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dengan tanggung 

jawab sehari- hari  

2 Koordinasi dengan 

tim efektif kurang 

berjalan dengan 

baik karena tim 

efektif memiliki 

tupoksi masing-

masing 

Jadwal kegiatan aksi 

perubahan terhambat 

dan tertunda 

Mengadakan pertemuan 

rutin baik secara 

lansung maupun secara 

online serta membuat 

WA group agar bisa 

berkoordinasi dengan 

baik. 

3 Anggaran yang 

ada  tidak jadi di 

dukung oleh DIPA 

Aksi Perubahan tidak 

berjalan sesuai jadwal 

yang sudah dibuat 

Mencari sponsor atau 

menggunakan dana 

swadaya 

Tabel 3.3 Manajemen resiko 

 

Dengan adanya potensi masalah dan resiko yang mungkin terjadi 

pada pelaksanaan aksi perubahaan ini, maka perlu diterapkan strategi 

komunikasi diantaranya sebagai berikut: 

1) Internal: 

a) melakukan komunikasi yang intensif (memohon petunjuk dan 

arahan) kepada stakeholder internal (Unsur Pimpinan) terkait 

pelaksanaan aksi perubahaan dan tugas sehari-hari; 

b) melakukan koordinasi dan komunikasi yang intensif dan 

persuasif dengan tim efektif dalam pelaksanaan aksi 

perubahaan; 

c) mengoptimalkan anggaran yang tersedia untuk mendukung 

pelaksanaan aksi perubahaan; 

d) mengoptimalkan Sarana Prasarana/Alsintor yang tersedia untuk 

mendukung pelaksanaan aksi perubahaan. 

2) Eksternal: 

a) melakukan komunikasi yang intensif dan persuasif dengan 

stakeholder eksternal terutama dalam menjelaskan tujuan dan 
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manfaat dari aksi perubahaan kepada Satker Biddokkes Polda 

Papua Barat; 

b) melakukan asistensi kepada Operator terkait pengoperasian 

aplikasi. 

 

B.  Stakeholder 

 

1. Dukungan Stakeholder 

Dalam hal merealisasikan aksi perubahan, yakni aplikasi 

Sistem Informasi Arsip Digital Rumah Sakit Bhayangkara (SIGIT) 

banyak faktor yang dapat menentukan keberhasilan atau kegagalan. 

Namun, salah satu faktor yang paling diremehkan untuk mencapai 

keberhasilan adalah persepsi. Jika stakeholder yang paling penting 

dalam aksi perubahan ini  tidak melihat nilainya, mereka seringkali 

dapat menggagalkan penerapan aksi perubahan yang dilaksanakan 

oleh action leader, itulah mengapa penting untuk memperoleh 

dukungan dari pemangku kepentingan / stakeholder. Stakeholder 

ada diseluruh bagian organisasi. ini. 

Keberhasilan pelaksanaan aksi perubahan ini tidak terlepas dari 

peran sentral Action Leader dalam membangun dan memelihara 

dukungan yang solid dari berbagai pemangku kepentingan 

(stakeholder). Dukungan ini mengalir deras baik dari lingkungan 

internal Rumah Sakit Bhayangkara mencakup jajaran pimpinan, 

kepala unit, hingga rekan sejawat maupun dari pihak eksternal 

seperti instansi terkait dan mitra kerja.Fondasi dari dukungan ini 

adalah pemahaman dan keyakinan bersama bahwa aksi perubahan 

yang diusung membawa dampak transformatif yang positif. Para 

stakeholder melihat bahwa kehadiran aplikasi Sistem Informasi Arsip 

Digital Rumah Sakit Bhayangkara (SIGIT) bukan sekadar pembaruan 

teknologi, melainkan sebuah solusi konkret atas tantangan 

pengelolaan arsip konvensional. Secara spesifik, SIGIT diyakini 

mampu memberikan dua peningkatan fundamental. Pertama, 
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peningkatan efisiensi, yang diwujudkan melalui percepatan waktu 

temu kembali arsip, pengurangan penggunaan ruang penyimpanan 

fisik, dan pemangkasan alur birokrasi yang sebelumnya memakan 

waktu. Kedua, peningkatan kualitas, yang tercermin dari terjaminnya 

keamanan data, serta kemudahan dalam pelacakan dan audit. 

  

No Stakeholder Deskripsi Posisi Pengaruh 

 

Nilai 

 

1 2 3 4 5 6 

INTERNAL 

1 Kabiddokkes Sebagai 

pimpinan pada 

Bidang 

Kedokteran dan 

Kesehatan yang 

memberikan 

persetujuan 

terhadap 

rencana aksi 

perubahan, 

serta pengendali 

dan pengawas 

dalam 

pelaksanaan 

rencana aksi 

perubahan 

Promoters 

(+++) 

Sangat 

tinggi 

9 
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2 PS Karumkit Sebagai 

pimpinan pada  

Rumkit 

Bhayangkara Tk 

IV Lodewijk 

Mandatjan Polda 

Papua Barat.  

yang 

memberikan 

persetujuan 

terhadap 

rencana aksi 

perubahan, 

serta pengendali 

dan pengawas 

dalam 

pelaksanaan 

rencana aksi 

perubahan 

Promoters 

(+++) 

Sangat 

tinggi 

9 

3. PLT Kaur Mintu Memiliki 

peranan untuk 

mendukung 

terlaksananya 

aksi perubahan 

Defenders 

(++) 

Tinggi 6 

4. Baur Urdiklit Memiliki 

peranan untuk 

mendukung 

terlaksananya 

aksi perubahan 

Defenders 

(++) 

Tinggi 6 

5. Baur SIM-RM Memiliki 

peranan untuk 

mendukung 

terlaksananya 

aksi perubahan 

Defenders 

(++) 

Tinggi 6 
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Tabel 3.4 pengklasifikasian dukungan stake holder Setelah Aksi Perubahan 

 

 

 

 

6. Staf IT Memiliki 

peranan untuk 

mendukung 

terlaksananya 

aksi perubahan 

Defender 

(++) 

TInggi 6 

EKSTERNAL 

1. Kaur Yanmed Memiliki 

peranan untuk 

mendukung 

terlaksananya 

aksi perubahan 

Defender 

(++) 

TInggi 6 

2. Kaur 

Wasopsyan 

Memiliki 

peranan untuk 

mendukung 

terlaksananya 

aksi perubahan 

Defender 

(+) 

Sedang 4 

3 Kasubbagrenmin 

Biddokkes 

Memiliki 

peranan untuk 

mendukung 

terlaksananya 

aksi perubahan 

Aphatetics 

(+) 

Rendah 2 

4 Bamin Urmintu 

Biddokkes 

Memiliki 

peranan untuk 

mendukung 

terlaksananya 

aksi perubahan 

Aphatetics 

(+) 

Rendah 2 
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2. Kuadran Stakeholder 

 
Dalam aksi perubahan ini stakeholder dapat dipetakan dalam 

kuadran sesuai potensi masing-masing stakeholder, yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         
Gambar 3.2 Kuadran Stakeholder 

 

Keterangan : 

Promoters : Stakeholders pada kuadran ini merupakan 

stakeholders yang mempunyai kepentingan besar terhadap aksi 

perubahan dan juga pengaruh/kekuatan yang tinggi untuk 

membantu membuat aksi perubahan tersebut berhasil. Metode 

komunikasi yang dilakukan pada kelompok ini lebih banyak 

dilakukan secara langsung face to face, selalu mendengarkan 

mereka dan menjalin komunikasi dengan baik serta menjaga 

agar mereka tetap mengikuti perkembangan issue aksi 

perubahan. 

Defenders : Stakeholders pada kuadran ini adalah stakeholders 

yang memiliki kepentingan besar untuk kegiatan tersebut 

berjalan, akan tetapi pengaruh/kekuatannya kecil untuk 

 

LATENS 

 

 

APATHETIC 

 

- KASUBBAGRENMI
N BIDDOKKES 

- BAMIN URMINTU 
BIDDOKKES 

 
 

DEFENDERS 

Plt KAUR YANWAT 

Plt KAUR MIN 
BAUR SIM RM 

BAUR DIKLIT 

STAF IT 

KAUR WASOPSYAN 

 

P

E

N

G

A

R

U

H 

PROMOTER  

- KABIDDOKKES 
POLDA PAPUA 
BARAT 

- PS KARUMKIT  

- KAUR YANMED  
 

P

E

N

G

A

R

U

H 
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mempengaruhi aksi perubahan. Metode komunikasi yang 

dilakukan adalah dengan merencanakan apa yang akan 

dikomunikasikan dan melaksanakan rapat kecil terkait peran apa 

yang diharapkan dari mereka. 

Latents :  Stakeholders pada kuadran ini merupakan 

stakeholders yang tidak mempunyai kepentingan khusus dalam 

aksi perubahan, tetapi mempunyai pengaruh/kekuatan besar 

untuk mempengaruhi aksi perubahan jika mereka tertarik pada 

aksi perubahan tersebut. Metode komunikasi yang dilakukan 

adalah menggunakan media diskusi dalam memperoleh 

masukan tentang aksi perubahan, serta memastikan dukungan 

dari mereka. 

Apathetics : Stakeholders pada kuadran ini memiliki tingkat 

kepentingan dan pengaruh mendukung aksi perubahannya  

 
C.  Capaian hasil perubahan 

 
1. Kesesuaian antara Milestone dan Implementasi 

Pelaksanaan atau implementasi aksi perubahan, sebagaimanan 

dijelaskan pada tahapan/ milestone off campus selama 60 

(enampuluh) hari sebagian besar pelaksanaan kegiatan sudah 

sesuai dengan rencana (milestone) pada  aksi perubahan. 

Ketidaksesuaian antara milestone pada rencana dengan 

pelaksanaan aksi perubahan disebabkan karena adanya jadwal 

kegiatan kantor yang harus dilaksanakan terlebih dahulu. 

Perubahan jadwal yang terjadi antara milestone dan implementasi 

tidak terlalu signifikan.  

Walaupun dalam pelaksanaan aksi perubahan dengan 

milestone pada rencana aksi perubahan terdapat ketidaksesuaian 

yang diakibatkan beberapa hal, namun pelaksanaan implemetasi 

aplikasi Sistem Informasi Arsip Digital Rumah Sakit Bhayangkara 

(SIGIT) pada akhirnya dapat terlaksana secara sepenuhnya 

sehingga tujuan pada aksi perubahan ini dapat tercapai 100 %. 
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NO 

TAHAPAN KEGIATAN OUTPUT KEGIATAN WAKTU PELAKSANAAN 
KET/ 

LAMPIRAN 

MILESTONE RAP TAHAP IMPLEMENTASI RENCANA REALISASI RENCANA REALISASI  

I TAHAP PERENCANAAN/ PLANNING 

 

1.  Menghadap Kabiddokkes 

menjelaskan tentang 

rencana  aksi perubahan 

yang akan dilaksanakan. 

• Mempersiapkan bahan 

dan mengajukan jadwal 

audiensi dengan Sponsor 

(Kabiddokkes 

• Melaksanakan audiensi: 

Melaporkan Rencana Aksi 

Perubahan (RAP) kepada 

Kabiddokkes selaku 

Sponsor 

• Menerima dan 

menindaklanjuti arahan 

serta masukan dari 

Sponsor 

 

Persetujuan dan 

dukungan dari 

Sponsor 

- Saran dan 

masukan serta 

dukungan 

tentang Aksi 

Perubahan. 

- Foto kegiatan 

 Minggu I 

05 Mei 2025 

Minggu I 

5 Mei 2025 

Sudah 

tercapai 

100 % 

2.  
Menghadap mentor 

(Karumkit ) sekaligus 

sponsor, menjelaskan 

• Mengoordinasikan jadwal 

dan mempersiapkan 

bahan untuk bimbingan 

Persetujuan dan 

dukungan dari 

Mentor 

- Saran dan 

masukan serta 

dukungan 

Minggu I 

6 Mei 2025 

Minggu I 

06 Mei 2025 

Sudah 

tercapai 
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NO 

TAHAPAN KEGIATAN OUTPUT KEGIATAN WAKTU PELAKSANAAN 
KET/ 

LAMPIRAN 

MILESTONE RAP TAHAP IMPLEMENTASI RENCANA REALISASI RENCANA REALISASI  

tentang rencana aksi 

perubahan yang akan 

dilaksanakan. 

dengan Mentor (PS 

Karumkit)  

• Melaksanakan bimbingan: 

Diskusi aktif dengan 

Mentor mengenai 

Rencana Aksi Perubahan 

tentang Aksi 

Perubahan. 

- Foto kegiatan 

100 % 

3.  - Menghadap stakeholder 

kuadran internal 

menjelaskan tentang 

rencana aksi perubahan 

yang akan dilaksanakan. 

- Menghadap 

stakeholder kuadran 

eksternal  menjelaskan 

tentang rencana aksi 

perubahan yang akan 

dilaksanakan. 

 

 

 

▪ Mengidentifikasi dan 

memetakan 

stakeholder internal 

dan eksternal yang 

terkait aksi perubahan 

▪ Melaksanakan 

koordinasi dengan 

stakeholder internal 

untuk menjelaskan 

tujuan dan 

menyelaraskan 

langkah-langkah 

     Dukungan dari 

Stakeholder 

 

- Saran dan 

masukan serta 

dukungan 

tentang Aksi 

Perubahan. 

- Foto kegiatan 

Minggu I 

6-8 Mei 2025 

 

Minggu I 

6-8 Mei 2025 

 

Sudah 

tercapai 100 

% 
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NO 

TAHAPAN KEGIATAN OUTPUT KEGIATAN WAKTU PELAKSANAAN 
KET/ 

LAMPIRAN 

MILESTONE RAP TAHAP IMPLEMENTASI RENCANA REALISASI RENCANA REALISASI  

 

II TAHAP PENGORGANISASIAN / ORGANIZING 

4.  Membuat Surat Perintah 

Tim Efektif. 

Mengajukan draf Surat Perintah 

untuk proses persetujuan dan 

mendistribusikan Surat Perintah 

kepada anggota tim yang 

ditunjuk. 

 

Darft Surat Perintah 

Tim Efektif  

 

 

 

Darft Surat Perintah 

Tim Efektif 

Minggu I 

09 Mei 2025 

 

Minggu I 

09 Mei 2025 

 

Sudah 

tercapai 100 

% 

5.  Berkoordinasi dengan tim 

IT tentang pembuatan 

aplikasi SIGIT 

Berkoordinasi dengan tim IT 

tentang pembuatan aplikasi 

SIGIT 

Foto Kegiatan Foto Kegiatan Minggu II 

14  Mei 2025 

 

Minggu II 

14  Mei 2025 

 

Sudah 

tercapai 100 

% 

6.  Rapat membentuk sprin 

tim efektif peranan masing-

masing anggota Tim 

Efektif. 

 

Melaksanakan rapat 

pembahasan rencana aksi 

dan kesepakatan 

pembagian tugas/peran 

anggota tim. 

 

Rencana Kerja dan  

tugas Tim Efektif. 

 

Rencana Kerja dan  

tugas Tim Efektif. 

 

 

Minggu II 

15 Mei 2025 

 

Minggu II 

15 Mei 2025 

 

Sudah 

tercapai 100 

% 
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NO 

TAHAPAN KEGIATAN OUTPUT KEGIATAN WAKTU PELAKSANAAN 
KET/ 

LAMPIRAN 

MILESTONE RAP TAHAP IMPLEMENTASI RENCANA REALISASI RENCANA REALISASI  

 

 

7.  Rapat membentuk sprin 

tim efektif 

Rapat membentuk sprin tim 

efektif 

- Foto kegiatan 

- Sprin tim efektif 

- Foto kegiatan 

Sprin tim efektif 

Minggu II 

16 Mei 2025 

 

Minggu II 

16 Mei 2025 

 

Sudah 

tercapai 100 

% 

8.  Rapat dengan tim efektif 

tentang pembagian tugas 

dalam pembuatan draft 

website 

Rapat dengan tim efektif 

tentang pembagian tugas 

dalam pembuatan draft 

website 

- Surat undangan 

- Foto kegiatan 

- Daftar Hadir 

- Notulen rapat 

- Surat undangan 

- Foto kegiatan 

- Daftar Hadir 

- Notulen rapat 

Minggu III 

19 Mei 2025 

 

Minggu III 

19 Mei 2025 

 

Sudah 

tercapai 100 

% 

III TAHAP PELAKSANAAN / ACTUANTING 

9.  Pembuatan draft aplikasi 

SIGIT 

Menyusun draf aplikasi 

SIGIT  

 

- Foto Kegiatan 

- Draft aplikasi 

- Foto Kegiatan 

- Draft aplikasi 

Minggu III 

20 s/d 23  Mei 

2025 

 

Minggu III 

20 s/d 23  

Mei 2025 

 

Sudah 

tercapai 100 

% 
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NO 

TAHAPAN KEGIATAN OUTPUT KEGIATAN WAKTU PELAKSANAAN 
KET/ 

LAMPIRAN 

MILESTONE RAP TAHAP IMPLEMENTASI RENCANA REALISASI RENCANA REALISASI  

10.  Uji coba aplikasi SIGIT 

oleh tim efektif 

Uji coba aplikasi SIGIT oleh tim 

efektif 

- Foto Kegiatan 

- Hasil 

penyempurnaan 

aplikasi 

- Foto Kegiatan 

Hasil penyempurnaan 

aplikasi 

Minggu IV 

26 s/d 27  Mei 

2025 

 

Minggu II 

26 s/d 27  

Mei 2025 

 

Sudah 

tercapai 

100% 

 

 

11.  Membuat Buku Panduan 

SIGIT 

Membuat Buku Panduan 

SIGIT 

- Foto kegiatan 

- Buku panduan 

yang sudah 

disempurnakan 

- Foto kegiatan 

- Buku panduan 

yang sudah 

disempurnakan 

Minggu IV 

28  Mei 2025 

 

Minggu II 

28  Mei 2025 

 

Sudah 

tercapai 100 

% 

12.  Membuat Konsep Video 

Tutorial SIGIT 

Membuat Konsep Video Tutorial 

SIGIT 

Terlaksananya dan 

serah terima 

Aplikasi Arsip Digital 

Foto kegiatan 

Terlaksananya dan 

serah terima Aplikasi 

Arsip Digital Foto 

kegiatan 

Minggu V 

02 s.d 03 Juni 

2025 

 

Minggu V 

02 s.d 03 

Juni 2025 

 

Sudah 

tercapai 

100% 

 

 

13.  Bimbingan teknis terkait 

aplikasi arsip digital rumah 

sakit bhayangkara  

• Mengidentifikasi jenis-jenis 

data dan informasi yang 

dibutuhkan untuk konsep 

- Terlaksananya 

bimbingan teknis 

 

- Foto kegiatan 

 Terlaksananya 

bimbingan teknis 

 

- Foto kegiatan  

Minggu V 

04 s.d 05 Juni 

Mei 2025 

Minggu V 

04 s.d 05 

Juni Mei 

 

Sudah 

tercapai 
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NO 

TAHAPAN KEGIATAN OUTPUT KEGIATAN WAKTU PELAKSANAAN 
KET/ 

LAMPIRAN 

MILESTONE RAP TAHAP IMPLEMENTASI RENCANA REALISASI RENCANA REALISASI  

digitalisasi SIGIT. 

• Menganalisis seluruh data 

untuk merumuskan 

konsep awal digitalisasi 

informasi. 

 2025 

 

100% 

 

 

14.  Sosialisasi SIGIT ke 

Stakeholder Internal dan 

Eksternal 

Sosialisasi SIGIT ke 

Stakeholder Internal dan 

Eksternal laporan evaluasi yang 

berisi temuan  

- Foto Kegiatan 

- Surat Undangan 

- Absen 

- Notulen 

- Foto Kegiatan 

- Surat Undangan 

- Absen 

Notulen 

Minggu VI 

10 Juni 2025 

 

Minggu VI 

10 Juni 2025 

 

 

Sudah 

tercapai 

100% 

 

 

15.  Implementasi aplikasi 

SIGIT ke personil rumah 

sakit 

Implementasi aplikasi SIGIT ke 

personil rumah sakit 

Foto kegiatan Foto kegiatan Minggu VI dan 

VII 

11 s.d 19 Juni 

2025 

 

Minggu VI 

dan VII 

11 s.d 19 

Juni  2025 

Sudah 

tercapai 100 

% 
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NO 

TAHAPAN KEGIATAN OUTPUT KEGIATAN WAKTU PELAKSANAAN 
KET/ 

LAMPIRAN 

MILESTONE RAP TAHAP IMPLEMENTASI RENCANA REALISASI RENCANA REALISASI  

16.  Usulan penggunaan 

SIGIT 

Usulan penggunaan SIGIT Foto kegiatan 

 

 

Foto kegiatan 

 

Minggu VII 

20 Juni 2025 

 

Minggu VII 

22 Juni 2025 

 

Sudah 

tercapai 100 

% 

IV TAHAP MONITORING DAN EVALUASI / CONTROLLING 

17.  Membuat draft kuesioner 

SIGIT dan mengirimkannya 

untuk diisi 

Membuat kuisioner SIGIT 1. Dokumentasi 

2. Kuisioner 

1. Dokumentasi 

2. Kuisioner 

Minggu VIII 

23 Juni 2025 

Minggu VIII 

23 Juni 2025 

Sudah 

Tercapai 

100% 

18.  Mengolah hasil pengisian 

kuesioner SIGIT 

Menyebarkan kuisioner 1. Dokumentasi 

2. Kuisioner terisi 

 

1. Dokumentasi 

2. Kuisioner terisi 

Minggu VIII 

24 Juni 2025 

Minggu VIII 

24 Juni 2025 

Sudah 

Tercapai 

100% 

19.  Pernyataan komitmen 

berkelanjutan 

Pernyataan komitmen 

berkelanjutan 

1. Dokumentasi 

2. Surat Pernyataan 

 

1. Dokumentasi 

2. Surat Pernyataan 

 

Minggu VIII  

25 Juni 2025 

Minggu VIII  

25 Juni 2025 

Sudah 

Tercapai 

100% 

20.  Penyerahan berita acara 

aplikasi SIGIT 

Penyerahan berita acara 

aplikasi SIGIT 

Foto kegiatan 

 

Dokumen Berita 

Acara Serah Terima 

 

Foto kegiatan 

 

Dokumen Berita 

Acara Serah Terima 

 

Minggu VIII  

26 Juni 2025 

Minggu VIII  

26 Juni 2025 

Sudah 

Tercapai 

100% 
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NO 

TAHAPAN KEGIATAN OUTPUT KEGIATAN WAKTU PELAKSANAAN 
KET/ 

LAMPIRAN 

MILESTONE RAP TAHAP IMPLEMENTASI RENCANA REALISASI RENCANA REALISASI  

V PASCA PELATIHAN 

23. Terlaksananya monitoring 

dan evaluasi penggunaan 

aplikasi SIGIT 

 

Melakukan monitoring 

(pemantauan) secara berkala 

terhadap penggunaan aplikasi 

oleh operator. 

  Juli – 

Desember 

2025 

  

24. Maintenance SIGIT secara 

berkala dan berkelanjutan 

Melaksanakan maintenance 

korektif: perbaikan bug atau 

error berdasarkan laporan 

pengguna dan hasil monitoring. 

  Juli – 

Desember 

2025 

  

25. Terwujudnya 

pengembangan SIGIT di 

RS Bhayangkara sesuai 

dengan peraturan baru 

atau kebijakan pimpinan 

▪ Melakukan monitoring aktif 

terhadap perubahan 

peraturan atau kebijakan 

pimpinan yang relevan. 

 

▪ Melaksanakan 

pengembangan, pengujian, 

dan implementasi 

penyesuaian fitur pada 

sistem 

 

  Juli 2025 – Juli 

2026 

  

 

Tabel.3.5 Kesesuaian antara milestone dengan implementasi 
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Dari tabel di atas, tahap perencanaan tidak mengalami perubahan, tahap 

pengorganisasian tidak mengalamai perubahan. Selanjutnya tahap 

pelaksanaan pun sesuai dengan jadwal. Action Leader berkoordinasi dan 

berkomunikasi dengan stakeholder lain guna meminta dukungan atas aksi 

perubahan yang disusun, berdasarkan hasil komunikasi secara persuasif 

dan konsultatif dengan stakeholder didapatkan dukungan positif yang 

dibuktikan dengan surat dukungan stakeholder. 

2. Pencapaian Hasil Perubahan terhadap Rencana Perubahan 

 
a. Perencanaan/planing 

Pencapaian Hasil Perubahan terhadap Rencana  

Tahap perencanaan dilaksanakan pada tanggal 03 s.d 09 Mei 

2025, dalam melaksanakan tahapan aksi perubahan Sistem Informasi 

Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat 

berbasis web diawali dengan menghadap Kabiddokkes dengan 

menjelaskan aksi perubahan yang  akan dilaksanakan dalam 60 Hari. 

 

          

 

         

 

 

 

Gambar 3.3 Koordinasi dan permohonan dukungan Kabiddokkes 

Polda Papua Barat 
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Gambar 3.4. Menghadap dan menjelaskan kepada mentor tentang Rencana  Aksi 

Perubahan yang akan dilaksanakan oleh Action Leader 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5. Menghadap dan menjelaskan kepada Plt Kaurmin dan Plt 

Kauryanwat  selaku stakeholder internal tentang Rencana Aksi Perubahan 

yang akan dilaksanakan oleh action leader 

Setelah koordinasi dengan Sponsor dan stakeholder internal, action leader 

juga mengadakan rapat sosialisasi Rancangan Aksi Perubahan dan 

Menyusun draft Sprin  kepada Tim Efektif yang akan diajak  bekerjasama 

dalam implementasi Aksi Perubahan 
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Gambar 3.6 rapat dengan tim efektif 

b. Pengorganisasian 

Pada tahap pengorganisasian, dilaksanakan pada tanggal 09 s.d 19 

Mei  2025, dengan rincian kegiatan yaitu penetapan tim efektif, 

membuat sprint tim effektif dan rapat kerja tim efektif menjelaskan 

rencana aksi perubahan  dan pembagian kerja tim efektif  . Kegiatan 

pada tahap pengorganisasian ini dapat terlaksana dengan progress 

100 % 

1) Penetapan Tim Efektif 

Merupakan kegiatan membentuk tim efektif yang akan mendukung 

Action Leader dalam tahap implementasi aksi perubahan yang 

ditetapkan dalam bentuk Surat Perintah yang disahkan oleh 

pimpinan. Adapun outputnya yaitu Sprin Ps Karumkit Nomor: 

Sprin/30/V/2025/Rumkit Tanggal 14 Mei 2025 Tentang 

Penunjukkan Tim Efektif Aksi Perubahan Peserta Pendidikan 

Kepemimpinan Pengawas (PKP) pada Rumah Sakit Bhayangkara 

Lodewijk Mandatjan Polda Papua Barat     
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                   Gambar 3.7 Sprin Tim Efektif 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8 Action leader mengadakan rapat untuk 

membentuk tim efektif untuk rencana aksi perubahan 

 

c.   Rapat Kerja Tim Efektif 

Action Leader menyampaikan tentang kegiatan implementasi dari 

Pendidikan Kepemimpinan Pengawas (PKP) yang akan 

dilaksanakan selama 2 bulan kedepan meliputi Rencana Aksi 

Perubahan, keterlibatan stakeholder internal dan stakeholder 

eksternal, pembagian tugas serta hal-hal lain yang diperlukan 

dalam kegiatan rencana aksi perubahan. 

1) Pembuatan Website serta Uji Coba dan Finalisasi Website Sistem 

Informasi Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua 

Barat 
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Pembuatan website melibatkan Tim IT/programmer, Ps Karumkit 

sebagai sponsor dan pembina fungsi yang memberikan saran 

masukan untuk fitur aplikasi SIGIT, Ps Karumkit selaku mentor 

atasan action leader serta tim efektif  untuk memberi masukan 

dan saran data-data apa saja  yang diperlukan untuk Membuat 

tampilan  pada website beserta menentukan  isi fitur yang 

diperlukan untuk profil klasifikasi SOP dan Pelayanan di  Rumkit 

Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat 

Uji coba dilakukan oleh Tim Efektif untuk membahas tampilan 

website dan fitur-fiturnya, serta memastikan fitur mana saja yang 

akan dimasukkan kedalam website. Setelah Website siap, 

Dilakukan Bimbingan Teknis terlebih dahulu untuk para operator 

Ketikkan alamat http://arsiprs.byethost31.com/ 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 Berkoordinasi dengan tim IT tentang pembuatan 

aplikasi SIGIT (Sistem Informasi Arsip Digital) 
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Gambar 3.10 Pembuatan draft aplikasi SIGIT 

 
2) Pembuatan buku panduan aplikasi SIGIT 

Action Leader bersama membuat draft buku panduan. Buku 

panduan tersebut diperlukan  agar memudahkan operator  yang akan 

bertindak sebagai admin  dikewilayahan untuk menginput data 

,mengupdate dan memantau aktivitas website SIGIT  secara berkala 

Ketikkan alamat http://arsiprs.byethost31.com/ 

 

 

 

 

 

 

 

 ` 

 

 

 

 

http://arsiprs.byethost31.com/
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Gambar 3.11 Action Leader membuat buku pedoman 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.12 Pembuatan konsep video tutorial penggunaan 

Sistem Arsip Digital Rumah Sakit Bhayangkara 
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Gambar 3.13 Pembuatan video tutorial penggunaan Sistem Arsip Digital 

Rumah Sakit Bhayangkara 

3) Bimbingan Teknis bagi Operator serta sosialisasi SIGIT dengan 

operator dilaksanakan secara luring dan daring 4 s.d 5 Juni 2025 dan 

dihadiri oleh personil rumah sakit bhayangkara. 
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Gambar 3.14 Action leader melakukan sosialisasi aplikasi Sistem 

Informasi Arsip Digital  kepada stakeholder internal dan seluruh 

staf Rumah Sakit Bhayangkara Polda Papua Barat via luring dan 

daring 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.15 Action leader melaksanakan Bimtek aplikasi SIGIT ke 

operator. 

4) Implementasi Penggunaan SIGIT 

Kegiatan implementasi penyimpanan dokumen SIGIT kurang lebih 

dilaksanakan  14 (empatbelas) hari. Dimulai dari tanggal 11 s.d. 19 

Juni  2025. Kegiatan impelementasi SIGIT ini pastikan 

komputer/laptop/handphone anda memiliki akses internet. 
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Gambar 3.16 Action leader melakukan implementasi aplikasi Sistem 

Informasi Arsip Digital  kepada staf Rumah Sakit Bhayangkara Polda  

Papua Barat 

 

d. Tahap monitoring dan evaluasi (monev) dilaksanakan tanggal 23 s.d. 24 Juni  

2025 

1) Menyebarkan Kuisioner  

Instrumen evaluasi aksi perubahan yang digunakan adalah daftar kuesioner 

untuk stakeholder yang berisi daftar pertanyaan implementasi aksi perubahan 

yang dilaksanakan oleh action leader. Link untuk kuesioner SIGIT adalah Tahap 

Monitoring dan Evaluasi 

 

 

Gambar 3.17 Draft kuesioner penilaian aplikasi SIGIT 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.18 Kuesioner penilaian aplikasi SIGIT 
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Gambar 3.19 Action leader menyampaikan kepada kepala ruangan untuk meminta 

seluruh personel mengisi kuesioner aplikasi aplikasi SIGIT. 

Link Kuesioner yang telah disusun kemudian dibagikan ke dalam grup whatsup, 

kemudian link tersebut diisi oleh seluruh stakeholder untuk mengetahui 

kebermanfaatan aksi perubahan yang dilaksanakan. Terdapat  5 pertanyaan pada 

kuesioner evaluasi aplikasi SIGIT. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.20 Action leader mengelola kuesioner berdasarkan jumlah yang 
mengisi terbanyak dari personil yang bekerja >3 tahun di Rumah Sakit 

Bhayangkara 
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Penilaian terhadap aplikasi SIGIT untuk kemudahan akses dan penggunaan 

 

 

 

 

 

Dari gambar di atas sebanyak 56% responden sangat setuju dan 28% setuju dan 16% 

netral  bahwa aplikasi  SIGIT proses login dan navigasi aplikasi berjalan lancar. 

 

 

 

 

 

Dari gambar di atas sebanyak 60% responden sangat setuju dan 28% setuju dan 

12% netral  bahwa aplikasi  SIGIT kemudahan akses dari perngkat kerja. 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar di atas sebanyak 48% responden sangat setuju dan 44% setuju dan 

8% netral  bahwa aplikasi  SIGIT dalam mengelola arsip dengan lebih cepat. 
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Dari gambar di atas sebanyak 56% responden sangat setuju dan 44% setuju bahwa 

aplikasi  SIGIT mendukung tugas administrasi dan pelayanan pasien. 

 

 

 

 

 

Dari gambar di atas sebanyak 64% responden sangat setuju dan 32% setuju dan 

4% netral bahwa aplikasi  SIGIT pencarian arsip digital menjadi lebih mudah dan 

efisien 

 

  

 

 

 

 

Dari gambar di atas sebanyak 64% responden sangat setuju dan 24% setuju dan 

12% netral bahwa aplikasi  SIGIT mudah dipahami dan digunakan. 
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Dari gambar di atas sebanyak 64% responden sangat setuju dan 24% setuju dan 

12% netral bahwa aplikasi  SIGIT data tersimpan aman dan terlindungi. 

  

 

 

 

 

 

Dari gambar di atas sebanyak 52% responden sangat setuju dan 32% setuju dan 

16% netral bahwa aplikasi  SIGIT jarang mengalami gangguan teknis. 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar di atas sebanyak 52% responden sangat setuju dan 36% setuju dan 

12% netral bahwa aplikasi  SIGIT backup dan pemulihan data berjalan dengan baik. 
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Dari gambar di atas sebanyak 48% responden sangat setuju dan 40% setuju dan 

12% netral bahwa aplikasi  SIGIT mempercepat proses pengambilan keputusan 

berbasis arsip digital. 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar di atas sebanyak 60% responden sangat setuju dan 28% setuju dan 

12% netral bahwa aplikasi  SIGIT menjaga akuntabilitas dan transparasi data. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.21 Hasil olahan kuosioner 

Dari gambar di atas sebanyak 64% responden sangat setuju dan 28% setuju dan 

8% netral bahwa aplikasi  SIGIT meningkatkan kualitas  pelayanan publik di Rumah 

Sakit. 
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3)  Serah terima berita acara Aplikasi SIGIT 

Pada tanggal 26 Juni pukul 10.00.WIB  di ruang Telah dilaksanakan serah terima  dan 

penandatanganan Aplikasi SIGIT  kepada Ps Karumkit selaku Kasatker. Kegiatan 

serah terima SIGIT dilaksanakan diruang kerja Ps Karumkit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.22 Berita Acara Serah Terima Aplikasi SIGIT 

 

4)  Publikasi Video Aksi Perubahan  

 Dalam laporan akhir aksi perubahan action leader membuat video sebagai data 

dukung laporan akhir, yang selanjutnya dipublikasikan melalui channel Youtube dengan 

link https://youtu.be/MXZkE6AFntg?si=hrg3fGEmcv00BQ8k dengan judul Sistem Arsip 

Digital Rumah Sakit Bhayangkara (SIGIT) 

 Video aksi perubahan ini menampilkan berbagai tindakan perubahan yang telah 

dilaksanakan oleh action leader, memuat juga tentang video tutorial penggunaan 

aplikasi SIGIT serta dukungan dari beberapa stakeholder. Publikasi video aksi 

perubahan ini bertujuan untuk menyebarkan isu-isu penting yang perlu mendapat 

perhatian. Selain itu, video ini juga bertujuan untuk menginspirasi orang lain. 

 Melalui publikasi video aksi perubahan, kita dapat menciptakan perubahan positif di 

dalam masyarakat, serta dapat mempengaruhi opini publik agar lebih peka terhadap 

masalah-masalah yang ada. Dengan melibatkan lebih banyak orang dalam aksi 

perubahan, kita dapat mencapai dampak yang lebih besar dan lebih jauh. Hal ini akan 

https://youtu.be/MXZkE6AFntg?si=hrg3fGEmcv00BQ8k
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membantu mempercepat proses perubahan dan membawa perbaikan yang signifikan 

bagi masyarakat. 

 

Dengan adanya Sistem Informasi Arsip Digital (Sigit) dalam Manajemen Berkas 

SOP Dan PKS Di Rumkit Bhayangkara Tk IV Lodewijk Mandatjan Polda Papua Barat 

diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam pengarsipan dokumen SOP dan PKS 

secara digital sehingga memudahkan dalam mencari, mengarsipkan dokumen SOP 

yang sebelumnya sudah ada dan tercatat secara manual. Sistem Informasi Arsip Digital 

(SIGIT) akan digunakan untuk memudahkan dalam mencari, mengarsipkan dokumen 

SOP yang sebelumnya sudah ada dan tercatat secara manual. Dengan adanya 

digitalisasi tersebut dapat memberikan kontribusi penghematan biaya dalam hal 

penggandaan SOP untuk dibagikan ke setiap unit pelayanan di rumah sakit. Biaya yang 

dapat dihemat untuk penarsipan SOP dan PKS secara manual. Dengan demikian aksi 

perubahan ini akan mempunyai nilai tambah bagi organisasi, diantaranya: 

4) Mengurangi penggunaan kertas untuk mencetak dokumen. 

5) Mengurangi penggunaan tinta dalam mencetak SOP dan PKS yang terdapat di 

rumah sakit 

6) Mempercepat waktu proses pencarian data yang  dibutuhkan. 

Nilai tambah yang dihasilkan dari Aksi perubahan ini yaitu: 

NO. 
NILAI 

TAMBAH 

NILAI 

AWAL 

NILAI YANG 

DIHARAPKAN 

/DAPAT 

DIHEMAT 

KET. 

1 Mengurangi 

penggunaan 

Kertas dalam 

mencetak 

SOP dan 

PKS 

± Rp 

195.000/ 

bulan   

±  Rp 0 / 

bulan 

Mampu 

menghemat 

anggaran 

kertas ± Rp 

195.000 

tiap bulan  

2 Mengurangi 

penggunaan 

tinta dalam  

± Rp 

250.000/ 

±  Rp 0 / 

bulan 

 Mampu 

menghemat 

anggaran 
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NO. 
NILAI 

TAMBAH 

NILAI 

AWAL 

NILAI YANG 

DIHARAPKAN 

/DAPAT 

DIHEMAT 

KET. 

mencetak 

SOP dan 

PKS 

bulan   tinta  

± Rp 

250.000 

tiap bulan 

3 Mempercepat 

waktu proses 

pencarian 

SOP dan 

PKS yang 

dibutuhkan. 

15 s/d 

30 Menit 

1/5 menit Menghemat 

waktu ± 20 

menit 

Tabel 3.6.Nilai Tambah Implementasi SIGIT 

 
3. Pelaksanaan Strategi Pengembangan Kompetensi dalam Aksi Perubahan 

 

a.Pemetaan Sikap Perilaku ‘ 

KOMPONEN SUB KOMPONEN SKOR 1-10 

INTEGRITAS 1 Mengingatkan rekan kerja atau 

bawahan untuk bertindak sesuai 

dengan nilai, norma, dan etika 

organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi 

8 

2 Menunjukan komitmen dan 

bertanggung jawab terhadap 

penyelesaian tugas yang diembannya 

8 

3 Mengingatkan rekan kerja atau 8,5 



 
 

72 
 

bawahan untuk melaksanakan tugas 

dan fungsi mereka sesuai dengan 

tenggat waktu yang ada dan 

mematuhi ketentuan terkait waktu 

kerja yang berlaku dalam organisasi 

4 Memberikan informasi yang dapat 

dipercaya kepada orang lain/ pihak lain 

sesuai dengan etika organisasi 

8,5 

5 Menerapkan norma atau aturan yang 

berlaku dalam organisasi secara 

konsisten dalam setiap situasi dalam 

lingkup kerjanya 

8 

6 Memberikan argumen dengan disertai 

pemahaman atas ketentuan yang 

berlaku di organisasi dan 

konsekuensinya dalam mengingatkan 

atau mengajak rekan kerja/ bawahan 

dalam penegakan aturan. 

8 

 JUMLAH 8,17 

 

 

KERJASAMA 

7 Menyampaikan informasi dengan 

cukup jelas baik secara tertulis 

maupun lisan dalam menunjang 

kelancaran kerja pada unit/tim yang 

dipimpinnya. 

8 

8 Melakukan koordinasi yang efektif 

dengan pihak-pihak relevan di lingkup 

satuan kerja/organisasi dalam rangka 

menjamin kineja di lingkup unitnya 

8 



 
 

73 
 

9 Aktif menjalin komunikasi dengan 

pemangku kepentingan eksternal 

organisasi dalam rangka menunjang 

kualitas layanan yang diselenggarakan 

organisasi 

8,5 

10 Merespon dengan positif adanya 

perbedaan atau kemajemukan dalam 

unit/tim kerja sehingga tetap fokus 

pada tujuan kerja yang disepakati 

8 

 11 Bertanggungjawab terhadap peran 

atau tugasnya dalam rangka mencapai 

sasaran atau tujuan tim yang telah 

disepakati 

8,5 

  JUMLAH 8,20 

 12 Aktif mencari informasi kebutuhan 

pemangku kepentingan dan 

memberikan penjelasan mengenai 

prosedur standar pelayanan yang 

berlaku sebagai upaya pemenuhan 

pelayanan publik yang efektif dan 

efisien. 

8 

13 Aktif mengembangkan kemampuan 

untuk menyesuaikan diri dengan 

tuntutan perubahan dalam pemberian 

pelayanan publik. 

8,5 

14 Menggunakan cara yang beragam 

untuk memastikan bawahan 

memahami arahan penyelesaian tugas 

yang sesuai dengan target kerja yang 

diberikan dan SOP yang berlaku 

8 
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15 Mencari metode kerja alternatif yang 

lebih efektif untuk menyesaikan 

pekerjaan terutama ketika menghadapi 

hambatan 

8 

16 Proaktif mencari peluang perbaikan 

yang perlu dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas pemberian 

pelayan publik 

8 

  JUMLAH 8,10 

 

Tabel 3.7.Penilaian Terhadap Diri Sendiri 

 

KOMPONEN  SUB KOMPONEN  SKOR 1-10 

INTEGRITAS 1 Mengingatkan rekan kerja atau 

bawahan untuk bertindak sesuai 

dengan nilai, norma, dan etika 

organisasi dalam segala situasi 

dan kondisi 

8,5 

2 Menunjukan komitmen dan 

bertanggung jawab terhadap 

penyelesaian tugas yang 

diembannya 

8 

3 Mengingatkan rekan kerja atau 

bawahan untuk melaksanakan 

tugas 

dan fungsi mereka sesuai dengan 

tenggat waktu yang ada dan 

mematuhi ketentuan terkait waktu 

8 
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kerja yang berlaku dalam 

organisasi 

4 Memberikan informasi yang dapat 

dipercaya kepada orang lain/ 

pihak lain sesuai dengan etika 

organisasi 

8 

5 Menerapkan norma atau aturan 

yang berlaku dalam organisasi 

secara konsisten dalam setiap 

situasi dalam lingkup kerjanya 

8,5 

6 Memberikan argumen dengan 

disertai pemahaman atas 

ketentuan yang berlaku di 

organisasi dan konsekuensinya 

dalam mengingatkan atau 

mengajak rekan kerja/ bawahan 

dalam penegakan aturan. 

8,5 

 JUMLAH 8,25 

 

 

KERJASAMA 

7 Menyampaikan informasi dengan 

cukup jelas baik secara tertulis 

maupun lisan dalam menunjang 

kelancaran kerja pada unit/tim 

yang dipimpinnya. 

8,5 

8 Melakukan koordinasi yang efektif 

dengan pihak-pihak relevan di 

lingkup satuan kerja/organisasi 

dalam rangka menjamin kineja di 

lingkup unitnya 

8,5 

9 Aktif menjalin komunikasi dengan 

pemangku kepentingan eksternal 

8 
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organisasi dalam rangka 

menunjang kualitas layanan yang 

diselenggarakan organisasi 

10 Merespon dengan positif adanya 

perbedaan atau kemajemukan 

dalam unit/tim kerja sehingga 

tetap fokus pada tujuan kerja 

yang disepakati 

8 

 11 Bertanggungjawab terhadap 

peran atau tugasnya dalam 

rangka mencapai sasaran atau 

tujuan tim yang telah disepakati 

8 

  JUMLAH 8,20 

 12 Aktif mencari informasi kebutuhan 

pemangku kepentingan dan 

memberikan penjelasan 

mengenai prosedur standar 

pelayanan yang berlaku sebagai 

upaya pemenuhan pelayanan 

publik yang efektif dan efisien. 

8,5 

13 Aktif mengembangkan 

kemampuan untuk menyesuaikan 

diri dengan tuntutan perubahan 

dalam pemberian pelayanan 

publik. 

8,5 

14 Menggunakan cara yang 

beragam untuk memastikan 

bawahan memahami arahan 

penyelesaian tugas yang sesuai 

dengan target kerja yang 

8 
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diberikan dan SOP yang berlaku 

15 Mencari metode kerja alternatif 

yang lebih efektif untuk 

menyesaikan pekerjaan terutama 

ketika menghadapi hambatan 

8 

16 Proaktif mencari peluang 

perbaikan yang perlu dilakukan 

untuk meningkatkan kualitas 

pemberian pelayan publik 

8 

  JUMLAH 8,20 

Tabel 3.8 Penilaian mentor 

 

 

Gambar 3.23 Rekap Nilai akhir Sikap Perilaku Peserta 

Berdasarkan hasil tersebut, penilaian terhadap diri sendiri dan mentor didapatkan 

nilai 8,71 dengan kualifikasi BAIK, sehingga rekomendasi pengembangan diri 

adalah peserta perlu diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam 

bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan aksi perubahan 
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dengan bimbingan dan pengembangan yang terjadwal sebagai bekal pendalaman 

sikap perilaku dalam menduduki jabatan pengawas. 

 

c.Strategi Pengembangan Kompetensi 

Dalam pelaksanaan aksi perubahan, action leader melaksanakan strategi 

pengembangan kompetensi diri  dengan cara sebagai berikut: 

      Strategi Pengembangan Kompetensi 

NO KEGIATAN WAKTU OUTPUT EVIDENCE 

1 2 3 4 5 

1 
Action leader  

mengikuti Pelatihan 

Hari 

Senin /12 

Mei 2025 

 

Mampu 

melakukan 

analisis audiens 

dasar untuk 

memahami siapa 

yang dihadapi, 

apa kebutuhan 

mereka, 

 

2 

Action leader  

mengikuti Pelatihan 

Cara Mengatasi 

Perilaku Menunda 

Tugas/Pekerjaan 

yang 

diselanggarakan 

oleh Mounev 

Academy  

Hari   

Sabtu / 

17 Mei 

2025 

Mendapatkan 

pemahaman 

mendalam 

tentang akar 

psikologis dari 

perilaku menunda 

(prokrastinasi), 

yang bukan 

sekadar 

kemalasan, 
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3 

Action leader  

mengikuti Pelatihan 

Stand Out & Speak 

Up   yang 

diselanggarakan 

oleh Mounev 

Academy 

Hari   

Sabtu / 

14 Juni 

2025 

Memperoleh 

pemahaman dan 

teknik untuk 

mengatasi 

hambatan mental 

seperti imposter 

syndrome dan 

rasa takut 

dihakimi, 

sehingga lebih 

percaya diri 

dalam 

menyuarakan 

pendapat. 

 

4 

Action leader  

mengikuti Pelatihan 

Struktural 

Kepemimpinan - 

Keterampilan Digital 

(Digital Skill) 

Dalam Penyusunan 

Kebijakanyang 

diselenggarakan 

oleh LAN RI 

Hari 

Senin /23 

Juni 2025 

 

Meningkatkan 

kemampuan dan 

pemahaman 

terkait 

perkembangan 

teknologi sumber 

daya manusia 4.0 

dengan tema 

“know yourself 

to be suksesfull 

“. bagaimana 

seseorang  dapat 

sukses dalam 

meningkatkan 

karirnya 

diperlukan , 

integritas 

,kerjasama, 

personaliti person 
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Tabel 3.9 Stategi Pengembangan Kompetensi 

 

4. Keterkaitan Mata Pelatihan Pilihan dengan Aksi Perubahan 

Aksi perubahan sebagai kerangka berpikir dan bertindak melakukan suatu 

perubahan dalam mencapai tujuan dengan cara-cara inovatif dan memberikan 

manfaat, sehingga  dalam Pelatihan Kepemimpinan Pengawas ini, action leader 

mewujudkan Aplikasi SIGIT sebagai terobosan Sistem Informasi Arsip Digital, di 

samping pelaksanaan impelemetasi SIGIT pada subidkesdas action leader juga 

mengembangkan kompetensi, Action Leader memilih 3 (tiga) mata pelatihan 

pilihan yang dikaitkan dengan Aksi Perubahan. 

 

attitude harus 

diperhatikan 

dalam bekerja 

5 

Mengikuti Webinar 

Pelatihan Struktural 

Kepemimpinan - 

Resiliensi Diri (Self 

Resilence)  yang 

diselenggarakan 

oleh LAN RI. 

  Hari 

Senin /23 

Juni 2025 

 

Meningkatkan 

kemampuan dan 

pemahaman 

action leader 

terkait E 

KINERJA  PNS  

6 

Action leader 

mengikuti webinar 

Pelatihan 

Kepemimpinan 

Pengawas - Gender 

Equality, Disability, 

And 

Social Inclusion 

(GEDSI)  yang 

diselenggarakan 

oleh LAN RI. 

Hari 

Senin /23 

Juni 2025 

 

Meningkatkan 

kemampuan dan 

pemahaman 

action leader 

terkait bagaimana 

kita menciptakan 

keputusan yang 

berwalitas bagi 

pelayanan 
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a. Self Resilience 

Mata pelatihan self resilience memiliki kaitan dengan aksi 

perubahan yang dilakukan oleh action leader, yaitu Modul Self 

Resilience memberikan cerminan sistem informasi arsip digital 

Adaptasi terhadap Perubahan Digital, Kemampuan Mengelola Stres 

dan Tekanan Kerja, Penguatan Mental dan Daya Juang SDM, 

Pemecahan Masalah Secara Mandiri dan Kolaboratif, Komitmen 

Jangka Panjang terhadap Perubahan. SIGIT bukan hanya tentang 

teknologi, tapi juga tentang kesiapan mental dan daya tahan SDM 

dalam menghadapi perubahan. Modul self resilience memperkuat 

aspek tersebut, sehingga implementasi SIGIT dapat berjalan 

dengan lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan. 

b. Digital Skill dalam Penyusunan Kegiatan 

Dalam modul Digital Skill Dalam Penyusunan Kegiatan 

Pemanfaatan Teknologi Digital, Perencanaan dan Penyusunan 

Kegiatan Digital, Transformasi Digital Pelayanan Publik dan 

Manajemen Perubahan dan Adaptasi Teknologi. Implementasi 

Sistem Informasi Arsip Digital (SIGIT) di RS Bhayangkara TK IV 

Lodewijk Mandatjan merupakan representasi langsung dari 

penerapan modul Digital Skill dalam Penyusunan Kegiatan. Mulai 

dari perencanaan, pengembangan, hingga implementasinya, 

SIGIT menunjukkan bagaimana penguasaan keterampilan digital 

dapat mendorong inovasi pelayanan publik yang lebih cepat, 

efisien, dan akuntabel 

c. Pengenalan Inklusi Genre dan Sosial (GEDSI) 

Akses Setara terhadap Informasi dan Layanan, Inklusivitas dalam 

Desain Sistem, Transparansi dan Akuntabilitas, Pemberdayaan 

SDM Rumah Sakit, Penguatan Budaya Kerja Inklusif. Penerapan 

SIGIT di Rumah Sakit Bhayangkara TK IV Lodewijk Mandatjan 

tidak hanya berdampak pada efisiensi dan akurasi pengelolaan 

arsip, tetapi juga bisa menjadi sarana penerapan nilai-nilai GEDSI 

dalam pelayanan publik digital. Dengan mengintegrasikan prinsip 
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GEDSI ke dalam pengembangan dan pemanfaatan SIGIT, rumah 

sakit dapat memastikan bahwa seluruh lapisan masyarakat tanpa 

diskriminasi gender, status sosial, atau disabilitas—mendapatkan 

pelayanan informasi dan kesehatan yang adil, setara, dan inklusif. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar   3.24    Modul Pelatihan 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Dari aksi perubahan Aplikasi SIGIT (Sistem Informasi Arsip 

Digital) di Rumah Sakit Bhayangkara melalui dapat diambil beberapa 

simpulan, yaitu: 

1. Pelaksanaan aksi perubahan sudah terlaksana, sesuai dengan 

milestone yang direncanakan, tetapi semua tahapan dapat 

dilaksanakan secara keseluruhan, sehingga aksi perubahan dapat 

diimplementasikan dan terwujud sesuai dengan yang diharapkan; 

2. Aksi perubahan dapat terlaksana dengan dukungan dari para 

stakeholder; 

3. Tujuan jangka pendek aksi perubahan sudah tercapai dan 

merupakan landasan untuk pencapaian tujuan aksi perubahan jangka 

menengah dan jangka panjang; 

4. Keberhasilan menyelesaikan seluruh proses aksi perubahan, 

merupakan perwujudan dari adanya sinergi dan komitmen yang tinggi 

dalam membangun aksi perubahan; 

5. Dengan adanya SIGIT merupakan solusi inovatif atas permasalahan 

terhadap arsip digital yang dapat mendukung Sistem Informasi Arsip 

Digital lebih efisien.  

 

B. Rekomendasi 

 Mengingat terdapat manfaat yang diperoleh dari Sistem Informasi 

Arsip Digital Rumah Sakit Bbhayangkara ( SIGIT) , maka rekomendasi 

terhadap aksi perubahan ini adalah sebagai berikut: 

1. Agar aksi perubahan ini dapat berlanjut secara berkesinambungan 

sehingga indikator pasca pelatihan yang telah direncanakan dapat 

tercapai; 

2. Adanya dukungan anggaran yang didukung DIPA RUMAH SAKIT 
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terhadap maintenance, pengembangan dan penyempurnaan aplikasi 

SIGIT. 

3. Inovasi yang dilakukan merupakan pengenalan cara baru atau 

kombinasi baru dari cara-cara lama dalam mentransformasi input 

menjadi output sehingga menghasilkan perubahan yang bernilai dan 

bermanfaat. Inovasi akan terus berkembang pada lingkungan 

organisasi yang inovatif, tanpa inovasi mungkin memang instansi 

pemerintah tidak akan mati atau dibubarkan, namun pasti akan 

kehilangan legitimasi dan kepercayaan dari masyarakat atau 

stakeholder. 

4. Sistem Informasi Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara (SIGIT) 

menjadi  inovasi baru dan memberikan kontribusi positif dalam 

meningkatkan efisiensi dan kualitas pengelolaan arsip di lingkungan RS 

Bhayangkara, serta menjadi inovasi berkelanjutan yang membawa 

manfaat luas ke depannya. Sehingga dukungan dari segala pihak 

sangat diperlukan untuk terwujudnya implementasi tersebut yang 

bermanfaat guna menunjang efisiensi dan kualitas pengelolaan arsip di 

lingkungan RS Bhayangkara  

 Demikianlah Laporan Hasil Aksi Perubahan ini dibuat dengan judul 

“Sistem Informasi Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara (SIGIT)” 

guna memenuhi persyaratan dalam mengikuti Pelatihan Kepemimpinan 

Pengawas (PKP) Polri Gelombang I angkatan XIII Tahun 2025 pada 

Pusat Pendidikan Administrasi Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Polri 

di Bandung.  

Manokwari, 21 Juni 2025  

 

 

 

 

 

 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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DAFTAR PUSTAKA 

 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian Negara Republik 

Indonesia; 

 

Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2018 tentang 

Susunan Organisasi dan Tata Kerja pada Tingkat Kepolisian Daerah; 

 

Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara RI Nomor 10 Tahun 2018 

tentang Pengembangan Kompetensi Pegawai Negeri Sipil; 

 

Peraturan Kapolri Nomor 11 Tahun 2011 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja 

Rumah Sakit Bhayangkara Kepolisian Republik Indonesia. 

 

Keputusan Kepala Pusat Pendidikan Administrasi tentang Pedoman Penyusunan Aksi 

Perubahan Bagi Peserta Pelatihan Kepemimpinan Pengawas Nomor 

:Kep/22/III/2023 tanggal 30 Maret 2023. 
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BUKU PEDOMAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

JUNI 2025 
dr. VERTY SALLE 

 

NOSIS : 20250207030778 
 
 
 
 
 
 
 
 

SISTEM INFORMASI ARSIP DIGITAL (SIGIT) DALAM MANAJEMEN 

BERKAS SPO DAN PKS PADA RUMKIT BHAYANGKARA TK IV 

POLDA PAPUA BARAT
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DAFTAR ISI 
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PENGANTAR 
 

Melihat perkembangan dari Rumah Sakit Bhayangkara Tingkat IV Polda Papua Barat 

yang sudah sangat berkembang hingga saat ini, secara bersamaan pula dibutuhkan 

lokasi penyimpanan dokumen-dokumen milik Rumah Sakit yang cukup besar. Melihat 

dari itu, saya berinisiatif untuk memberikan sebuah inovasi perubahan berupa pembuatan 

Sistem Informasi Arsip Digital (SIGIT) dalam manajemen berkas SPO dan PKS di Rumkit 

Bhayangkara Tingkat IV Polda Papua Barat. Dengan demikian semoga buku panduan 

Sistem Informasi Arsip Digital Berbasis Web Dalam Manajemen Berkas SPO dan PKS ini 

dapat membantu pengguna di RS Bhayangkara Tingkat IV Polda Papua Barat dalam 

melakukan pengelolaan arsip secara digital, dan meminimalis jumlah ruang yang 

dibutuhkan daripada sebelumnya. 

 
 
 
 

Disahkan di 
 

Tanggal 

: Manokwari 
 

:   Juni 2025 
 

PS KARUMKIT BHAYANGKARA POLDA PAPUA BARAT 
 
 
 
 
 
 
 

 dr. ENI INDRAWATI  
PENATA NIP 198710032018012001 
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A. HALAMAN ADMIN 

1. HALAMAN LOGIN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Di halaman ini user akan diminta memasukkan username dan password nya untuk 

masuk ke aplikasi. 
 

2. HALAMAN DASHBOARD 

User yang sukses login akan masuk ke halaman ini. 
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3. HALAMAN TAMBAH DOKUMEN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Halaman ini berfungsi untuk menambah dokumen arsip digital 
 
 
 

4. HALAMAN DOKUMEN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan list dokumen, pilihan melihat 

dokumen, mendownload, mengedit, menghapus dan pilihan untuk print arsip digital. 
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5. HALAMAN MANANGED MASTER DATA BERDASARKAN SUBBAG / 

SUBBID 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

6. HALAMAN MANANGED MASTER DATA BERDASARKAN INSTALASI 
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7. HALAMAN MANANGED MASTER DATA BERDASARKAN PROGRAM 

KERJA AKREDITASI 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

8. HALAMAN MANANGED MASTER DATA BERDASARKAN BERKAS PKS 
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9. HALAMAN MANANGED USER PENGGUNA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Halaman ini berfungsi untuk memanaged data pengguna aplikasi ini. Jika ada user 

baru yang mendaftar langsung di aplikasi via halaman login, admin bisa mengaktifkan 

status user tersebut disini. 

 

10.HALAMAN TAMBAH DATA KEPEGAWAIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Halaman ini berfungsi untuk menambahkan data kepegawaian, dalam menu ini bisa 

mengisi dan mengupload berkas yang berhubungan dengan kepegawaian. 
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11.HALAMAN TAMBAH DATA KEPEGAWAIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Halaman ini berfungsi untuk mencari data kepegawaian, dalam menu ini data 

pegawai bisa dicari dengan kata kunci nama pegawai. 
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B. HALAMAN USER 

1. HALAMAN LOGIN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Di halaman ini user akan diminta memasukkan username dan password nya untuk 

masuk ke aplikasi. 

 
 
2. HALAMAN DASHBOARD 

User yang sukses login akan masuk ke halaman ini. 
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3. HALAMAN TAMBAH DOKUMEN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Halaman ini berfungsi untuk menambah dokumen arsip digital 
 
 
 
 
 

4. HALAMAN DOKUMEN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan list dokumen, pilihan melihat 

dokumen, mendownload, mengedit, menghapus dan pilihan untuk print arsip digital. 
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5. HALAMAN MANANGED MASTER DATA BERDASARKAN SUBBAG / 

SUBBID 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

6. HALAMAN MANANGED MASTER DATA BERDASARKAN INSTALASI 
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7. HALAMAN MANANGED MASTER DATA BERDASARKAN PROGRAM 

KERJA AKREDITASI 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

8. HALAMAN MANANGED MASTER DATA BERDASARKAN BERKAS PKS 
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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI PUSAT 

PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 

PENJELASAN COACH 

PEMILIHAN MATA PELATIHAN PILIHAN 

 

Nama Peserta : dr VERTY SALLE 

Instansi  : BIDDOKKES POLDA PAPUA BARAT 

Jabatan  : KAUR DIKLIT SUBBAGBINFUNG RUMAH SAKIT         
   BHAYANGKARA LODEWIJK MANDATJAN POLDA 
     PAPUA BARAT 
    
Tempat Aktualisasi : RUMAH SAKIT BHAYANGKARA LODEWIJK  

   MANDATJAN POLDA PAPUA BARAT     

 

No 
Judul Aksi 
Perubahan 

Mata 
Pelatihan 

Jalur 
Pembelajaran 

Hubungan Dengan Aksi 
Perubahan 

Sumber Pembelajaran 

1 2 3 4 5 6 

1 Sistem Informasi 

Arsip Digital (Sigit) 

Di Rumkit 

Bhayangkara TK 

IV Lodewijk 

Mandatjan Polda 

Papua Barat 

Self 

Resilience 
Belajar 

Mandiri 

Modul Self Resilience 

memberikan cerminan sistem 

informasi arsip digital Adaptasi 

terhadap Perubahan Digital, 

Kemampuan Mengelola Stres 

dan Tekanan Kerja, Penguatan 

Mental dan Daya Juang SDM, 

Pemecahan Masalah Secara 

Mandiri dan Kolaboratif, 

Komitmen Jangka Panjang 

terhadap Perubahan. SIGIT 

bukan hanya tentang teknologi, 

tapi juga tentang kesiapan 

mental dan daya tahan SDM 

dalam menghadapi perubahan. 

Modul self resilience 

memperkuat aspek tersebut, 

sehingga implementasi SIGIT 

dapat berjalan dengan lebih 

efektif, efisien, dan 

berkelanjutan. 

 

Materi pilihan  pada 

PKP Angkatan XIII T.A. 

2025 
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No 
Judul Aksi 
Perubahan 

Mata 
Pelatihan 

Jalur 
Pembelajaran 

Hubungan Dengan Aksi 
Perubahan 

Sumber Pembelajaran 

1 2 3 4 5 6 

2 Digital Skill 

Dalam 

Penyusunan 

Kegiatan 

Belajar 

Mandiri 

Dalam modul Digital Skill 

Dalam Penyusunan Kegiatan 

Pemanfaatan Teknologi Digital, 

Perencanaan dan Penyusunan 

Kegiatan Digital, Transformasi 

Digital Pelayanan Publik dan 

Manajemen Perubahan dan 

Adaptasi Teknologi. 

Implementasi Sistem Informasi 

Arsip Digital (SIGIT) di RS 

Bhayangkara TK IV Lodewijk 

Mandatjan merupakan 

representasi langsung dari 

penerapan modul Digital Skill 

dalam Penyusunan Kegiatan. 

Mulai dari perencanaan, 

pengembangan, hingga 

implementasinya, SIGIT 

menunjukkan bagaimana 

penguasaan keterampilan 

digital dapat mendorong 

inovasi pelayanan publik yang 

lebih cepat, efisien, dan 

akuntabel. 

 

Materi pilihan  pada 

PKP Angkatan XIII T.A. 

2025 

 

3  Pengenalan 

Inklusi Genre 

dan Sosial 

(GEDSI) 

Belajar 

Mandiri 

Akses Setara terhadap 

Informasi dan Layanan, 

Inklusivitas dalam Desain 

Sistem, Transparansi dan 

Akuntabilitas, Pemberdayaan 

SDM Rumah Sakit, Penguatan 

Budaya Kerja Inklusif. 

Penerapan SIGIT di Rumah 

Sakit Bhayangkara TK IV 

Lodewijk Mandatjan tidak 

hanya berdampak pada 

efisiensi dan akurasi 

pengelolaan arsip, tetapi juga 

bisa menjadi sarana 

penerapan nilai-nilai GEDSI 

dalam pelayanan publik digital. 

Dengan mengintegrasikan 

prinsip GEDSI ke dalam 

pengembangan dan 

pemanfaatan SIGIT, rumah 

sakit dapat memastikan bahwa 

seluruh lapisan masyarakat 

tanpa diskriminasi gender, 

status sosial, atau disabilitas—

mendapatkan pelayanan 

informasi dan kesehatan yang 

Materi pilihan  pada 

PKP Angkatan XIII T.A. 

2025 
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No 
Judul Aksi 
Perubahan 

Mata 
Pelatihan 

Jalur 
Pembelajaran 

Hubungan Dengan Aksi 
Perubahan 

Sumber Pembelajaran 

1 2 3 4 5 6 

adil, setara, dan inklusif. 

 

        

 Bandung,        Juni 2025 

COACH 

    

 

    QURNIA RICKY YANITRA, S.AP., S.IK 
KOMPOL NRP 84061796 
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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

  PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  

 

 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-1 (05 – 10 MEI 2025) 

DIKLAT PKP PNS POLRI ANGKATAN XII DAN XIII T.A. 2025 

 

 

 

SISTEM INFORMASI ARSIP DIGITAL (SIGIT) 

DI RUMKIT BHAYANGKARA TK IV LODEWIJK MANDATJAN 

POLDA PAPUA BARAT 

 

Oleh: 

 

dr. VERTY SALLE 

NOSIS: 20250207030778 

 

 

 

 

 

 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS ANGKATAN XIII 

T.A. 2025 
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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

  PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  

 

 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-1 

 

Nama Peserta   :  dr. Verty Salle 

 Instansi                             : Rumkit Bhayangkara Polda Papua Barat 

Judul Aksi Perubahan    :  Sistem Informasi Arsip Digital (SIGIT) 

 

 

No 
Hari, 

Tanggal 

 

Kegiatan 

 

Output 

 

Keterangan 

1. Sabtu, 

03 Mei 

2025 

- Merevisi Rancangan 

aksi perubahan 

- Menyelesaikan 

RAP 

- Foto kegiatan 

Terlaksana 

sesuai 

rencana 

2. Senin, 

05 Mei 

2025 

- Menghadap 

Kabiddokkes 

menjelaskan tentang 

rencana  aksi perubahan 

yang akan dilaksanakan. 

- Saran dan 

masukan serta 

dukungan tentang 

Aksi Perubahan. 

- Foto kegiatan 

Terlaksana 

sesuai 

rencana. 

3. Selasa, 

06 Mei 

2025 

- Menghadap mentor 

(Karumkit ) sekaligus 

sponsor, menjelaskan 

tentang rencana aksi 

perubahan yang akan 

dilaksanakan. 

- Saran dan 

masukan serta 

dukungan tentang 

Aksi Perubahan. 

- Foto kegiatan 

Terlaksana 

sesuai 

rencana. 

4. Rabu, 

07 Mei 

2025 

- Menghadap stakeholder 

kuadran internal 

menjelaskan tentang 

rencana aksi perubahan 

yang akan dilaksanakan. 

- Saran dan 

masukan serta 

dukungan tentang 

Aksi Perubahan. 

- Foto kegiatan 

Terlaksana 

sesuai 

rencana. 
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5. Kamis, 08 

Mei 2025 

- Menghadap stakeholder 

kuadran internal  

menjelaskan tentang 

rencana aksi perubahan 

yang akan dilaksanakan. 

 

 

 

- Saran dan 

masukan serta 

dukungan tentang 

Aksi Perubahan. 

- Foto kegiatan 

 

 

Terlaksana 

sesuai 

rencana 

6. Jumat, 09 

Mei 2025 

Membuat Sprin 

Efektif 

 

Draft Sprin Tim Efektif 

Terlaksana 

sesuai 

rencana 

7. 
Sabtu, 

10 Mei 

2025 

- Membuat laporan Log 

Activity Harian dan 

Minguan Minggu I 

Laporan Minggu 

I yang telah 

ditandatangani 

dikirim ke 

Aplikasi Sipolin 

dan Email Pusdikmin. 

Terlaksana 

sesuai 

rencana 

 

 

 

Mengetahui,  

Manokwari , 10 Mei 2025  

 

Mentor 

 

dr. Eni Indrawati 

PENATA NIP 198710032018012001                                                

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 



 
 

122 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal : Sabtu/03 Mei 2025 

Waktu : 11.00 WIT s.d. 14.00 WIT 

 

 

Isi laporan       : 

1. Jenis Kegiatan 

Kegiatan aksi perubahan yang dilakukan pada hari ini sesuai dengan 

tahapan kegiatan adalah menghadap coach untuk melaporkan dan 

melakukan revisi terkait dengan Rencana Aksi Perubahan yang akan 

dilaksanakan oleh action leader yaitu Sistem Informasi Arsip Digital di 

Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat 

 

2. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pada hari ini adalah: 

Melakukan revisi terhadap rancangan aksi perubahan yang akan 

dilakukan sebelum off campus 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pada hari ini bertempat di ruang Perpustakaan 

Pusdikmin Lemdiklat Polri, Bandung. Action leader menghadap beliau 

selaku coach untuk melaporkan dan menjelaskan tahapan-tahapan 

rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan dalam 60 hari di RS 

Bhayangkara Polda Papua Barat sebagai bentuk tugas akhir dari Diklat 

PKP yang sedang diikuti. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

a. Action leader menjelaskan kepada coach tentang rencana aksi 

perubahan yang akan dilaksanakan di RS Bhayangkara Polda 

Papua Barat 
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Menghadap dan menjelaskan kepada coach tentang Rencana       Aksi 

Perubahan yang akan dilaksanakan oleh Action Leader  

b. Coach memberikan petunjuk dan arahan kepada action leader 

terkait aksi perubahan yang akan dilaksanakan. 

 

5. Kesimpulan 

Coach sangat mendukung rencana aksi perubahan yang akan 

dilaksanakan dan siap membantu dan membimbing untuk kelancaran 

aksi perubahan ini 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

          

 

         

 

 

 

 

 

 

 

Manokwari, 03 Mei 2025  

 
Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari/tanggal : Senin/05 Mei 2025 

Waktu : 11.00 WIT s.d. 12.00 WIT 

 

Isi laporan       : 

1. Jenis Kegiatan 

Kegiatan aksi perubahan yang dilakukan pada hari ini sesuai dengan 

tahapan kegiatan adalah menghadap mentor untuk melaporkan dan 

melakukan konsultasi terkait dengan Rencana Aksi Perubahan yang 

akan dilaksanakan oleh action leader yaitu Sistem Informasi Arsip 

Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat 

2. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pada hari ini adalah: 

a. Menginformasikan tentang Rencana Aksi Perubahan yang akan 

dilakukan oleh action leader selama 60 hari off campus; 

b. Mohon dukungan kabiddokkes dalam pelaksanaan aksi perubahan. 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pada hari ini bertempat di ruang Aula RS 

Bhayangkara Polda Papua Barat action leader menghadap beliau 

selaku mentor untuk melaporkan dan menjelaskan tahapan-tahapan 

rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan dalam 60 hari di RS 

Bhayangkara Polda Papua Barat sebagai bentuk tugas akhir dari Diklat 

PKP yang sedang diikuti. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

a. Action leader menjelaskan kepada mentor tentang rencana aksi 

perubahan yang akan dilaksanakan di RS Bhayangkara Polda 

Papua Barat 
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b. Kabiddokkes memberikan petunjuk dan arahan kepada action leader 

terkait aksi perubahan yang akan dilaksanakan. 

 

5. Kesimpulan 

Kabiddokkes sangat mendukung rencana aksi perubahan yang akan 

dilaksanakan dan siap membantu untuk kelancaran aksi perubahan ini 

Notulen : 

Kegiatan menghadap mentor yang dilaksanakan pada hari Senin 

tanggal  05 Mei 2025 diperoleh poin-poin sebagai berikut : 

1. Action leader menyampaikan : 

a. Tahapan PKP pada saat ini adalah off campus selama 60 

hari untuk mengimplementasikan rencana aksi perubahan 

yang telah disepakati; Bahwa aksi perubahan yang akan 

dilaksanakan adalah pembuatan Aplikasi Sistem Informasi 

Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua 

Barat; 

b. Action leader akan melaksanakan pekerjaan rutin harian di 

unit kerja dan melaksanakan aksi perubahan sebagai tugas 

peserta PKP; 

c. Action leader memohon dukungan dari Kabiddokkes dalam 

upaya melaksanakan aksi perubahan selama 60 hari 

kedepan. 

 

2. Kabiddokkes menyampaikan: 

a. Agar dapat diatur dengan sebaik-baiknya pelaksanaan 

tugas- tugas harian action leader selaku Kaur Diklit 

Subbagbinfung RS Bhayangkara Polda Papua Barat dan 

kewajiban melaksanakan aksi perubahan; 

b. Kabiddokkes sangat mendukung action leader dalam 

melaksanakan aksi perubahan ini. 
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Menghadap dan menjelaskan kepada Kabiddokkes tentang Rencana    Aksi 

Perubahan yang akan dilaksanakan oleh Action Leader 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

          

 

         

 

 

Manokwari, 05 Mei 2025  

 
Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal : Selasa/06 Mei 2025 

Waktu : 10.00 WIT s.d. 11.00 WIT 

 

 

Isi laporan       : 

1. Jenis Kegiatan 

Kegiatan aksi perubahan yang dilakukan pada hari ini sesuai dengan 

tahapan kegiatan adalah menghadap mentor untuk melaporkan dan 

melakukan konsultasi terkait dengan Rencana Aksi Perubahan yang 

akan dilaksanakan oleh action leader yaitu Sistem Informasi Arsip 

Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat 

 

2. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pada hari ini adalah: 

a. Menginformasikan tentang Rencana Aksi Perubahan yang akan 

dilakukan oleh action leader selama 60 hari off campus; 

b. Mohon dukungan mentor dalam pelaksanaan aksi perubahan. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pada hari ini bertempat di ruang Karumkit, action 

leader menghadap beliau selaku mentor untuk melaporkan dan 

menjelaskan tahapan-tahapan rencana aksi perubahan yang akan 

dilaksanakan dalam 60 hari di RS Bhayangkara Polda Papua Barat 

sebagai bentuk tugas akhir dari Diklat PKP yang sedang diikuti. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

a. Action leader menjelaskan kepada mentor tentang rencana aksi 

perubahan yang akan dilaksanakan di RS Bhayangkara Polda 

Papua Barat. 
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b. Mentor memberikan petunjuk dan arahan kepada action leader 

terkait aksi perubahan yang akan dilaksanakan. 

 

5. Kesimpulan 

Mentor sangat mendukung rencana aksi perubahan yang akan 

dilaksanakan dan siap membantu untuk kelancaran aksi perubahan ini. 

Kegiatan menghadap mentor yang dilaksanakan pada hari Selasa 

tanggal  06 Mei 2025 diperoleh poin-poin sebagai berikut : 

 Action leader menyampaikan : 

Tahapan PKP pada saat ini adalah off campus selama 60 hari untuk 

mengimplementasikan rencana aksi perubahan yang telah disepakati 

a. Bahwa aksi perubahan yang akan dilaksanakan adalah 

pembuatan Sistem Informasi Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara 

TK IV Polda Papua Barat; 

b. Penjelasan alur Sistem Informasi Arsip Digital di Rumkit 

Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat; 

c. Action leader akan melaksanakan pekerjaan rutin harian di unit 

kerja dan melaksanakan aksi perubahan sebagai tugas peserta 

PKP; 

d. Action leader memohon dukungan dari mentor dalam upaya 

melaksanakan aksi perubahan selama 60 hari kedepan. 

2. Mentor menyampaikan: 

a. Agar dapat diatur dengan sebaik-baiknya pelaksanaan tugas- 

tugas harian action leader selaku Kaur Diklit Subbagbinfung RS 

Bhayangkara Polda Papua Barat dan kewajiban melaksanakan 

aksi perubahan; 

b. Aksi perubahan yang akan dibuat oleh action leader jangan hanya 

berhenti sampai pengarsipan SOP dan PKS, tetapi diharapkan 

pengaplikasiannya pada pelayanan, data kepegawaian di RS 

Bhayangkara Polda Papua Barat; 

c. Mentor sangat mendukung action leader dalam melaksanakan 

aksi perubahan ini. 
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Menghadap dan menjelaskan kepada mentor tentang Rencana Aksi 

Perubahan yang akan dilaksanakan oleh Action Leader 

 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

                   

 

 

 

 

 

 

 

 

Manokwari, 06 Mei 2025 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal : Rabu/07 Mei 2025  

Waktu : 09.00 WIT s.d. 09.30 WIT 

Isi laporan : 

 

1. Jenis Kegiatan 

Kegiatan yang dilakukan pada hari ini adalah bertemu stakeholder 

internal selaku untuk melaporkan Rencana Aksi Perubahan yang akan 

dilaksanakan oleh action leader yaitu RAP Sistem Informasi Arsip 

Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat 

2. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pada hari ini adalah: 

a. Menginformasikan tentang Rencana Aksi Perubahan yang akan 

dilakukan oleh action leader selama 60 hari off campus di unit 

kerja; 

b. Mohon dukungan Stakeholder (Karumkit Bhayangkara Polda 

Papua Barat) dalam pelaksanaan aksi perubahan. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pada hari ini bertempat di ruang Urmin 

menghadap Plt Kaurmin dan Plt KaurYanwat stakeholder pada kuadran 

internal untuk menjelaskan tahapan-tahapan rencana aksi perubahan 

yang akan dilaksanakan dalam 60 hari pada Karumkit Bhayangkara 

Polda Papua Barat sebagai bentuk tugas akhir dari Diklat PKP yang 

sedang diikuti. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

a. Action leader menjelaskan kepada stakeholder internal tentang 

rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan di RS 

Bhayangkara Polda Papua Barat
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b. Stakeholder internal memberikan masukan kepada action leader 

terkait aksi perubahan yang akan dilaksanakan 

5. Kesimpulan 

Plt Kaurmin dan Plt Kauryanwat sebagai steakeholder internal 

mendukung rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan oleh 

action leader. 

Kegiatan menghadap stakeholder internal (Plt Kaurumin dan Plt Kaur 

Yanwat) yang dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 07 Mei 2025 

diperoleh point-point sebagai berikut: 

1. Action leader menyampaikan: 

a. Tahapan PKP pada saat ini adalah off campus selama 60 hari 

untuk mengimplementasikan rencana aksi perubahan yang 

telah disepakati; 

b. Bahwa aksi perubahan yang akan dilaksanakan adalah RAP 

Sistem Informasi Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV 

Polda Papua Barat; 

c. Penjelasan konsep pembuatan aplikasi Sistem Informasi Arsip 

Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat; 

d. Action leader memohon dukungan dari stakeholder internal 

(Kaurmin dan Kaur Yanwat) dalam upaya melaksanakan aksi 

perubahan selama 60 hari kedepan. 

e. Membantu mengusulkan nama-nama tim efektif yang akan 

dibuat dalam sprin tim efektif 

2. Plt Kaurmin dan Plt Kaur Yanwat Bhayangkara Polda Papua Barat 

selaku stakeholder internal menyampaikan: 

a. Mendukung dan mempersilahkan action leader melanjutkan 

pelaksanaan aksi perubahan pada unit kerja RS 

Bhayangkara Polda Papua Barat. 
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6. Evidence/Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manokwari, 07 Mei 2025  

 

Menghadap dan menjelaskan kepada Plt Kaurmin dan Plt Kauryanwat  
selaku stakeholder internal tentang Rencana Aksi Perubahan yang akan 

dilaksanakan oleh action leader 
 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal : Kamis/08 Mei 2025 

Waktu : 09.30 WIT s.d. 10.00 WIT 

Isi laporan : 

1. Jenis Kegiatan 

Kegiatan yang dilakukan pada hari ini adalah bertemu stakeholder 

internal (Kauryanmed) selaku untuk melaporkan Rencana Aksi 

Perubahan yang akan dilaksanakan oleh action leader yaitu RAP Sistem 

Informasi Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat 

2. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pada hari ini adalah: 

a. Menginformasikan tentang Rencana Aksi Perubahan yang akan 

dilakukan oleh action leader selama 60 hari off campus di unit 

kerja; 

b. Mohon dukungan Stakeholder (Karumkit Bhayangkara Polda 

Papua Barat ) dalam pelaksanaan aksi perubahan. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pada hari ini bertempat di ruang Urmin 

menghadap Kauryanmed pada kuadran internal untuk menjelaskan 

tahapan-tahapan rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan 

dalam 60 hari pada Karumkit Bhayangkara Polda Papua Barat sebagai 

bentuk tugas akhir dari Diklat PKP yang sedang diikuti. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

a. Action leader menjelaskan kepada stakeholder internal tentang 

rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan di RS 

Bhayangkara Polda Papua Barat
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b. Stakeholder internal memberikan masukan kepada action leader 

terkait aksi perubahan yang akan dilaksanakan 

5. Kesimpulan 

Kaur Yanmed sebagai steakeholder internal mendukung rencana aksi 

perubahan yang akan    dilaksanakan oleh action leader. 

Kegiatan menghadap stakeholder internal (Kaur Yanmed) yang 

dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 08 Mei 2025 diperoleh point-

point sebagai berikut: 

1. Action leader menyampaikan: 

a. Tahapan PKP pada saat ini adalah off campus selama 60 

hari untuk mengimplementasikan rencana aksi perubahan 

yang telah disepakati; 

b. Bahwa aksi perubahan yang akan dilaksanakan adalah  RAP 

Sistem Informasi Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV 

Polda Papua Barat; 

c. Penjelasan konsep pembuatan aplikasi Sistem Informasi Arsip 

Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat; 

d. Action leader memohon dukungan dari stakeholder internal 

(Kaur Yanmed) dalam upaya melaksanakan aksi perubahan 

selama 60 hari kedepan. 

2. Kaur Yanmed Bhayangkara Polda Papua Barat selaku stakeholder 

internal menyampaikan: 

a. Mendukung dan mempersilahkan action leader melanjutkan 

pelaksanaan aksi perubahan pada unit pelayanan medik RS 

Bhayangkara Polda Papua Barat. 
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6. Evidence/Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manokwari, 08 Mei 2025  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menghadap dan menjelaskan kepada Kauryanmed  selaku stakeholder 
internal tentang Rencana Aksi Perubahan yang akan dilaksanakan oleh 

action leader 
 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal : Jumat/09 Mei 2025 

Waktu : 09.30 WIT s.d. 11.00 WIT 

Isi laporan : 

1. Jenis Kegiatan 

a. Rapat pembentukan tim efektif tentang rencana aksi perubahan 

yang akan dilaksanakan oleh action leader. 

b. Membuat konsep Sprin tim efektif untuk ditandatangani Karumkit 

Bhayangkara Polda Papua Barat. 

c. Membuat konsep nota dinas kepada Karumkit Bhayangkara Polda 

Papua Barat perihal mohon pengesahan Sprin tim efektif 

ditanda tangani oleh Kaur Diklit Subbagbinfung selaku  Action 

Leader sekaligus pemohon sprint tim efektif. 

 

2. Tujuan Kegiatan 

a. Menunjuk personel yang akan dilibatkan dalam tim efektif terkait 

rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan. 

b. Tersusunnya konsep Sprin tim efektif; 

c. Tersusunnya nota dinas kepada Karumkit Bhayangkara perihal 

mohon  pengesahan Sprin tim efektif. 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

a. Menjelaskan kepada calon tim efektif tentang masa off campus 

selama 60 hari dan rencana aksi perubahan yang akan 

dilaksanakan serta Inovasi yang akan dibuat dan dikembangkan di 

unit kerja Action Leader serta meminta kesediaan calon tim efektif 

untuk membantu action leader. 

b. Pelaksanaan kegiatan pada hari ini bertempat di ruang kerja, action 

leader membuat konsep Sprin tim efektif dan nota dinas kepada 

Karumkit Bhayangkara Polda Papua Barat perihal mohon 

pengesahan Sprin tim efektif. 
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4. Hasil dan Pembahasan 

a. Calon tim memahami tentang Rencana Aksi Perubahan yang 

disusun oleh action leader dan memberikan dukungan Rencana 

Aksi Perubahan yang akan dilaksanakan di unit kerja dan siap 

menjadi tim efektif; 

b. Tersusunnya konsep Sprin tim efektif; 

c. Tersusunnya konsep nota dinas kepada Karumkit Bhayangkara 

perihal mohon    pengesahan Sprin tim efektif; 

d. Nota dinas ditandatangani Karumkit Bhayangkara  selaku sponsor 

dan dilanjutkan dengan pengajuan konsep Sprin tim efektif kepada 

Karumkit Bhayangkara Polda Papua Barat; 

 

5. Kesimpulan 

Rapat dengan personel Rumah Sakit Bhayangkara Polda Papua Barat  

yang akan dilibatkan sebagai calon tim efektif yang dilaksanakan pada 

hari Rabu tanggal 9 Mei 2025 diperoleh point-point sebagai berikut: 

 

1. Action leader menyampaikan: 

a. Bahwa aksi perubahan yang akan dilaksanakan adalah 

Sistem Informasi Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV 

Polda Papua Barat 

b. Penjelasan alur pengorganisasian SOP dan PKS yang 

terdapat di Rumah Sakit Bhayangkara Polda Papua Barat 

dan alur penggunaan Sistem Informasi Arsip Digital (SIGIT) 

c. Personel yang dibutuhkan untuk bergabung dalam tim 

efektif guna membantu pelaksanaan aksi perubahan antara 

lain untuk administrasi, notulen dan dokumentasi. 

2. Beberapa personel binfung, urmin dalam hal ini Plt Kaurmin, 

Bamin Urdiklit, staff IT RS Bhayangkara Polda Papua Barat 

untuk menjadi tim efektif aksi perubahan merupakan hal penting 

dalam proses pelaksanaan aksi perubahan dan ini menjadi awal 

yang baik bagi action leader untuk menjalankan rencana aksi 
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perubahan yang telah disepakati dengan mentor dan coach. 

 

 

 

3. Personel Rumah Sakit Bhayangkara Polda Papua Barat yang 

akan dilibatkan sebagai calon tim efektif memahami maksud 

yang disampaikan oleh action leader dan bersedia menjadi tim 

efektif. 

4. Pembahasan mengenai tugas masing-masing akan dirapatkan 

kembali setelah surat perintah tim efektif ditetapkan. 

5. Tahapan pembentukan tim efektif diawali dengan pembuatan 

Sprin tim efektif sebagai bentuk legalitas. Nota dinas pengantar 

telah ditandatangani oleh Karumkit Bhayangkara  Papua Barat. 

6.   Evidence/Dokumentasi 

 



 
 

139 
 

Pembuatan konsep Sprin tim efektif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manokwari, 09 Mei 2025  

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari/tanggal : Sabtu / 10 Mei 2025 

Waktu : 08.00 WIT s.d. selesai 

Isi laporan : 

 

 

1. Jenis Kegiatan 

Pembuatan Laporan Kegiatan Minggu I 

 

2. Tujuan Kegiatan 

Memberikan informasi tentang pelaksanaan Implementasi Aksi 

Perubahan pada Minggu I. 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Mengumpulkan laporan harian giat implementasi rencana aksi 

perubahan action leader dari tanggal 05 – 10 Mei 2025. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Action leader memperoleh laporan kegiatan implementasi rencana aksi 

perubahan Minggu I. 

 

5. Kesimpulan 

Kegiatan pembuatan laporan Minggu I merupakan laporan kegiatan 

yang dilaksanakan action leader dari mulai menghadap mentor, 

stakeholder maupun calon tim efektif untuk menjelaskan Rencana Aksi 

Perubahan yang akan dilaksanakan oleh action leader yaitu Sistem 

Informasi Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat
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Draft Laporan Minggu I 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Manokwari, 10 Mei 2025  

 

 

 

 

 

 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

  PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  

 

 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-2 (12 MEI – 17 MEI 2025) 

DIKLAT PKP PNS POLRI ANGKATAN XII DAN XIII T.A. 2025 

 

 

 

SISTEM INFORMASI ARSIP DIGITAL (SIGIT) 

DI RUMKIT BHAYANGKARA TK IV LODEWIJK MANDATJAN 

POLDA PAPUA BARAT 

 

 

Oleh: 

 

dr. VERTY SALLE 

NOSIS: 20250207030778 

 

 

 

 

 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS ANGKATAN XIII 

T.A. 2025 
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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

  PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  

 

 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-2 

 

Nama Peserta   :  dr. Verty Salle 

 Instansi                             : Rumkit Bhayangkara Polda Papua Barat 

Judul Aksi Perubahan    :  Sistem Informasi Arsip Digital (SIGIT) 

 

 

No 
Hari, 

Tanggal 

 

Kegiatan 

 

Output 

 

Keterangan 

1. Senin, 12 

Mei 2025 

- Libur -  - 

2. Selasa, 13 

Mei 2025 

- Libur -  - 

3. Rabu, 

14 Mei 

2025 

- Berkoordinasi dengan 

tim IT tentang 

pembuatan aplikasi 

SIGIT 

- Foto kegiatan Terlaksana 

sesuai 

rencana. 

4. Kamis, 

15 Mei 

2025 

- Rapat membentuk tim 

efektif 

- Foto kegiatan Terlaksana 

sesuai 

rencana. 

5. Jumat, 16 

Mei 2025 

- Rapat membentuk sprin 

tim efektif 

- Foto kegiatan 

- Sprin tim efektif 

Terlaksana 

sesuai 

rencana 
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No Hari, 

Tanggal 

 

Kegiatan 

 

Output 

 

Keterangan 

6. 
Sabtu, 17 

Mei 

2025 

- Membuat laporan Log 

Activity Harian dan Minguan 

Minggu II 

Laporan Minggu II 

yang telah 

ditandatangani dikirim 

ke Aplikasi Sipolin 

dan Email Pusdikmin. 

Terlaksana 

sesuai 

rencana 

 

 

Mengetahui,  Manokwari , 17 Mei 2025  

 Mentor 

 

dr. Eni Indrawati 

PENATA NIP 198710032018012001                                                

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal : Senin/12 Mei 2025 

Libur 

 

Hari/tanggal : Selasa/13 Mei 2025 

Libur
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal : Rabu/14 Mei 2025 

Waktu : 11.00 WIT s.d. 12.00 WIT 

 

 

Isi laporan       : 

1. Jenis Kegiatan 

Kegiatan aksi perubahan yang dilakukan pada hari ini sesuai dengan 

tahapan kegiatan adalah berkoordinasi dengan tim IT tentang 

pembuatan aplikasi SIGIT (Sistem Informasi Arsip Digital), terkait 

dengan Rencana Aksi Perubahan yang akan dilaksanakan oleh action 

leader yaitu Sistem Informasi Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK 

IV Polda Papua Barat 

 

2. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pada hari ini adalah: 

Berkoordinasi dengan tim IT tentang pembuatan aplikasi SIGIT (Sistem 

Informasi Arsip Digital), untuk rancangan aksi perubahan yang akan 

dilakukan setelah off campus 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pada hari ini bertempat di Rumkit Bhayangkara 

Papua Barat. Action leader Berkoordinasi dengan tim IT tentang pembuatan 

aplikasi SIGIT (Sistem Informasi Arsip Digital) 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Action leader Berkoordinasi dengan tim IT tentang pembuatan aplikasi 

SIGIT (Sistem Informasi Arsip Digital) 
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5. Kesimpulan 

Action leader Berkoordinasi dengan tim IT tentang pembuatan aplikasi 

SIGIT (Sistem Informasi Arsip Digital) diharapkan dapat membuat aplikasi 

yang sesuai dengan keinginan action leader dan untuk kelancaran aksi 

perubahan ini. 

 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

          

 

         

 

 

 

 

Manokwari, 14 Mei 2025  

 
Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal : Kamis/15 Mei 2025 

Waktu : 10.00 WIT s.d. 12.00 WIT 

 

 

Isi laporan       : 

1. Jenis Kegiatan 

Kegiatan aksi perubahan yang dilakukan pada hari ini sesuai dengan 

tahapan kegiatan adalah melaksanakan rapat untuk membentuk tim 

efektif membahas rencana aksi perubahan dan menyepakati 

pembagian tugas dan peranan masing-masing anggota Tim Efektif, 

terkait dengan Rencana Aksi Perubahan yang akan dilaksanakan oleh 

action leader yaitu Sistem Informasi Arsip Digital di Rumkit 

Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat 

 

2. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pada hari ini adalah: 

Pembagian tugas dan peranan masing-masing anggota Tim Efektif 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pada hari ini bertempat di Rumkit Bhayangkara Papua 

Barat. Action leader membuat Pembagian tugas dan peranan masing-masing 

anggota tim efektif Sistem Informasi Arsip Digital 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Terciptanya rencana kerja dan tugas tim efektif dalam rancangan aksi 

perubahan yaitu penggunaan aplikasi Sistem Informasi Arsip Digital di 

rumkit Bhayangkara 
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Action leader mengadakan rapat untuk membentuk tim efektif untuk rencana aksi 

perubahan 

5. Kesimpulan 

Action leader membuat dan menjabarkan rencana kerja dan tugas tim 

efektif untuk tiap unit dalam menggunakan aplikasi tersebut dan untuk 

kelancaran aksi perubahan ini. 

 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

                   

 

 

 

 

 

 

 

 

Manokwari, 15 Mei 2025 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal : Jumat/16 Mei 2025  

Waktu : 10.00 WIT s.d. 10.30 WIT 

Isi laporan : 

 

1. Jenis Kegiatan 

Kegiatan aksi perubahan yang dilakukan pada hari ini sesuai dengan 

tahapan kegiatan adalah melaksanakan rapat membentuk sprin tim 

efektif untuk mendukung rencana aksi perubahan yang akan 

dilaksanakan oleh action leader yaitu Sistem Informasi Arsip Digital di 

Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat 

 

2. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pada hari ini adalah: 

rapat membentuk sprin tim efektif untuk mendukung rencana aksi 

perubahan 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pada hari ini bertempat di Rumkit Bhayangkara 

Papua Barat. Action leader membuat rapat untuk membentuk sprint tim 

efektif Sistem Informasi Arsip Digital. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Terciptanya Sprin tim efektif dalam rancangan aksi perubahan yaitu 

penggunaan aplikasi Sistem Informasi Arsip Digital di rumkit 

Bhayangkara 

 

5. Kesimpulan 

Action leader membuat sprint tim efektif demi kelancaran aksi perubahan 

ini. 



 
 

151 
 

Action leader mengadakan rapat untuk membentuk tim efektif untuk rencana aksi 

perubahan 

 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

                   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manokwari, 16 Mei 2025 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal : Sabtu/17 Mei 2025 

Waktu : 09.30 WIT s.d. 11.00 WIT 

Isi laporan : 

 

1. Jenis Kegiatan 

Pembuatan Laporan Kegiatan Minggu II 

 

2. Tujuan Kegiatan 

Memberikan informasi tentang pelaksanaan Implementasi Aksi 

Perubahan pada Minggu II. 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Mengumpulkan laporan harian giat implementasi rencana aksi 

perubahan action leader dari tanggal 12 – 17 Mei 2025. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Action leader memperoleh laporan kegiatan implementasi rencana aksi 

perubahan Minggu II. 

 

5. Kesimpulan 

Kegiatan pembuatan laporan Minggu II merupakan laporan kegiatan                   

yang dilaksanakan action leader berkoordinasi dengan tim IT tentang 

pembuatan aplikasi SIGIT, rapat membentuk tim efektif, rapat 

membentuk sprin tim efektif Rencana Aksi Perubahan yang akan 

dilaksanakan oleh action leader yaitu Sistem Informasi Arsip Digital di 

Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat.  
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Draft Laporan Minggu II 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manokwari, 17 Mei 2025  

 

 

 

 

 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 



 
 

154 
 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

  PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  

 

 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-3  (19 – 24 MEI 2025) 

DIKLAT PKP PNS POLRI ANGKATAN XII DAN XIII T.A. 2025 

 

 

 

 

SISTEM INFORMASI ARSIP DIGITAL (SIGIT) 

DI RUMKIT BHAYANGKARA TK IV LODEWIJK MANDATJAN 

POLDA PAPUA BARAT 

 

Oleh: 

 

 

dr. VERTY SALLE 

NOSIS: 20250207030778 

 

 

 

 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS ANGKATAN XIII 

T.A. 2025 
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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

  PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  

 

 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-3 

 

Nama Peserta   :  dr. Verty Salle 

 Instansi                             : Rumkit Bhayangkara Polda Papua Barat 

Judul Aksi Perubahan    :  Sistem Informasi Arsip Digital (SIGIT) 

 

 

No 
Hari, 

Tanggal 

 

Kegiatan 

 

Output 

 

Keterangan 

1. Senin, 19 

Mei 2025 

- Rapat dengan tim 

efektif tentang 

pembagian tugas 

dalam pembuatan draft 

website 

- Surat undangan 

- Foto kegiatan 

- Daftar Hadir 

- Notulen rapat 

Terlaksana 

sesuai 

rencana 

2. Selasa, 

20 Mei 

2025 

- Pembuatan draft aplikasi 

SIGIT 

- Foto Kegiatan 

- Draft aplikasi 

Terlaksana 

sesuai 

rencana. 

3. Rabu, 21 

Mei 

2025 

- Pembuatan draft aplikasi 

SIGIT 

- Foto kegiatan Terlaksana 

sesuai 

rencana. 

4. Kamis, 22 

Mei 

2025 

- Pembuatan draft aplikasi 

SIGIT 

- Foto kegiatan Terlaksana 

sesuai 

rencana. 
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5. Jumat, 23 

Mei 2025 

- Pembuatan draft 

aplikasi SIGIT 

 

 

- Foto kegiatan 

 

 

Terlaksana 

sesuai 

rencana 

6. Sabtu, 24 

Mei 2025 

- Membuat laporan 

Log Activity 

minggu ke III 

- Laporan minggu III 

yang telah 

ditandatangani 

dikirim ke aplikasi 

sipolin  

Terlaksana 

sesuai 

rencana 

Mengetahui,  Manokwari , 24 Mei 2025  

 Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 

Mentor 

 

dr. Eni Indrawati 

PENATA NIP 198710032018012001                                                
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal : Senin, 19 Mei 2025 

Waktu : 10.00 WIT s.d. 11.00 WIT 

 

 

Isi laporan       : 

1. Jenis Kegiatan 

Kegiatan aksi perubahan yang dilakukan pada hari ini sesuai dengan 

tahapan kegiatan adalah rapat dengan tim efektif tentang pembagian 

tugas dalam pembuatan draft website dengan Rencana Aksi Perubahan 

yang akan dilaksanakan oleh action leader yaitu Sistem Informasi Arsip 

Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat 

 

2. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pada hari ini adalah: 

Rapat dengan tim efektif tentang pembagian tugas dalam pembuatan 

draft website dengan Rencana Aksi Perubahan yang akan 

dilaksanakan oleh action leader yaitu terhadap rancangan aksi 

perubahan yang akan dilakukan sebelum off campus 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pada hari ini bertempat di ruang aula Rumah 

Sakit Bhayangkara Polda Papua Barat. Action leader mengumpulkan 

tim efektif dan mitra yang berkontribusi dalam rancangan aksi 

perubahan ini. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

a. Action leader mengadakan rapat dengan tim efektif tentang 

pembagian tugas tentang pengembangan rencana aksi perubahan 

yang akan dilaksanakan di RS Bhayangkara Polda Papua Barat
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5. Kesimpulan 

Tim efektif berserta mitra dari masing-masing unit menyetujui 

pembagian tugas yang akan dilakukan dalam mendukungdi yang 

dibutuhkan untuk dan mendukung rencana aksi perubahan 

 

6. Evidence/Dokumentasi 
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Mengadakan rapat dengan tim efektif dan rekan mitra RS Bhayangkara 

oleh Action Leader 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manokwari, 19 Mei 2025  

 
Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal : Selasa/20 Mei 2025 

Waktu : 11.00 WIT s.d. 12.00 WIT 

 

 

Isi laporan       : 

1. Jenis Kegiatan 

Kegiatan aksi perubahan yang dilakukan pada hari ini sesuai dengan 

tahapan kegiatan adalah pembuatan draft aplikasi SIGIT terkait dengan 

Rencana Aksi Perubahan yang akan dilaksanakan oleh action leader 

yaitu Sistem Informasi Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda 

Papua Barat 

 

2. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pada hari ini adalah membuat draft aplikasi yang akan 

dikonsultasikan ke staf IT tentang Rencana Aksi Perubahan yang akan  

dilakukan oleh action leader; 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pada hari ini bertempat di Rumah Sakit 

Bhayangkara Polda Papua Barat 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Tercapainya pembuatan draft aplikasi Sistem Arsip Digital Rumah Sakit 

Bhayangkara 

 

5. Kesimpulan 

Terciptanya draft aplikasi yang akan dikonsulkan ke tim IT rumah sakit. 
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Action Leader membuat pembuatan draft aplikasi SIGIT 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

          

 

         

 

 

 

 

 

 

Manokwari, 20 Mei 2025  

 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal : Rabu/21 Mei 2025 

Waktu : 11.00 WIT s.d. 13.00 WIT 

 

 

Isi laporan       : 

1. Jenis Kegiatan 

Kegiatan aksi perubahan yang dilakukan pada hari ini sesuai dengan 

tahapan kegiatan adalah pembuatan draft aplikasi SIGIT terkait dengan 

Rencana Aksi Perubahan yang akan dilaksanakan oleh action leader 

yaitu Sistem Informasi Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda 

Papua Barat 

 

2. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pada hari ini adalah membuat draft aplikasi yang akan 

dikonsultasikan ke staf IT tentang Rencana Aksi Perubahan yang akan  

dilakukan oleh action leader; 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pada hari ini bertempat di Rumah Sakit 

Bhayangkara Polda Papua Barat 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Tercapainya pembuatan draft aplikasi Sistem Arsip Digital Rumah Sakit 

Bhayangkara 

 

5. Kesimpulan 

Mentor sangat mendukung rencana aksi perubahan yang akan 

dilaksanakan dan siap membantu untuk kelancaran aksi perubahan ini 
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Action Leader dengan tim IT membuat pembuatan draft aplikasi SIGIT 

 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

              

Manokwari, 20 Mei 2025  

 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal : Kamis /21 Mei 2025 

Waktu : 11.00 WIT s.d. 13.00 WIT 

 

 

Isi laporan       : 

1. Jenis Kegiatan 

Kegiatan aksi perubahan yang dilakukan pada hari ini sesuai dengan 

tahapan kegiatan adalah pembuatan draft aplikasi SIGIT terkait dengan 

Rencana Aksi Perubahan yang akan dilaksanakan oleh action leader 

yaitu Sistem Informasi Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda 

Papua Barat 

 

2. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pada hari ini adalah membuat draft aplikasi yang akan 

dikonsultasikan ke staf IT tentang Rencana Aksi Perubahan yang akan  

dilakukan oleh action leader; 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pada hari ini bertempat di Rumah Sakit 

Bhayangkara Polda Papua Barat 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Tercapainya pembuatan draft aplikasi Sistem Arsip Digital Rumah Sakit 

Bhayangkara 

 

5. Kesimpulan 

Mentor sangat mendukung rencana aksi perubahan yang akan  
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Action Leader membuat pembuatan draft aplikasi SIGIT 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

              

 

 

 

Manokwari, 21 Mei 2025  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal : Jumat /22 Mei 2025 

Waktu : 11.00 WIT s.d. 13.00 WIT 

 

Isi laporan       : 

1. Jenis Kegiatan 

Kegiatan aksi perubahan yang dilakukan pada hari ini sesuai dengan 

tahapan kegiatan adalah pembuatan draft aplikasi SIGIT terkait dengan 

Rencana Aksi Perubahan yang akan dilaksanakan oleh action leader 

yaitu Sistem Informasi Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda 

Papua Barat 

 

2. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pada hari ini adalah membuat draft aplikasi yang akan 

dikonsultasikan ke staf IT tentang Rencana Aksi Perubahan yang akan  

dilakukan oleh action leader; 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pada hari ini bertempat di Rumah Sakit 

Bhayangkara Polda Papua Barat 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Tercapainya pembuatan draft aplikasi Sistem Arsip Digital Rumah Sakit 

Bhayangkara 

 

5. Kesimpulan 

Mentor sangat mendukung rencana aksi perubahan yang akan 

dilaksanakan dan siap membantu untuk kelancaran aksi perubahan ini 
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Action Leader membuat pembuatan draft aplikasi SIGIT 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

              

 

 

 

Manokwari, 23 Mei 2025  

 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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 LAPORAN KEGIATAN 

 

Hari/tanggal : Sabtu / 24 Mei 2025 

Waktu : 08.00 WIT s.d. selesai 

Isi laporan : 

 

 

1. Jenis Kegiatan 

Pembuatan Laporan Kegiatan Minggu III 

 

2. Tujuan Kegiatan 

Memberikan informasi tentang pelaksanaan Implementasi Aksi 

Perubahan pada Minggu III. 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Mengumpulkan laporan harian giat implementasi rencana aksi 

perubahan action leader dari tanggal 19 – 24 Mei 2025. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Action leader memperoleh laporan kegiatan implementasi rencana aksi 

perubahan Minggu III. 

 

5. Kesimpulan 

Kegiatan pembuatan laporan Minggu III yaitu rapat dengan tim efektif 

tentang pembagian tugas dalam pembuatan draft website, pembuatan 

draft aplikasi SIGIT, membuat laporan Log Activity minggu ke III dalam 

melaksanakan rencana Aksi Perubahan yang akan dilaksanakan oleh 

action leader yaitu Sistem Informasi Arsip Digital di Rumkit 

Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat
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Draft Laporan Minggu III 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

\ 

 

Manokwari, 24 Mei 2025  

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

  PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  

 

 

 

 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-4  (26 – 31 MEI 2025) 

DIKLAT PKP PNS POLRI ANGKATAN XII DAN XIII T.A. 2025 

 

 

 

 

SISTEM INFORMASI ARSIP DIGITAL (SIGIT) 

DI RUMKIT BHAYANGKARA TK IV LODEWIJK MANDATJAN 

POLDA PAPUA BARAT 

 

Oleh: 

 

 

dr. VERTY SALLE 

NOSIS: 20250207030778 

 

 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS ANGKATAN XIII 

T.A. 2025 
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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

  PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  

 

 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-4 

 

Nama Peserta   :  dr. Verty Salle 

 Instansi                             : Rumkit Bhayangkara Polda Papua Barat 

Judul Aksi Perubahan    :  Sistem Informasi Arsip Digital (SIGIT) 

 

 

No 
Hari, 

Tanggal 

 

Kegiatan 

 

Output 

 

Keterangan 

1. Senin, 26 

Mei 2025 

- Uji coba aplikasi SIGIT 

oleh tim efektif 

- Foto Kegiatan 

- Hasil 

penyempurnaan 

aplikasi 

Terlaksana 

sesuai 

rencana 

2. Selasa, 

27 Mei 

2025 

- Uji coba aplikasi SIGIT 

oleh mentor dan sponsor 

- Foto Kegiatan 

- Hasil Penyempurnaan 

Terlaksana 

sesuai 

rencana 

3. Rabu, 28 

Mei 

2025 

- Membuat Buku Panduan 

SIGIT 

- Foto kegiatan 

- Buku panduan yang 

sudah 

disempurnakan 

Terlaksana 

sesuai 

rencana. 

4. Kamis, 29 

Mei 

2025 

- Libur hari kenaikan Isa 

Almasih 

- Libur 

5. Jumat, 30 

Mei 2025 

 

 

- Cuti Bersama - 

 

Libur 
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6. Sabtu, 31 

Mei 2025 

- Membuat laporan 

Log Activity 

minggu ke IV 

- Laporan minggu IV 

yang telah 

ditandatangani 

dikirim ke aplikasi 

sipolin  

Terlaksana 

sesuai 

rencana 

 

 

 

Mengetahui 
Manokwari , 31 Mei 2025 

Mentor 

 

dr. Eni Indrawati 

PENATA NIP 198710032018012001                                                

 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal : Senin, 26 Mei 2025 

Waktu : 10.00 WIT s.d. 11.00 WIT 

 

 

Isi laporan       : 

1. Jenis Kegiatan 

Kegiatan aksi perubahan yang dilakukan pada hari ini sesuai dengan 

tahapan kegiatan adalah uji coba aplikasi SIGIT oleh tim efektif dan tim IT 

sesuai dengan Rencana Aksi Perubahan yang akan dilaksanakan oleh 

action leader yaitu Sistem Informasi Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara 

TK IV Polda Papua Barat. 

 

2. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pada hari ini adalah mendapatkan uji coba aplikasi 

SIGIT oleh tim efektif dan tim IT dan penjelasan fitur yang ada dalam 

aplikasi progres tentang penyempurnaan aplikasi yang sesuai dengan 

Rencana Aksi Perubahan yang akan          dilakukan oleh action leader; 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pada hari ini bertempat di ruangan RS 

Bhayangkara Polda Papua Barat 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Action leader menjelaskan kepada tim efektif mengenai fitur dalam 

aplikasi yang telah dibuat oleh staf IT sesuai dengan harapan action 

leader untuk memudahkan pengguna saat menggunakan aplikasi. 
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5. Kesimpulan 

Tim efektif paham tentang cara penggunaan aplikasi SIGIT dan rencana 

aksi perubahan yang akan dilaksanakan dan siap membantu untuk 

kelancaran aksi perubahan ini 

 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

          

 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manokwari, 26 Mei 2025  

 
Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 

Mengumpulkan SOP dan PKS Rumah Sakit oleh Action Leader 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal : Selasa, 27 Mei 2025 

Waktu : 10.00 WIT s.d. 11.00 WIT 

 

 

Isi laporan       : 

1. Jenis Kegiatan 

Kegiatan aksi perubahan yang dilakukan pada hari ini sesuai dengan 

tahapan kegiatan adalah uji coba aplikasi SIGIT yang dilakukan oleh 

action leader untuk dijelaskan kepada mentor. 

 

2. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pada hari ini adalah mendapatkan persetujuan mentor 

dalam uji coba aplikasi SIGIT oleh action leader; 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pada hari ini bertempat di ruangan Karumkit RS 

Bhayangkara Polda Papua Barat 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Action leader menjelaskan kepada mentor mengenai fitur dalam aplikasi 

yang telah dibuat oleh staf IT sesuai dengan harapan action leader untuk 

memudahkan pengguna saat menggunakan aplikasi. 

 

5. Kesimpulan 

Mentor paham tentang cara penggunaan aplikasi SIGIT dan mendukung 

penuh rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan dan siap 

membantu untuk kelancaran aksi perubahan ini 
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6. Evidence/Dokumentasi 

 

          

 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manokwari, 27 Mei 2025  

 
Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 

Action leader menjelaskan kepada mentor mengenai fitur 

dalam aplikasi SIGIT 



 
 

177 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari/tanggal : Rabu / 28 Mei 2025 

Waktu : 10.00 WIT s.d. 11.00 WIT 

 

 

Isi laporan       : 

1. Jenis Kegiatan 

Kegiatan yang dilakukan pada hari ini adalah  merangkum pembuatan 

buku panduan Rencana Aksi Perubahan yang akan dilaksanakan oleh 

action leader yaitu Sistem Informasi Arsip Digital di Rumkit 

Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat 

2. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pada hari ini adalah merangkum pembuatan buku 

panduan, yang digunakan sebagai acuan dalam penggunaan aplikasi 

Sistem Arsip Digital Rumah Sakit Bhayangkara, sehingga user dapat 

memahami dengan mudah. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pada hari ini bertempat di Rumah Sakit 

Bhayangkara 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Action leader membuat buku panduan penggunaan aplikasi Sistem 

Informasi Arsip Digital  sehingga diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

pengguna 

5. Kesimpulan 

Action leader membuat buku panduan yang dapat digunakan oleh user 

sehingga diharapkan semua staf dapat menggunakan Sistem Arsip 

Digital Rumah Sakit Bhayangkara dengan mudah. 
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6. Evidence/Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manokwari, 28 Mei 2025  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Action leader menyelesaikan pembuatan buku panduan 
aplikasi Sistem Informasi Arsip Digital Rumah Sakit 

Bhayangkara 
 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal : Kamis/29 Mei 2025  

Waktu : - 

Isi laporan : Libur 

 

 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal : Jumat/30 Mei 2025 

Waktu : - 

Isi laporan : Libur 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal : Sabtu / 31 Mei 2025 

Waktu : 08.00 WIT s.d. selesai 

Isi laporan : 

 

 

1. Jenis Kegiatan 

Pembuatan Laporan Kegiatan Minggu IV 

 

 

2. Tujuan Kegiatan 

Memberikan informasi tentang pelaksanaan Implementasi Aksi 

Perubahan pada Minggu IV. 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Mengumpulkan laporan harian giat implementasi rencana aksi 

perubahan action leader dari tanggal 26 – 31 Mei 2025. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Action leader memperoleh laporan kegiatan implementasi rencana aksi 

perubahan Minggu IV. 

 

5. Kesimpulan 

Kegiatan pembuatan laporan Minggu IV merupakan laporan kegiatan 

yang dilaksanakan action leader yaitu Uji coba aplikasi SIGIT oleh tim 

efektif, Uji coba aplikasi SIGIT oleh mentor dan sponsor, Membuat 

Buku Panduan SIGIT sebagai tahapan dalam Rencana Aksi Perubahan 

yang akan dilaksanakan oleh action leader yaitu Sistem Informasi Arsip 

Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat.
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Draft Laporan Minggu IV 

6. Evidence/Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manokwari, 31 Mei 2025  

 

 

 

 

 

 

 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
  PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  

 
 
 

 
LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-5  (2 – 6 JUNI 2025) 

DIKLAT PKP PNS POLRI ANGKATAN XII DAN XIII T.A. 2025 

 
 
 
 

 
 
 

SISTEM INFORMASI ARSIP DIGITAL (SIGIT) 
DI RUMKIT BHAYANGKARA TK IV LODEWIJK MANDATJAN 

POLDA PAPUA BARAT 
 

Oleh: 
 
 
 

dr. VERTY SALLE 
NOSIS: 20250207030778 

 
 

 
 
 
 
 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS ANGKATAN XIII 

T.A. 2025 
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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
  PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  

 
 
LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-V 

 
Nama Peserta   :  dr. Verty Salle 

 Instansi                             : Rumkit Bhayangkara Polda Papua Barat 

Judul Aksi Perubahan    :  Sistem Informasi Arsip Digital (SIGIT) 

 
 

No 
Hari, 

Tanggal 
 

Kegiatan 
 

Output 
 
Keterangan 

1. Senin, 2 

Juni 2025 

- Membuat Konsep 
Video Tutorial SIGIT 

- Foto kegiatan 

- Konsep Pembuatan 

Video Tutorial 

Terlaksana 
sesuai 
rencana 

2. Selasa, 3 

Juni 2025 

- Membuat video tutorial 
penggunaan aplikasi SIGIT 

- Terlaksananya 
pembuatan video 
tutorial penggunaan 
aplikasi SIGIT 

Terlaksana 
sesuai 
rencana 

3. Rabu, 4 

Juni 2025 

- Bimbingan teknis terkait 
aplikasi arsip digital 
rumah sakit bhayangkara 

- Terlaksananya 

bimbingan teknis 

- Foto kegiatan 

Terlaksana 
sesuai 
rencana. 

4. Kamis, 5 

Juni 2025 

- Bimbingan teknis terkait 
aplikasi arsip digital 
rumah sakit bhayangkara 

- Terlaksananya 

bimbingan teknis 

- Foto kegiatan 

Terlaksana 
sesuai 
rencana. 

5. Jumat, 6 
Juni 2025 
 
 
 
 
 
 

- Libur hari Idul Adha - 
 

Libur 
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6. Sabtu, 7 

Juni 2025 

- Membuat laporan 
Log Activity 
minggu ke V 

- Laporan minggu V 
yang telah 
ditandatangani 
dikirim ke aplikasi 
sipolin  

Terlaksana 
sesuai 
rencana 

 

 

 

Mengetahui Manokwari , 7 Juni 2025 

Mentor 

 

dr. Eni Indrawati 

PENATA NIP 198710032018012001                                                

 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal : Senin, 2 Juni 2025 

Waktu : 10.00 WIT s.d. 11.00 WIT 
 

Isi laporan : 

1. Jenis Kegiatan 

Kegiatan yang dilakukan pada hari ini adalah membuat konsep video 

tutorial Rencana Aksi Perubahan yang akan dilaksanakan oleh action 

leader yaitu Sistem Informasi Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV 

Polda Papua Barat 

2. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pada hari ini adalah membuat konsep video tutorial yang 

digunakan sebagai panduan secara visual dalam penggunaan aplikasi 

Sistem Arsip Digital Rumah Sakit Bhayangkara, sehingga user dapat 

dengan mudah mengoperasikan aplikasi tersebut. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pada hari ini bertempat di Rumah Sakit 

Bhanyangkara Polda Papua Barat. 

4. Hasil dan Pembahasan 

Action leader membuat konsep video tutorial panduan penggunaan 

aplikasi Sistem Informasi Arsip Digital  sehingga diharapkan dapat 

menjadi acuan bagi pengguna 

 
5. Kesimpulan 

Action leader membuat konsep video tutorial yang dapat digunakan oleh 

user sehingga diharapkan semua staf dapat menggunakan Sistem Arsip 

Digital Rumah Sakit Bhayangkara dengan mudah. 
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6. Evidence/Dokumentasi  

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan konsep video tutorial penggunaan Sistem Arsip 

Digital Rumah Sakit Bhayangkara 

Manokwari, 2 Juni 2025 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari/tanggal : Senin, 3 Juni 2025 

Waktu : 10.00 WIT s.d. 11.00 WIT 
 

Isi laporan : 

1. Jenis Kegiatan 

Kegiatan yang dilakukan pada hari ini adalah membuat video tutorial 

Rencana Aksi Perubahan yang akan dilaksanakan oleh action leader 

yaitu Sistem Informasi Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda 

Papua Barat 

2. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pada hari ini adalah membuat video tutorial yang 

digunakan sebagai panduan secara visual dalam penggunaan aplikasi 

Sistem Arsip Digital Rumah Sakit Bhayangkara, sehingga user dapat 

dengan mudah mengoperasikan aplikasi tersebut. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pada hari ini bertempat di Rumah Sakit 

Bhanyangkara Polda Papua Barat. 

4. Hasil dan Pembahasan 

Action leader membuat video tutorial panduan penggunaan aplikasi 

Sistem Informasi Arsip Digital  sehingga diharapkan dapat menjadi acuan 

bagi pengguna 

 
5. Kesimpulan 

Action leader membuat video tutorial yang dapat digunakan oleh user 

sehingga diharapkan semua staf dapat menggunakan Sistem Arsip 

Digital Rumah Sakit Bhayangkara dengan mudah. 
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6. Evidence/Dokumentasi  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan video tutorial penggunaan Sistem Arsip Digital 

Rumah Sakit Bhayangkara 

Manokwari, 3 Juni 2025 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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 LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal : Rabu / 4 Juni 2025 

Waktu : 10.00 WIT s.d. 11.00 WIT 
 

1. Jenis Kegiatan 

Kegiatan aksi perubahan yang dilakukan pada hari ini adalah membuat 

surat keputusan untuk legalisasi aplikasi SIGIT sebagai salah satu 

aplikasi untuk  Sistem Informasi Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK 

IV Polda Papua Barat. 

 

2. Tujuan Kegiatan 

Tujuan dari kegiatan ini membuat SK terkait aplikasi SIGIT Sistem 

Informasi Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat. 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengesahan SK SIGIT dan legalisasi bertempat di ruangan staf 

Rumkit Bhayangkara. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengesahan SK SIGIT dan legalisasi Rumkit Bhayangkara Tk 

IV Polda Papua Barat. 

 

5. Kesimpulan 

Tercapainya Surat Keputusan Karumkit sebagai bukti legalisasi aplikasi 

SIGIT Sistem Informasi Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda 

Papua Barat. 
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6. Evidence/Dokumentasi 
 

 

                   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manokwari, 4 Juni 2025 
 

 

 

 

 

 

 

 

Action leader membuat Surat Keputusan Karumkit untuk 

legalisasi aplikasi SIGIT 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal : Kamis / 5 Juni 2025 

Waktu : 14.00 WIT s.d. 15.00 WIT 
 
 

Isi laporan       : 

1. Jenis Kegiatan 

Kegiatan aksi perubahan yang dilakukan pada hari ini adalah Bimtek 

aplikasi SIGIT kepada operator yang akan melaksanakan penginputan 

data SOP dan PKS ke dalam aplikasi. Demi tercapainya Rencana Aksi 

Perubahan yang akan dilaksanakan oleh action leader yaitu Sistem 

Informasi Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat. 

 

2. Tujuan Kegiatan 

Tujuan dari kegiatan ini Bimtek aplikasi SIGIT kepada operator yang 

akan melaksanakan penginputan data SOP dan PKS ke dalam aplikasi 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan Bimtek aplikasi SIGIT dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 5 

Juni 2025 Pukul 14.00-15.00 WIT bertempat di ruangan kerja action 

leader. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan Bimtek aplikasi SIGIT untuk mempelajari dan meimplimentasi 

Arsip digital oleh rekan mitra pada Rumkit Bhayangkara Tk IV Polda 

Papua Barat. 

 

5. Kesimpulan 

Bimtek aplikasi SIGIT telah di laksanakan penggunaan Arsip digital 

berbasis web dalam manajemen berkas SPO dan PKS Di Rumkit 

Bhayangkara.  
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6. Evidence/Dokumentasi 
 

 

                   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manokwari, 5 Juni 2025

Action leader melaksanakan Bimtek aplikasi SIGIT ke operator 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
Hari/tanggal : Jumat/6 Juni 2025 

Waktu : - 

Isi laporan : Libur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

194 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

Hari/tanggal : Sabtu / 7 Juni 2025 

Waktu : 08.00 WIT s.d. selesai 

Isi laporan : 
 
 

1. Jenis Kegiatan 

Pembuatan Laporan Kegiatan Minggu V 
 

 
2. Tujuan Kegiatan 

Memberikan informasi tentang pelaksanaan Implementasi Aksi 

Perubahan pada Minggu IV. 

 
3. Pelaksanaan Kegiatan 

Mengumpulkan laporan harian giat implementasi rencana aksi 

perubahan action leader dari tanggal 2-6 Juni 2025. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

Action leader memperoleh laporan kegiatan implementasi rencana aksi 

perubahan Minggu V. 

 
5. Kesimpulan 

Kegiatan pembuatan laporan Minggu IV merupakan laporan kegiatan 

yang dilaksanakan action leader dari mulai menghadap mentor, 

stakeholder maupun calon tim efektif untuk menjelaskan Rencana Aksi 

Perubahan yang akan dilaksanakan oleh action leader yaitu Sistem 

Informasi Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua 

Barat.
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6. Evidence/Dokumentasi 
 

 
 

 

 

Manokwari, 7 Juni 2025  

 

 
 

 

 

 

 

Draft Laporan Minggu V 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
  PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  

 
 
 

 
LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-VI  (9-14 JUNI 2025) 

DIKLAT PKP PNS POLRI ANGKATAN XII DAN XIII T.A. 2025 

 
 
 
 

 
 
 

SISTEM INFORMASI ARSIP DIGITAL (SIGIT) 
DI RUMKIT BHAYANGKARA TK IV LODEWIJK MANDATJAN 

POLDA PAPUA BARAT 
 

Oleh: 
 
 
 

dr. VERTY SALLE 
NOSIS: 20250207030778 

 
 

 
 
 
 
 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS ANGKATAN XIII 

T.A. 2025 
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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
  PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  

 
 
LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-VI 

 
Nama Peserta   :  dr. Verty Salle 

 Instansi                             : Rumkit Bhayangkara Polda Papua Barat 

Judul Aksi Perubahan    :  Sistem Informasi Arsip Digital (SIGIT) 

 
 

No 
Hari, 

Tanggal 
 

Kegiatan 
 

Output 
 
Keterangan 

1. Senin, 9 

Juni 2025 

- Libur - - 

2. Selasa, 

10 Juni 

2025 

- Sosialisasi SIGIT ke 
Stakeholder Internal dan 
Eksternal 

- Foto Kegiatan 
- Surat Undangan 
- Absen 
- Notulen 

Terlaksana 
sesuai 
rencana 

3. Rabu, 11 

Juni 2025 

- Implementasi aplikasi 
SIGIT ke personil rumah 
sakit 

- Foto kegiatan 
 

Terlaksana 
sesuai 
rencana. 

4. Kamis, 12 

Juni 2025 

- Implementasi aplikasi 
SIGIT ke personil rumah 
sakit 

- Foto kegiatan 
 

Terlaksana 
sesuai 
rencana. 

5. Jumat, 13 

Juni 2025 

 
 
 
 
 
 

- Implementasi aplikasi 
SIGIT ke personil rumah 
sakit 

- Foto kegiatan 
 

Terlaksana 
sesuai 
rencana. 



 
 

198 
 

6. Sabtu, 14 

Juni 2025 

- Membuat laporan 
Log Activity 
minggu ke VI 

- Laporan minggu VI 
yang telah 
ditandatangani 
dikirim ke aplikasi 
sipolin  

Terlaksana 
sesuai 
rencana 

Mengetahui Manokwari , 14 Juni 2025 

Mentor 

 

dr. Eni Indrawati 

PENATA NIP 198710032018012001                                                

 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal : Senin, 9 Juni 2025 

Libur 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal : Selasa, 10 Juni 2025 

Waktu : 10.00 WIT s.d. 11.00 WIT 
 
 

1. Jenis Kegiatan 

Kegiatan yang dilakukan pada hari ini sosialisasi terhadap Rencana Aksi 

Perubahan yang akan dilaksanakan oleh action leader yaitu RAP Sistem 

Informasi Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat 

2. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pada hari ini adalah: 

a. Menginformasikan tentang Rencana Aksi Perubahan yang akan 

dilakukan oleh action leader selama 60 hari off campus di unit 

kerja; 

b. Mohon dukungan setiap unit di RS yang terkait dalam pelaksanaan 

aksi perubahan. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pada hari ini bertempat di ruang Aula RS 

Bhayangkara. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

a. Action leader melakukan sosialisasi kepada stakeholder internal staf 

rumah sakit tentang rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan 

di RS Bhayangkara Polda Papua Barat 
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5. Kesimpulan 

Action leader menyampaikan: 

b. Tahapan PKP pada saat ini adalah off campus selama 60 hari 

untuk mengimplementasikan rencana aksi perubahan; 

c. Bahwa aksi perubahan yang akan dilaksanakan adalah  RAP 

Sistem Informasi Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV 

Polda Papua Barat; 

d. Penjelasan aplikasi Sistem Informasi Arsip Digital di Rumkit 

Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat; 

e. Action leader memohon dukungan dari stakeholder internal 

dan staf dalam upaya melaksanakan aksi perubahan selama 

60 hari kedepan. 

 
6. Evidence/Dokumentasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Action leader melakukan sosialisasi aplikasi Sistem Informasi Arsip 
Digital  kepada stakeholder internal dan seluruh staf Rumah Sakit 

Bhayangkara Polda Papua Barat 
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Bukti absensi sosialisasi aplikasi Sistem Informasi Arsip Digital  kepada 
stakeholder internal dan seluruh staf Rumah Sakit Bhayangkara Polda 

Papua Barat 

Manokwari, 10 Juni 2025 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal : Rabu, 11 Juni 2025 

Waktu : 10.00 WIT s.d. 11.00 WIT 
 
 

i. Jenis Kegiatan 

Kegiatan yang dilakukan pada hari ini sosialisasi SIGIT kepada personil 

Rumah Sakit Bhayangkara demi tercapainya Rencana Aksi Perubahan 

yang akan dilaksanakan oleh action leader yaitu RAP Sistem Informasi 

Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat 

ii. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pada hari ini adalah: 

a. Menginformasikan tentang Rencana Aksi Perubahan yang akan 

dilakukan oleh action leader selama 60 hari off campus di unit kerja; 

b. Mohon dukungan setiap unit di RS yang terkait dalam pelaksanaan 

aksi perubahan. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pada hari ini bertempat di ruang kerja masing-

masing unit 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

a. Action leader melakukan sosialisasi kepada personil staf rumah sakit 

tentang rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan di RS 

Bhayangkara Polda Papua Barat
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5. Kesimpulan 

Action leader menyampaikan Penjelasan aplikasi dan cara penggunaan Sistem 

Informasi Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat 

 
6. Evidence/Dokumentasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manokwari, 11 Juni 2025  

 
 

 

 

 

 

 

Action leader menyampaikan Penjelasan aplikasi dan cara penggunaan 
aplikasi SIGIT 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal : Kamis, 12 Juni 2025 

Waktu : 10.00 WIT s.d. 11.00 WIT 
 
 

1. Jenis Kegiatan 

Kegiatan yang dilakukan pada hari ini sosialisasi SIGIT kepada personil 

Rumah Sakit Bhayangkara demi tercapainya Rencana Aksi Perubahan 

yang akan dilaksanakan oleh action leader yaitu RAP Sistem Informasi 

Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat 

2. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pada hari ini adalah: 

a. Menginformasikan tentang Rencana Aksi Perubahan yang akan 

dilakukan oleh action leader selama 60 hari off campus di unit kerja; 

b. Mohon dukungan setiap unit di RS yang terkait dalam pelaksanaan 

aksi perubahan. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pada hari ini bertempat di ruang kerja masing-

masing unit 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

a. Action leader melakukan sosialisasi kepada personil staf rumah sakit 

tentang rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan di RS 

Bhayangkara Polda Papua Barat
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5. Kesimpulan 

Action leader menyampaikan Penjelasan aplikasi dan cara penggunaan Sistem 

Informasi Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat 

 
6. Evidence/Dokumentasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manokwari, 12 Juni 2025  

 
 

 

 

 

 

 

Action leader menyampaikan Penjelasan aplikasi dan cara penggunaan 
aplikasi SIGIT 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal : Jumat, 13 Juni 2025 

Waktu : 13.00 WIT s.d. 14.00 WIT 
 
 

1. Jenis Kegiatan 

Kegiatan yang dilakukan pada hari ini sosialisasi SIGIT kepada personil 

Rumah Sakit Bhayangkara demi tercapainya Rencana Aksi Perubahan 

yang akan dilaksanakan oleh action leader yaitu RAP Sistem Informasi 

Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat 

2. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pada hari ini adalah: 

a. Menginformasikan tentang Rencana Aksi Perubahan yang akan 

dilakukan oleh action leader selama 60 hari off campus di unit kerja; 

b. Mohon dukungan setiap unit di RS yang terkait dalam pelaksanaan 

aksi perubahan. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pada hari ini bertempat di ruang kerja masing-

masing unit 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

a. Action leader melakukan sosialisasi kepada personil staf rumah sakit 

tentang rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan di RS 

Bhayangkara Polda Papua Barat
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5. Kesimpulan 

Action leader menyampaikan Penjelasan aplikasi dan cara penggunaan Sistem 

Informasi Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat 

 
6. Evidence/Dokumentasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manokwari, 13 Juni 2025  

 
 

 

 

 

 

 

Action leader menyampaikan Penjelasan aplikasi dan cara penggunaan 
aplikasi SIGIT 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

Hari/tanggal : Sabtu / 14 Juni 2025 

Waktu : 08.00 WIT s.d. selesai 

Isi laporan : 
 
 

1. Jenis Kegiatan 

Pembuatan Laporan Kegiatan Minggu VI 
 

 
2. Tujuan Kegiatan 

Memberikan informasi tentang pelaksanaan Implementasi Aksi 

Perubahan pada Minggu VI 

 
3. Pelaksanaan Kegiatan 

Mengumpulkan laporan harian giat implementasi rencana aksi 

perubahan action leader dari tanggal 9 Juni – 14 Juni 2025. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

Action leader memperoleh laporan kegiatan implementasi rencana aksi 

perubahan Minggu VI. 

 
5. Kesimpulan 

Kegiatan pembuatan laporan Minggu VI merupakan laporan kegiatan 

yang dilaksanakan action leader yaitu Sosialisasi SIGIT ke Stakeholder 

Internal dan Eksternal, Implementasi aplikasi SIGIT ke personil rumah 

sakit sebagai tahapan dalam Rencana Aksi Perubahan yang akan 

dilaksanakan oleh action leader yaitu Sistem Informasi Arsip Digital di 

Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat. 



 
 

212 
 

Draft Laporan Minggu VI 

6. Evidence/Dokumentasi 
 

 

 

Manokwari, 14 Juni 2025  

 

 
 

 

 

 

  

 

 

 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

  PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  

 

 

 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-VII  (16-21 JUNI 2025) 

DIKLAT PKP PNS POLRI ANGKATAN XII DAN XIII T.A. 2025 

 

 

 

SISTEM INFORMASI ARSIP DIGITAL (SIGIT) 

DI RUMKIT BHAYANGKARA TK IV LODEWIJK MANDATJAN 

POLDA PAPUA BARAT 

 

Oleh: 

 

 

 

dr. VERTY SALLE 

NOSIS: 20250207030778 

 

 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS ANGKATAN XIII 

T.A. 2025 
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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
  PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  

 
 
LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-VII 

 
Nama Peserta   :  dr. Verty Salle 

 Instansi                             : Rumkit Bhayangkara Polda Papua Barat 

Judul Aksi Perubahan    :  Sistem Informasi Arsip Digital (SIGIT) 

 
 

No 
Hari, 

Tanggal 
 

Kegiatan 
 

Output 
 
Keterangan 

1. Senin, 16 

Juni 2025 

- Implementasi aplikasi 
SIGIT ke personil 
rumah sakit 

- Foto kegiatan 
 

Terlaksana 
sesuai 
rencana 

2. Selasa, 

17 Juni 

2025 

- Implementasi aplikasi 
SIGIT ke personil rumah 
sakit 

- Monev PKP  

- Foto kegiatan Terlaksana 
sesuai 
rencana 

3. Rabu, 18 

Juni 2025 

- Implementasi aplikasi 
SIGIT ke personil rumah 
sakit 

- Foto kegiatan 
 

Terlaksana 
sesuai 
rencana. 

4. Kamis, 19 

Juni 2025 

- Implementasi aplikasi 
SIGIT ke personil rumah 
sakit 

- Foto kegiatan 
 

Terlaksana 
sesuai 
rencana. 

5. Jumat, 20 

Juni 2025 

 
 
 
 
 
 

- Usulan penggunaan 
SIGIT 

- Foto kegiatan 
 

Terlaksana 
sesuai 
rencana. 
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6. Sabtu, 21 

Juni 2025 

- Membuat laporan 
Log Activity 
minggu ke VII 

- Laporan minggu VII 
yang telah 
ditandatangani 
dikirim ke aplikasi 
sipolin  

Terlaksana 
sesuai 
rencana 

Mengetahui Manokwari , 21 Juni 2025 

Mentor 

 

dr. Eni Indrawati 

PENATA NIP 198710032018012001                                                

 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal : Senin, 16 Juni 2025 

Waktu : 10.00 WIT s.d. 11.00 WIT 
 
 

1. Jenis Kegiatan 

Kegiatan yang dilakukan pada hari ini sosialisasi SIGIT kepada personil 

Rumah Sakit Bhayangkara demi tercapainya Rencana Aksi Perubahan 

yang akan dilaksanakan oleh action leader yaitu RAP Sistem Informasi 

Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat 

2. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pada hari ini adalah: 

c. Menginformasikan tentang Rencana Aksi Perubahan yang akan 

dilakukan oleh action leader selama 60 hari off campus di unit kerja; 

d. Mohon dukungan setiap unit di RS yang terkait dalam pelaksanaan 

aksi perubahan. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pada hari ini bertempat di ruang kerja masing-

masing unit 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

a. Action leader melakukan sosialisasi kepada personil staf rumah sakit 

tentang rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan di RS 

Bhayangkara Polda Papua Barat
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5. Kesimpulan 

Action leader menyampaikan Penjelasan aplikasi dan cara penggunaan 

Sistem Informasi Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua 

Barat 

 
6. Evidence/Dokumentasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manokwari, 16 Juni 2025  

 
 

 

 

 

 

Action leader menyampaikan Penjelasan aplikasi dan cara penggunaan 
aplikasi SIGIT 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal : Selasa, 17 Juni 2025 

Waktu : 10.00 WIT s.d. 11.00 WIT 
 
 

1. Jenis Kegiatan 

Kegiatan yang dilakukan pada hari ini sosialisasi SIGIT kepada personil 

Rumah Sakit Bhayangkara demi tercapainya Rencana Aksi Perubahan 

yang akan dilaksanakan oleh action leader yaitu RAP Sistem Informasi 

Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat 

2. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pada hari ini adalah: 

a. Menginformasikan tentang Rencana Aksi Perubahan yang akan 

dilakukan oleh action leader selama 60 hari off campus di unit kerja; 

b. Mohon dukungan setiap unit di RS yang terkait dalam pelaksanaan 

aksi perubahan. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pada hari ini bertempat di ruang kerja masing-

masing unit 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

a. Action leader melakukan sosialisasi kepada personil staf rumah sakit 

tentang rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan di RS 

Bhayangkara Polda Papua Barat 
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5. Kesimpulan 

Action leader menyampaikan Penjelasan aplikasi dan cara penggunaan Sistem 

Informasi Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat 

 
6. Evidence/Dokumentasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manokwari, 17 Juni 2025  

 
 

 

 

 

 

Action leader menyampaikan Penjelasan aplikasi dan cara penggunaan 
aplikasi SIGIT 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 

Action leader mengikuti monev PKP dengan coach Kompol Ricky Qurnia 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal : Rabu, 18 Juni 2025 

Waktu : 10.00 WIT s.d. 11.00 WIT 
 
 

1. Jenis Kegiatan 

Kegiatan yang dilakukan pada hari ini sosialisasi SIGIT kepada personil 

Rumah Sakit Bhayangkara demi tercapainya Rencana Aksi Perubahan 

yang akan dilaksanakan oleh action leader yaitu RAP Sistem Informasi 

Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat 

2. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pada hari ini adalah: 

a. Menginformasikan tentang Rencana Aksi Perubahan yang akan 

dilakukan oleh action leader selama 60 hari off campus di unit kerja; 

b. Mohon dukungan setiap unit di RS yang terkait dalam pelaksanaan 

aksi perubahan. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pada hari ini bertempat di ruang kerja masing-

masing unit 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

a. Action leader melakukan sosialisasi kepada personil staf rumah sakit 

tentang rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan di RS 

Bhayangkara Polda Papua Barat
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5. Kesimpulan 

Action leader menyampaikan Penjelasan aplikasi dan cara penggunaan 

Sistem Informasi Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua 

Barat 

 
6. Evidence/Dokumentasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manokwari, 18 Juni 2025  

 
 

 

 

 

 

Action leader menyampaikan Penjelasan aplikasi dan cara penggunaan 
aplikasi SIGIT 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal : Kamis, 19 Juni 2025 

Waktu : 10.00 WIT s.d. 11.00 WIT 
 
 

1. Jenis Kegiatan 

Kegiatan yang dilakukan pada hari ini sosialisasi SIGIT kepada personil 

Rumah Sakit Bhayangkara demi tercapainya Rencana Aksi Perubahan 

yang akan dilaksanakan oleh action leader yaitu RAP Sistem Informasi 

Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat 

2. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pada hari ini adalah: 

a. Menginformasikan tentang Rencana Aksi Perubahan yang akan 

dilakukan oleh action leader selama 60 hari off campus di unit kerja; 

b. Mohon dukungan setiap unit di RS yang terkait dalam pelaksanaan 

aksi perubahan. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pada hari ini bertempat di ruang kerja masing-

masing unit 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

a. Action leader melakukan sosialisasi kepada personil staf rumah sakit 

tentang rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan di RS 

Bhayangkara Polda Papua Barat 
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5. Kesimpulan 

Action leader menyampaikan Penjelasan aplikasi dan cara penggunaan 

Sistem Informasi Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua 

Barat 

 
6. Evidence/Dokumentasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manokwari, 19 Juni 2025  

 
 

 

 

 

 

Action leader menyampaikan Penjelasan aplikasi dan cara penggunaan 
aplikasi SIGIT 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal : Jumat, 20 Juni 2025 

Waktu : 10.00 WIT s.d. 11.00 WIT 
 
 

1. Jenis Kegiatan 

Kegiatan yang dilakukan pada hari ini sosialisasi SIGIT kepada personil 

Rumah Sakit Bhayangkara demi tercapainya Rencana Aksi Perubahan 

yang akan dilaksanakan oleh action leader yaitu RAP Sistem Informasi 

Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat 

2. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pada hari ini adalah: 

a. Menginformasikan tentang Rencana Aksi Perubahan yang akan 

dilakukan oleh action leader unit kerja; 

b. Mohon dukungan setiap unit di RS yang terkait dalam pelaksanaan 

aksi perubahan. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pada hari ini bertempat di unit pelayanan rumah 

sakit dan via daring 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

a. Action leader melakukan sosialisasi kepada personil staf rumah sakit 

tentang rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan di RS 

Bhayangkara Polda Papua Barat 
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5. Kesimpulan 

Personil rumah sakit telah memahami cara penggunaan aplikasi Sistem 

Informasi Arsip Digital (SIGIT) di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua 

Barat 

 
6. Evidence/Dokumentasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manokwari, 20 Juni 2025  

 

 

 

 

 

Action leader menyampaikan Penjelasan aplikasi dan cara penggunaan 
aplikasi SIGIT via zoom meeting 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 

Action leader menyampaikan Penjelasan aplikasi dan cara 
penggunaan aplikasi SIGIT di unit pelayanan 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

Hari/tanggal : Sabtu/ 21 Juni 2025 

Waktu : 09.00 WIT s.d. selesai 

Isi laporan : 
 
 

1. Jenis Kegiatan 

Pembuatan Laporan Kegiatan Minggu VII 
 

 
2. Tujuan Kegiatan 

Memberikan informasi tentang pelaksanaan Implementasi Aksi 

Perubahan pada Minggu VII 

 
3. Pelaksanaan Kegiatan 

Mengumpulkan laporan harian giat implementasi rencana aksi 

perubahan action leader dari tanggal 16 Juni – 21 Juni 2025. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

Action leader memperoleh laporan kegiatan implementasi rencana aksi 

perubahan Minggu VII. 

 
5. Kesimpulan 

Kegiatan pembuatan laporan Minggu VII merupakan laporan kegiatan 

yang dilaksanakan action leader yaitu Sosialisasi SIGIT ke Stakeholder 

Internal dan Eksternal, Implementasi aplikasi SIGIT ke personil rumah 

sakit sebagai tahapan dalam Rencana Aksi Perubahan yang akan 

dilaksanakan oleh action leader yaitu Sistem Informasi Arsip Digital di 

Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat. 
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Draft Laporan Minggu VII 

6. Evidence/Dokumentasi 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

 

Manokwari, 21 Juni 2025  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

  PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  

 

 

 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-VIII  (23 JUNI - 28 JUNI 2025) 

DIKLAT PKP PNS POLRI ANGKATAN XII DAN XIII T.A. 2025 

 

 

 

SISTEM INFORMASI ARSIP DIGITAL (SIGIT) 

DI RUMKIT BHAYANGKARA TK IV LODEWIJK MANDATJAN 

POLDA PAPUA BARAT 

 

Oleh: 

 

dr. VERTY SALLE 

NOSIS: 20250207030778 

 

 

 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS ANGKATAN XIII 

T.A. 2025 
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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
  PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  

 
 
LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-VIII 

 
Nama Peserta   :  dr. Verty Salle 

 Instansi                             : Rumkit Bhayangkara Polda Papua Barat 

Judul Aksi Perubahan    :  Sistem Informasi Arsip Digital (SIGIT) 

 
 

No 
Hari, 

Tanggal 
 

Kegiatan 
 

Output 
 
Keterangan 

1. Senin, 23 

Juni 2025 

- Membuat draft kuesioner 
SIGIT dan 
mengirimkannya untuk 
diisi 

- Foto kegiatan 
- Kuesioner 
 

Terlaksana 
sesuai 
rencana 

2. Selasa, 

24 Juni 

2025 

- Mengolah hasil 
pengisian kuesioner 
SIGIT 

- Foto kegiatan 
- Foto kuesioner terisi 

Terlaksana 
sesuai 
rencana 

3. Rabu, 25 

Juni 2025 

- Pernyataan komitmen 
berkelanjutan 

- Foto kegiatan 
- Surat pernyataan 
 

Terlaksana 
sesuai 
rencana. 

4. Kamis, 26 

Juni 2025 

- Penyerahan berita acara 
aplikasi SIGIT 

- Foto kegiatan 
- Dokumen Berita 

Acara Serah Terima 
 

Terlaksana 
sesuai 
rencana. 

5. Jumat, 27 

Juni 2025 

 

- Libur - - 

6. Sabtu, 28 

Juni 2025 

- Membuat laporan 
Log Activity 
minggu ke VIII 

- Laporan minggu VIII 
yang telah 
ditandatangani 
dikirim ke aplikasi 
sipolin  

Terlaksana 
sesuai 
rencana 
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Mengetahui 

 

 

Manokwari , 28 Juni 2025 

Mentor 

 

dr. Eni Indrawati 

PENATA NIP 198710032018012001                                                

 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal : Senin, 23 Juni 2025 

Waktu : 10.00 WIT s.d. 11.00 WIT 
 
 

1. Jenis Kegiatan 

Kegiatan yang dilakukan pada hari ini sosialisasi SIGIT kepada personil 

Rumah Sakit Bhayangkara demi tercapainya Rencana Aksi Perubahan 

yang akan dilaksanakan oleh action leader yaitu RAP Sistem Informasi 

Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat 

2. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pada hari ini adalah: 

a. Menginformasikan tentang Rencana Aksi Perubahan yang akan 

dilakukan oleh action leader selama 60 hari off campus di unit kerja; 

b. Mohon dukungan setiap unit di RS yang terkait dalam pelaksanaan 

aksi perubahan. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pada hari ini bertempat di ruang kerja masing-

masing unit 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

a. Action leader melakukan sosialisasi kepada personil staf rumah sakit 

tentang rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan di RS 

Bhayangkara Polda Papua Barat 
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5. Kesimpulan 

Action leader menyampaikan kepada personil untuk melakukan pengisian 

penilaian terhadap aplikasi SIGIT yang telah disosialisasikan, bimtek dan 

implementasi kepada personil RS Bhayangkara. 

 
6. Evidence/Dokumentasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Draft kuesioner penilaian aplikasi SIGIT 
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Manokwari, 23 Juni 2025  

 
 

 

 

 

 

 

 

Action leader menyampaikan kepada kepala ruangan untuk 
meminta seluruh personel mengisi kuesioner aplikasi aplikasi 

SIGIT 

Manokwari, 23 Juni 2025 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 

Action leader menyampaikan kepada kepala ruangan untuk 
meminta seluruh personel mengisi kuesioner aplikasi aplikasi 

SIGIT 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal : Selasa, 24 Juni 2025 

Waktu : 10.00 WIT s.d. 11.00 WIT 
 
 

1. Jenis Kegiatan 

Kegiatan yang dilakukan pada hari ini mengolah hasil kuesioner tentang 

penilaian pengguna terhadap aplikasi SIGIT yang telah dilakukan oleh 

personil Rumah Sakit Bhayangkara demi tercapainya Rencana Aksi 

Perubahan yang akan dilaksanakan oleh action leader yaitu RAP Sistem 

Informasi Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat 

2. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pada hari ini adalah mengolah hasil kuesioner tentang 

penilaian pengguna terhadap aplikasi SIGIT 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pada hari ini bertempat di ruang kerja action 

leader 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

Action leader mendapatkan hasil pengisian kuesioner sebagai berikut: 

a. Personil rumah sakit terbanyak yang mengisi survey adalah yang telah 

bekerja >3 tahun 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Action leader mengelola kuesioner berdasarkan jumlah yang mengisi 
terbanyak dari personil yang bekerja >3 tahun di Rumah Sakit Bhayangkara 
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b. Penilaian terhadap aplikasi SIGIT untuk kemudahan akses dan 
penggunaan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Penilaian terhadap aplikasi SIGIT untuk kinerja dan efektivitas aplikasi 
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d. Penilaian terhadap aplikasi SIGIT untuk keamanan data 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Penilaian terhadap aplikasi SIGIT untuk dampak terhadap pelayanan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
Manokwari, 24 Juni 2025 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal : Rabu, 25 Juni 2025 

Waktu : 10.00 WIT s.d. 11.00 WIT 
 
 

1. Jenis Kegiatan 

Kegiatan yang dilakukan pada hari ini penandatanganan pernyataan 

komitmen berkelanjutan SIGIT kepada stake holder internal dan eksternal 

di Rumah Sakit Bhayangkara demi tercapainya Rencana Aksi Perubahan 

yang akan dilaksanakan oleh action leader yaitu RAP Sistem Informasi 

Arsip Digital di Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat 

2. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pada hari ini adalah: 

a. Penandatanganan pernyataan komitmen berkelanjutan SIGIT kepada 

stake holder internal dan eksternal; 

b. Mohon dukungan dari stakeholder internal maupun eksternal terkait 

dalam pelaksanaan aksi perubahan. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pada hari ini bertempat di ruang kerja masing-

masing unit 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

a. Action leader melakukan meminta kepada pihak internal maupun 

eksternal untuk menandatangani pernyataan komitmen berkelanjutan 

SIGIT di rumah sakit demi mendukung rencana aksi perubahan yang 

akan dilaksanakan di RS Bhayangkara Polda Papua Barat
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5. Kesimpulan 

Pihak internal maupun eksternal bersedia menandatangani komitmen 

berkelanjutan SIGIT dan mendukung penuh aksi perubahan yan dilakukan oleh 

action leader tentang aplikasi Sistem Informasi Arsip Digital di Rumkit 

Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat 

 
6. Evidence/Dokumentasi 
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Manokwari, 25 Juni 2025  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penandatanganan komitmen berkelanjutan SIGIT dan mendukung penuh 
aksi perubahan yang dilakukan oleh stakeholder internal dan ekternal 

Manokwari, 25 Juni 2025 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

Hari/tanggal : Kamis, 26 Juni 2025 

Waktu : 10.00 WIT s.d. 11.00 WIT 
 
 

1. Jenis Kegiatan 

Kegiatan yang dilakukan pada hari ini penyerahan Berita Acara Serah 

Terima aplikasi Sistem Informasi Arsip Digital (SIGIT) dari Tim 

Pengembang kepada pihak Pengelola Rumah Sakit Bhayangkara TK IV 

Lodewijk Mandatjan Polda Papua Barat. 

2. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pada hari ini adalah menyerahkan penyerahan Berita 

Acara Serah Terima aplikasi Sistem Informasi Arsip Digital (SIGIT) dari 

Tim Pengembang kepada pihak Pengelola Rumah Sakit Bhayangkara TK 

IV Lodewijk Mandatjan. Penyerahan ini menandai bahwa aplikasi telah 

melalui proses pengembangan, uji coba, dan siap digunakan oleh pihak 

pengguna. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pada hari ini bertempat di ruang Karumkit 

Bhayangkara Polda Papua Barat 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Ditandatanganinya berita acara serah terima aplikasi Sistem Informasi 

Arsip Digital (SIGIT) 

 

5. Kesimpulan 

Action leader melaksanakan penyerahan Berita Acara Serah Terima 

aplikasi Sistem Informasi Arsip Digital (SIGIT) dari Tim Pengembang 

kepada pihak Pengelola Rumah Sakit Bhayangkara TK IV Lodewijk 

Mandatjan, Polda Papua Barat. Penyerahan ini menandai bahwa aplikasi 

telah melalui proses pengembangan, uji coba, dan siap digunakan oleh 
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pihak pengguna. Dokumen berita acara telah ditandatangani oleh kedua 

belah pihak sebagai bukti sah serah terima. 

 
6. Evidence/Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Manokwari, 26 Juni 2025  

 
 

 

 

 

 

Action leader melakukan serah terima aplikasi Sistem Informasi Arsip 
Digital (SIGIT) kepada Ps Karumkit Bhayangkara 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

Hari/tanggal : Jumat, 27 Juni 2025 

Libur 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

Hari/tanggal : Sabtu/ 28 Juni 2025 

Waktu : 09.00 WIT s.d. selesai 

Isi laporan : 
 
 

1. Jenis Kegiatan 

Pembuatan Laporan Kegiatan Minggu VIII 
 

 
2. Tujuan Kegiatan 

Memberikan informasi tentang pelaksanaan Implementasi Aksi 

Perubahan pada Minggu VIII 

 
3. Pelaksanaan Kegiatan 

Mengumpulkan laporan harian giat implementasi rencana aksi 

perubahan action leader dari tanggal 23 Juni – 28 Juni 2025. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

Action leader memperoleh laporan kegiatan implementasi rencana aksi 

perubahan Minggu VIII. 

 
5. Kesimpulan 

Kegiatan pembuatan laporan Minggu VIII merupakan laporan kegiatan 

yang dilaksanakan action leader yaitu Sosialisasi SIGIT ke Stakeholder 

Internal dan Eksternal, Implementasi aplikasi SIGIT ke personil rumah 

sakit sebagai tahapan dalam Rencana Aksi Perubahan yang akan 

dilaksanakan oleh action leader yaitu Sistem Informasi Arsip Digital di 

Rumkit Bhayangkara TK IV Polda Papua Barat. 
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Draft Laporan Minggu VIII 

6. Evidence/Dokumentasi 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

 

Manokwari, 28 Juni 2025 

 

 
 

 

 

 

 

 

Peserta Didik 

 

dr. Verty Salle 

NOSIS. 20250207030778 



1 
 

1 
 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 
 

 
 

RENCANA AKSI PERUBAHAN 
  

SISTEM INFORMASI ARSIP DIGITAL (SIGIT)  
DI RUMKIT BHAYANGKARA TK IV LODEWIJK MANDATJAN 

POLDA PAPUA BARAT 
 
 
 
 

 
 
 
 

Oleh : 
 
 

dr. VERTY SALLE 
NOSIS 20250207030778 

 
 
 
 
 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS ANGKATAN XIII T.A. 2025 
 
 
 

  
 

 
 
 



2 
 

2 
 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 
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1.  PENDAHULUAN 

a. Latar Belakang 

2) Gambaran Umum 

  Aparatur Sipil Negara (ASN) merupakan pegawai 

pemerintahan yang berada di garda terdepan untuk memberikan 

pelayanan publik yang terbaik bagi masyarakat. Sebagai 

penyelenggara pemerintahan ASN dituntut untuk mampu menjadi 

solusi dari permasalahan masyarakat karena posisi mereka 

sebagai pelayan masyarakat. Realitasnya tidak semua ASN di 

Indonesia memiliki kompetensi, pemahaman, dan kemampuan 

untuk melakukan apa yang tugasnya. Hal ini menyebabkan banyak 

sekali pelayanan publik di Indonesia jauh dari kata memuaskan. 

Tidak bisa dipungkiri peranan leader dalam mengubah wajah 

sebuah organisasi masih sangat dibutuhkan saat ini dan ASN yang 

menjabat jabatan pengawas bisa menjadi salah satu ujung tombak 

dalam membenahi organisasi demi tercapainya pelayanan yang 

terbaik bagi masyarakat serta mencapai perubahan yang 

diinginkan. 

  Berdasarkan Perkap Nomor 11 tahun 2011 tentang 

susunan organisasi dan tata kerja rumah sakit bhayangkara 

kepolisian negara republik Indonesia. Rumah Sakit Bhayangkara 

yang selanjutnya disebut Rumkit Bhayangkara adalah Rumkit di 

lingkungan Polri yang menyelenggarakan kedokteran kepolisian 

dan kesehatan kepolisian bagi pegawai negeri pada Polri, 

keluarganya dan masyarakat umum. Rumkit Bhayangkara bertugas 

menyelenggarakan kegiatan pelayanan kedokteran kepolisian 

untuk  mendukung  tugas  operasional  Polri  dan  pelayanan 

kesehatan kepolisian bagi Pegawai Negeri pada Polri dan 

keluarganya serta  masyarakat umum secara prima. 

  Melihat perkembangan dari Rumah Sakit Bhayangkara 

Tingkat IV Lodewijk Mandatjan yang sudah sangat berkembang 

hingga saat ini, secara bersaman pula dibutuhkan lokasi 

penyimpanan dokumen-dokumen milik Rumah Sakit yang cukup 
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besar. Melihat dari itu, saya berinisiatif untuk memberikan sebuah 

inovasi perubahan berupa pembuatan Sistem Informasi Arsip Digital 

(SIGIT) di Rumkit Bhayangkara Tk IV Lodewijk Mandatjan Polda 

Papua Barat. 

3) Struktrur Organisasi 

  Susunan Organisasi Rumkit Bhayangkara Tingkat IV 

terdiri dari unsur pimpinan, unsur pembantu pimpinan dan 

pelaksana staf; dan unsur pelaksana utama. Unsur pimpinan 

sebagaimana dimaksud terdiri dari Kepala Rumah Sakit 

Bhayangkara (Karumkit Bhayangkara) dan Wakil Kepala Rumah 

Sakit Bhayangkara (Wakarumkit Bhayangkara). Unsur pembantu 

pimpinan dan pelaksana staf sebagaimana dimaksud terdiri dari 

Subbagian Pengawasan Internal (Subbagwasintern), Subbagian 

Perencanaan dan Administrasi (Subbagrenmin). dan Subbagian 

Pembinaan Fungsi (Subbagbinfung). Unsur pelaksana utama 

sebagaimana dimaksud terdiri dari Subbidang Pelayanan Medik 

dan Kedokteran Kepolisian (Subbidyanmeddokpol); dan Subbidang 

Penunjang Medik dan Umum (Subbidjangmedum). Adapun struktur 

organisasi Rumkit Bhayangkara TK IV Lodewijk Mandatjan Polda 

Papua Barat sebagai berikut: 

 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.1. Struktur Organisasi Rumah Sakit Bhayangkara 
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3)  Tupoksi dan Kedudukan Jabatan  

   Berdasarkan SOTK tersebut penulis atau action leader 

bertugas sebagai Kaur Diklit tupoksinya adalah melaksanakan 

pembinaan fungsi pelayanan kesehatan yang meliputi pendidikan, 

pelatihan, penelitian, dan pengembangan. 

1) Dalam melaksanakan tugas, Subbagbinfung 

menyelenggarakan fungsi: 

c). Perencanaan, penatalaksanaan, pengawasan dan 

pengendalian kegiatan SIM dan RM; dan 

d). Pelaksanaan pendidikan, pelatihan, penelitian dan 

pengembangan. 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud 

Subbagbinfung dibantu oleh: 

a) Urusan Sistem Informasi Manajemen dan Rekam Medik 

(Ur SIM dan RM), yang bertugas melaksanakan 

perencanaan, penatalaksanaan, pengawasan dan 

pengendalian kegiatan SIM dan RM; dan 

b) Urusan Pendidikan dan Penelitian (Urdiklit), yang 

bertugas melaksanakan pendidikan, pelatihan, 

penelitian, dan pengembangan serta pengarsipan berkas 

SPO dan PKS rumah sakit. 

4) Masalah Aktual 

b) Kondisi Saat ini 

Berdasarkan pengalaman action leader dalam 

menduduki jabatan sebagai Kaur Diklit Subbagbinfung 

pelaksanaan tugas dan tanggung jawab sehari-hari, 

ditemukan beberapa kendala/permasalahan yang dihadapi 

oleh satuan kerja sebagai berikut : 

(5) Belum optimalnya media penyimpanan SOP dan PKS 

rumah sakit  

  Salah satu permasalahan yang menjadi sorotan 

manajemen adalah perihal penyimpanan berkas dokumen 
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SPO maupun SPK serta data kepegawaian. Penyimpanan 

masih dilakukan secara manual dan tradisional. Proses 

manajemen masih menggunakan buku tulis, sehingga jika 

akan melakukan pencarian suatu berkas, akan memakan 

waktu cukup lama.  Tempat penyimpanan banyak 

memakan ruang untuk menyimpan berkas, memakan 

waktu untuk pencarian berkas, memakan waktu lama 

untuk merekap berkas serta memerlukan biaya untuk 

mencetak SOP untuk diperbanyak di setiap unit. Hal ini 

terlihat pada gambar di bawah ini. 

 

 

 

 
 

    Gambar 1.2 Penyimpanan Berkas SOP dan PKS 

(6) Belum terpenuhinya jumlah tenaga Dokter spesialis 

Organik 

Gambar 1.3 Data dokter spesialis organik 



5 
 

5 
 

  Dari gambar diatas tampak bahwa kurangnya jumlah 

dokter spesialis organik di Rumah Sakit Bhayangkara 

Polda Papua Barat. Pelayanan dokter spesialis dalam 

konteks pelayanan kesehatan dan pemeriksaan medis 

menjadi salah satu faktor yang berperan penting 

mempengaruhi jumlah kunjungan pasien di Rumah Sakit 

Bhayangkara Polda Papua Barat, khususnya pelayanan di 

instalasi rawat jalan dan rawat inap. Ketidakhadiran dokter 

spesialis pada saat jadwal poliklinik dan visit pasien rawat 

inap dapat mempengaruhi penilaian kualitas pelayanan 

Rumah Sakit Bhayangkara Polda Papua Barat sehingga 

dapat membuat jumlah kunjungan pasien ke instalasi 

rawat jalan dan rawat inap menurun serta akan terjadi 

peningkatan jumlah rujukan pasien ke rumah sakit rujukan 

lainnya. Saat ini hanya tersedia 1 orang dokter spesialis 

penunjang sedangkan kebutuhan dokter spesialis Rumah 

Sakit Bhayangkara TK IV pada Perkap Nomor 2 Tahun 

2010 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Rumah Sakit 

Bhayangkara mengharuskan jumlah total dokter spesialis 

dasar dan penunjang sebanyak 5 orang dokter spesialis 

antara lain penyakit dalam, anak, anestesi, radiologi, dan 

gizi. Rumah Sakit telah melaksanakan kerjasama dengan 

dokter mitra, akan tetapi keterbatasan waktu untuk 

memberikan pelayanan yang maksimal. Dalam hal ini 

Jumlah waktu pelayanan dibatasi. 

 

(7) Belum optimalnya penggunaan elektronik rekam 

medis 

  Rumah sakit seusai dengan ketentuan akreditasi 

wajib menggunakan elektronik rekam medis dalam 

pengisian data pasien rawat jalan maupun rawat inap. 

Akan tetapi dalam prosesnya sering dijumpai kendala 

yaitu tidak saling terhubung dan terintegrasi antara 
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aplikasi satu dengan lainnya, serta tenaga medis dan 

Kesehatan masih belum memiliki kemampuan yang 

memadai dalam mengoperasikan sistem rekam medis 

elektronik serta merasa lebih nyaman terhadap 

penggunaan rekam medis manual dibandingkan beralih ke 

sistem digital. Hal ini terlihat pada gambar dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 Data Pasien Rawat Jalan yang terinput dalam 

RME tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5 Data Pasien Rawat Jalan yang terinput dalam 

RME tahun 2025 

 

5) Kondisi yang diharapkan 

Menjelaskan rumusan permasalahan rencana aksi peningkatan 

kinerja organisasi. Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut 

diatas, selanjutnya action leader melakukan pemilihan masalah 

yang paling signifikan untuk diatasi dalam waktu dekat ini, dengan 

menggunakan anlisis USG, sebagaimana berikut:  
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a. Penyimpanan berkas masih manual memerlukan ruang 

penyimpanan, sulit dicari dan tidak efisien karna memerlukan 

kertas lagi untuk mencetak 

b. Masih kurangnya tenaga dokter spesialis organik di rumah 

sakit Bhayangkara  

c. Penggunaan elektronik rekam medis masih belum optimal 

NO KONDISI SAAT INI KONDISI YANG DIHARAPKAN 

1. Belum optimalnya media 

penyimpanan SOP dan 

PKS rumah sakit 

Penyimpanan berkas tidak 

memerlukan space yang banyak, 

mudah, cepat dalam mencari 

berkas dan efisien mengurangi 

penggunaan kertas 

2. Penggunaan elektronik 

rekam medis masih belum 

optimal 

 

adanya penggunakan elektronik 

rekam medis yang dilakukan 

oleh semua tenaga Kesehatan 

dan tenaga medis sehingga 

mengurangi penggunaan kertas 

3. Masih kurangnya tenaga 

dokter spesialis organik 

di rumah sakit 

Bhayangkara 

adanya penambahan tenaga 

dokter spesialis dan peta 

kebutuhan dokter spesialis 

berdasarkan data demografi dan 

beban penyakit serta menjalin 

Kerjasama dengan rumah sakit 

lain untuk layanan spesialis 

berkala 

 Table 1.1 Kondisi saat ini dan kondisi yang diharapkan 

Dari permasalahan tersebut di atas, selanjutnya dilakukan analisis 

menggunakan alat analisis USG, sebagaimana tabel berikut: 
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NO MASALAH 
KRITERIA 

TOTAL RANK 
U S G 

1. Belum optimalnya 

media penyimpanan 

SOP dan PKS rumah 

sakit 

5 5 5 15 1 

2. Belum optimalnya 

penggunaan 

elektronik rekam 

medis 

4 5 4 13 2 

3. Belum terpenuhinya 

jumlah tenaga dokter 

spesialis organik 
4 4 4 12 3 

 

  Tabel 1.2 Analisa USG Prioritas Masalah 

Keterangan: 

U : urgency, yaitu dilihat dari tersedianya waktu,mendesak atau 

tidak masalah tersebut diselesaikan; 

S : Seriousness, yaitu dengan melihat dampak masalah tersebut 

terhadap produktivitas kerja, pengaruh terhadap keberhasilan, 

membahayakan system atau tidak; 

G :Growth, yaitu tingkat perkembangan masalah apakah masalah 

tersebut berkembang sedemikian rupa sehingga sulit untuk 

dicegah:  

1 : sangat kecil,  

2 : kecil,  

3 : sedang,  

4 : besar,  

5 : sangat besar. 

Hasil pembobotan menunjukkan bahwa masalah utama yang 

dihadapi adalah Belum adanya system arsip digital di Rumkit 

Bhayangkara Lodewijk Mandatjan Polda Papua Barat. Dengan 

adanya masalah tersebut di atas maka action leader mengambil 
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Rencana Aksi Perubahan (RAP) tentang Sistem Informasi Arsip 

Digital (SIGIT) Di Rumkit Bhayangkara Tk IV Lodewijk 

Mandatjan Polda Papua Barat. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, perlu dibuatnya aplikasi digital dan buku panduannya di 

Rumkit Bhayangkara Tk IV Lodewijk Mandatjan Polda Papua 

Barat sehingga diharapkan nantinya proses pelayanan dapat 

berjalan lancar dan masalah tersebut  dapat teratasi. 

b. Tujuan 

b. Tujuan Jangka Pendek (Off Campus) selama 60 Hari sebagai 

berikut: 

5) Terwujudnya Sistem Informasi Arsip Digital (Sigit) Di Rumkit 

Bhayangkara Tk IV Lodewijk Mandatjan Polda Papua Barat 

6) Terbentuknya Buku Panduan Sistem Informasi Arsip Digital 

(Sigit) Di Rumkit Bhayangkara Tk IV Lodewijk Mandatjan 

Polda Papua Barat 

7) Pengesahan penggunaan SKEP Buku Panduan Sistem 

Informasi Arsip Digital (Sigit) Di Rumkit Bhayangkara Tk IV 

Lodewijk Mandatjan Polda Papua Barat 

8) Implementasi Aplikasi Arsip Digital Di Rumkit Bhayangkara Tk 

IV Lodewijk Mandatjan Polda Papua Barat 

 

2) Tujuan Pasca Pelatihan: 

4) Terlaksananya monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan 

Aplikasi Arsip Digital Dan Buku Panduannya di Rumkit 

Bhayangkara Tk IV Lodewijk Mandatjan Polda Papua Barat 

5) Terwujudnya Manajemen Arsip Digital SPO dan PKS secara 

berkala dan berkelanjutan 

6) Pengembangan aplikasi arsip digital di Rumkit Bhayangkara 

Tk IV Lodewijk Mandatjan Polda Papua Barat. 
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c. Nilai Tambah Bagi Organisasi 

Dengan adanya Sistem Informasi Arsip Digital (Sigit) dalam 

Manajemen Berkas SOP Dan PKS Di Rumkit Bhayangkara Tk IV 

Lodewijk Mandatjan Polda Papua Barat diharapkan dapat memberikan 

konstribusi dalam pengarsipan dokumen SOP dan PKS secara digital 

sehingga memudahkan dalam mencari, mengarsipkan dokumen SOP 

yang sebelumnya sudah ada dan tercatat secara manual. Sistem 

Informasi Arsip Digital (SIGIT) akan digunakan untuk memudahkan 

dalam mencari, mengarsipkan dokumen SOP yang sebelumnya sudah 

ada dan tercatat secara manual. Dengan adanya digitalisasi tersebut 

dapat memberikan kontribusi penghematan biaya dalam hal 

penggandaan SOP untuk dibagikan ke setiap unit pelayanan di rumah 

sakit. Biaya yang dapat dihemat untuk penarsipan SOP dan PKS 

secara manual. Dengan demikian aksi perubahan ini akan mempunyai 

nilai tambah bagi organisasi, diantaranya: 

7) Mengurangi penggunaan kertas untuk mencetak dokumen. 

8) Mengurangi penggunaan tinta dalam mencetak SOP dan PKS 

yang terdapat di rumah sakit 

9) Mempercepat waktu proses pencarian data yang  dibutuhkan. 

Nilai tambah yang dihasilkan dari Aksi perubahan ini yaitu: 

NO. 
NILAI 

TAMBAH 

NILAI 

AWAL 

NILAI YANG 

DIHARAPKAN 

/DAPAT 

DIHEMAT 

KET. 

1 Mengurangi 

penggunaan 

Kertas dalam 

mencetak 

SOP dan 

PKS 

± Rp 

195.000/ 

bulan   

±  Rp 0 / 

bulan 

Mampu 

menghemat 

anggaran 

kertas ± Rp 

195.000 

tiap bulan  

2 Mengurangi 

penggunaan 

tinta dalam  

mencetak 

SOP dan 

± Rp 

250.000/ 

bulan   

±  Rp 0 / 

bulan 

 Mampu 

menghemat 

anggaran 

tinta  

± Rp 
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NO. 
NILAI 

TAMBAH 

NILAI 

AWAL 

NILAI YANG 

DIHARAPKAN 

/DAPAT 

DIHEMAT 

KET. 

PKS 250.000 

tiap bulan 

3 Mempercepat 

waktu proses 

pencarian 

SOP dan 

PKS yang 

dibutuhkan. 

15 s/d 

30 Menit 

1/5 menit Menghemat 

waktu ± 20 

menit 

Tabel 1.3.Nilai Tambah Implementasi SIGIT 

 

d. Kemanfaatan Aksi Perubahan 

Manfaat dari perubahan tersebut yaitu apa yang menjadi target 

kinerja dapat terimplementasi dengan baik. Adapun manfaat yang 

dapat dirasakan bisa bersifat internal dan eksternal: 

3) Manfaat bagi Internal: 

d) Mengoptimalkan Manajemen Arsip di Rumkit Bhayangkara Tk 

IV Lodewijk Mandatjan Polda Papua Barat; 

e) Adanya penggunaan Buku Panduan yang efektif, memudahkan 

setiap petugas dalam menggunakan Aplikasi Arsip sesuai 

dengan apa yang diharapkan. 

f) Dapat Tersosialisasinya Dan Terimplimentasinya Sistem 

Informasi Arsip Digital (SIGIT) secara berkelanjutan di 

lingkungan Rumkit Bhayangkara Tk IV Lodewijk Mandatjan 

Polda Papua Barat. 

4) Manfaat bagi Eksternal 

  Tersedianya Sistem Informasi Arsip Digital (SIGIT) yang di 

perlukan dengan terlaksananya manajemen Berkas SPO dan PKS 

sehingga mempermudah pencarian berkas bila di perlukan, dalam 

rangka meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan transparansi 
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pengelolaan arsip atau berkas. 

 Dalam konteks ini, penerapan sistem arsip digital tidak 

hanya relevan secara teknis, tetapi juga sejalan dengan visi 

pembangunan nasional yang tertuang dalam Asta Cita poin 

keempat, yaitu memperkuat pembangunan sumber daya manusia 

(SDM), sains, teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga, 

kesetaraan gender, serta penguatan peran perempuan, pemuda 

dan penyandang disabilitas, yaitu delapan program prioritas 

pemerintah yang berorientasi pada kesejahteraan rakyat, 

reformasi birokrasi, serta penguatan tata kelola yang bersih dan 

efektif. Digitalisasi manajemen berkas memperkuat tata kelola 

yang efektif, transparan, dan adaptif terhadap perkembangan 

zaman. 

e. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam aksi perubahan ini difokuskan pada 

Sistem Informasi Arsip Digital (SIGIT) di Rumkit Bhayangkara Tk IV 

Lodewijk Mandatjan Polda Papua Barat dengan alokasi waktu dari 

tanggal 3 Mei 2025 – 29 Juni 2025. 

 

3. INOVASI DAN OUTPUT RENCANA AKSI 

Action Leader dalam melaksanakan pembinaan fungsi 

pelayanan kesehatan yang meliputi pendidikan, pelatihan, penelitian dan 

pengembangan, maka action leader dalam aksi perubahannya 

berinovasi dan output rencana aksinya yaitu : 

3. Inovasi Aksi Perubahan adalah Sistem Informasi Arsip Digital (SIGIT) di 

Rumkit Bhayangkara Tk IV Lodewijk Mandatjan Polda Papua Barat. 

4. Output Aksi Perubahan adalah sebagai berikut : 

e) Terwujudnya Sistem Informasi Arsip Digital (SIGIT) dalam 

manajemen Berkas SPO Dan PKS di Rumkit Bhayangkara Tk IV 

Lodewijk Mandatjan Polda Papua Barat; 

f) Terwujudnya Buku Panduan Sistem Informasi Arsip Digital (SIGIT) 

di Rumkit Bhayangkara Tk IV Lodewijk Mandatjan Polda Papua 

Barat 
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g) Pengesahan Skep Sistem Informasi Arsip Digital (SIGIT) dalam Di 

Rumkit Bhayangkara Tk IV Lodewijk Mandatjan Polda Papua 

Barat 

h) Surat pernyataan komitmen keberlanjutan penggunaan aplikasi 

Sistem Informasi Arsip Digital (SIGIT)  di Rumkit Bhayangkara  

Lodewijk Mandatjan Papua Barat. 

 

4. TATA KELOLA SUMBER DAYA. 

1. Pengorganisasian SDM 

Sumber Daya Manusia Dalam pelaksanaan rencana aksi 

perubahan ini perlu dijelaskan mengenai pengorganisasian SDM, 

sarana prasarana dan metode yang digunakan dalam rencana aksi 

perubahan yang akan dilakukan sehingga dapat berjalan dengan 

baik, adapun struktur organisasi tata kelola sumber daya adalah 

sebagai berikut: 

a) Struktur Tata Kelola 

Struktur tata kelola rencana aksi perubahan dapat diilustrasikan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Struktur Tata Kelola Aksi Perubahan 

 

SPONSOR 

dr. Iskandar Sp.B 

MENTOR 

dr. Eni Indrawati COACH 

Kompol Qurnia Ricky Yanitra, 

S.AP, S.IK   

ACTION LEADER 

dr. Verty Salle 

TIM EFEKTIF 

Erlika, Agnestasia, Andi Muktamar, Etika, Feni 
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NO JABATAN DLM 

AKSI 

PERUBAHAN 

NAMA JABATAN DI 

ORGANISASI 

1 Sponsor dr. Iskandar, Sp.B Kabiddokkes Polda 

Papua Barat 

2 Mentor Penata dr. Eni Indrawati PS Karumkit Bhyangkara 

3 Action Leader dr. Verty Salle Kaur Diklit Subbagbinfung  

4 Coach Kompol Qurnia Ricky 

Yanitra, S.AP, S.IK   

Widyaiswara pada 

pusdikmin polri 

5 TIM Efektif Pengatur TK 1 

Agnestasia S.B , S.Kep. 

NS 

PLT Kaurmin 

 

 

 Pengatur TK 1 Erlika  PLT Kaur Yanwat 

Bripda Andi Muktamar 

Jaya, Str.Kes 

Baur Diklit 

Bripda Etika 

Muhammad Fadhil 

Baur SIM dan RM 

Feni Rahareng Staf IT 

Tabel 3.1 Tata Kelola Sumber Daya Manusia 
 

b) Deskripsi Tugas 

Tugas dan fungsi dalam tata kelola dari setiap unit 

aksiperubahan ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a) Sponsor: 

d) Merupakan atasan selaku pembina fungsi dari Action 

Leader dalam pelaksanaan tugas sehari-hari.  

e) Memberikan dukungan, persetujuan dan arahan secara 

strategis dan teknis untuk melaksanakan dan 

menyukseskan pelaksanaan rencana aksi perubahan.  

f) Memberikan dukungan yang bersifat kebijakan untuk 

mensukseskan rencana aksi perubahan 
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b) Mentor 

(1) Memberikan otorisasi kepada action leader untuk 

menyusun rencana aksi perubahan serta bertindak 

sebagai pembimbing dan pengawas berdasar sikap 

profesionalisme. 

(2) Mempelajari dan mendalami rencana aksi perubahan 

(3) Menyetujui, memberi dukungan dan masukan 

penyempurnaan terhadap rencana dan implementasi 

aksi perubahan 

(4) Berperan sebagai pembimbing, inspirator dan 

memastikan rencana dan implementasi perubahan 

tersebut membantu peningkatan kinerja organisasi. 

(5) Memonitor proses pelaksanaan aksi perubahan dan 

kendala yang muncul selama proses implementasi 

berlangsung. 

(6) Melakukan intervensi bila action leader mengalami 

permasalahan dalam melaksanakan kegiatan aksi 

perubahan. 

 

c) Coach 

a) Melakukan monitoring secara regular terhadap kegiatan 

peserta selama tahap off Campus melalui media teknologi 

informasi (IT). 

b) Memberikan feedback terhadap laporan progress 

implementasi aksi perubahan yang disampaikan oleh 

peserta diklat, serta memberikan bimbingan dan arahan 

pada waktu yang telah ditentukan dengan perjanjian dan 

pada waktu yang disediakan oleh penyelenggara diklat. 

c) Melakukan koordinasi dengan mentor untuk membantu 

peserta apabila peserta mengalami permasalahan selama 

tahapan off Campus. 

d) Melakukan komunikasi dengan mentor terkait kegiatan 

peserta selama tahap off Campus. 
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e) Membuat catatan atas rekaman progress yang dilaporkan 

oleh peserta diklat dan melaporkannya kepada 

penyelenggara diklat apabila diperlukan. 

f) Mengkomunikasikan proses, kemajuan dan hasil coaching 

kepada penyelenggara diklat. 

g) Action Leader 

(1) Merencanakan aksi perubahan. 

(2) Memimpin dan melaksanakan aksi perubahan. 

(3) Mengkoordinsikan seluruh kegiatan aksi perubahan. 

(4) Menggerakan seluruh elemen stakedolders terkait untuk 

berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan keseluruhan 

tahapan implementasi aksi perubahan. 

(5) Melaporkan perkembangan aksi perubahan kepada 

mentor dan coach. 

h) Tim Efektif  

(1) Memberikan dukungan pada tahap perancangan sistem; 

(2) Memberikan dukungan pada tahap pembangunan sistem; 

(3) Memberikan dukungan pada tahap implementasi sistem; 

(4) Memberikan dukungan pada tahap monitoring; 

(5) Memberikan feedback terhadap kemajuan laporan 

implementasi. 

 

b. Pengelolaan Penganggaran 

Dalam kegiatan aksi perubahan ini menggunakan anggaran 

bersumber dari swadaya peserta, meliputi : 

NO URAIAN NOMINAL KETERANGAN 

1 Rapat Tim Efektif 

 Snack Rapat Tim efektif 10 Kotak 20.000 200.000 

 Spanduk 1 Buah 250.000 250.000 

 Ballpoint Pilot 1 Lusin 50.000 50.000 

 Honor Programer 1 orang 7.000.000 7.000.000 

 Kertas A4 80gr 2 Rim 140.000 140.000 

2 Sosialisasi LHAP 

 Snack Sosialisasi 30 Kotak 20.000 600.000 
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               Tabel 3.2 Pegelolaan Anggaran 

 

c. Pengelolaan Sarana Prasarana 

Sarana dan prasarana dimaksud adalah prasarana yang digunakan 

dalam mewujudkan aksi perubahan ini antara lain: 

g. laptop / komputer, 

h. smartphone, 

i. printer, 

j. alat tulis kantor termasuk perangkat sosialisasi seperti ruang 

rapat, 

k. pengeras suara dan 

l. proyektor / smart tv. 

Namun semua ini akan disediakan dengan cara mengoptimalkan 

sarana dan prasarana yang ada di lingkungan kerja Rumkit 

Bhayangkara Tk IV Lodewijk Mandatjan Polda Papua Barat. 

d. Metode Yang Digunakan 

Metode yang digunakan dalam rencana aksi perubahan ini 

adalah menggunakan 2 strategi yaitu Strategi dalam menjalin 

hubungan dengan Stakeholder dan Strategi Komunikasi: 

2) Strategi dalam menjalin hubungan dengan Stakeholder 

(e) Manage Closely : Hubungan harus dijaga tetap dekat, 

diperuntukkan bagi stakeholder yang memiliki pengaruh 

tinggi dan peran tinggi (Promoters). 

(f) Keep Informed : Stakeholder diinformasikan setiap ada 

kejadian penting dalam proyek, bagi stakeholder yang 

memilki Pengaruh rendah peran tinggi (Defenders). 

(g) Keep Satisfied : Stakeholder sebisa mungkin tetap 

dibuat senang bagi keberlangsungan proyek, 

pendekatan stakeholder dengan strategi keep satisfied 

 Flasdisk 16 GB 1 Buah 110.000 110.000 

 Tinta printer 1 Buah 150.000 150.000 

 Copy dan jilid 10 Buku 25.000 250.000 

 Penyusunan Lap Akhir 5 Buku 150.000 750.000 

Total 9.500.000 
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biasanya diperuntukkan stakeholder yang mempunyai 

pengaruh tinggi peran rendah (Latens)  

(h) Monitor : diperuntukkan bagi stakeholder dengan 

pengaruh rendah peran rendah (Apathetic) 

 

3) Strategi Komunikasi 

Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan dalam 

strategi komunikasi,diantaranya : 

g) Redundancy (Repetition). Teknik redundancy atau 

repetition adalah cara mempengaruhi khalayak dengan 

jalan mengulang-ulang pesan kepada Stakeholder. 

h) Canalizing. Teknik canalizing adalah memahami dan 

meneliti pengaruh kelompok terhadap individu atau 

Stakeholder. 

i) Informatif. Teknik informatif adalah suatu bentuk isi pesan, 

yang bertujuan mempengaruhi Stakeholder dengan jalan 

memberikan penerangan. Penerangan berarti 

menyampaikan sesuatu apa adanya, apa sesungguhnya, 

di atas fakta dan data yang benar serta pendapat yang 

benar pula.  

j) Persuasif. Teknik persuasif adalah mempengaruhi dengan 

jalan membujuk. Dalam hal ini Stakeholder digugah baik 

pikirannya, maupun dan terutama perasaannya. 

k) Edukatif. Teknik edukatif merupakan salah satu usaha 

mempengaruhi Stakeholder dari suatu pernyataan umum 

yang dilontarkan, dapat diwujudkan dalam bentuk pesan 

yang akan berisi pendapat-pendapat, fakta-fakta, dan 

pengalaman-pengalaman. 

l) Koersif. Teknik koersif adalah mempengaruhi Stakeholder 

dengan jalan memaksa. Teknik koersif ini biasanya 

dimanifestasikan dalam bentuk peraturan-peraturan, 

perintah-perintah. 
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Metode komunikasi yang digunakan dalam memperlancar 

terwujudnya upaya rencana aksi perubahan ini diaplikasikan 

baik secara komunikatif, Persuasive, maupun instruktif. 

Penjelasan metode komunikasi sebagai berikut: 

3) Komunikatif yaitu Action Leader melakukan koordinasi 

dan konsultasi dengan mentor secara terus menerus 

selaku mentor dalam aksi perubahan yang sedang 

dilakukan;  

4) Persuasif yaitu Action Leader memberikan alasan atau 

pengertian akan tujuan dari pelaksanaan aksi 

perubahan ini bagi Subsatker serta mengajak para 

rekan kerja team work untuk ikut menyusun jadwal 

pelaksanaan aksi perubahan sehingga dapat 

dilaksanakan dengan maksimal sesuai dengan 

perencanaan yang disepakati bersama; 

5) Instruktif yaitu Action Leader  memberikan arahan atau 

perintah agar para pelaksana/tim efektif melaksanakan 

tugas atau pekerjaan dalam aksi perubahan. 

 

5. STAKEHOLDER 
   Stakeholder adalah seseorang maupun kelompok orang 

yang punya kepentingan secara langsung/tidak langsung bisa 

mempengaruhi atau dipengaruhi atas aktivitas dan eksistensi 

organisasi. 

1. Identifikasi Stakeholder 

Dalam organisasi publik, sangat penting untuk mengetahui siapa 

stakeholder yang memiliki kepentingan dan pengaruh terhadap 

program yang dimiliki oleh organisasi. Untuk itu perlu dikenali jenis 

stakeholder sebagai berikut : 

a) Stakeholder utama/kunci 

Stakeholder utama/kunci adalah stakeholder yang memiliki 

pengaruh positif/negatif terhadap kegiatan Satker dan 
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keberadaan mereka sangat penting bagi organisasi yang 

memiliki program tersebut. 

b) Stakeholder primer 

Stakeholder primer adalah stakeholder yang langsung 

dipengaruhi oleh kegiatan yang dijalankan oleh organisasi 

publik tertentu. Pengaruh disini dapat bersifat positif maupun 

negatif. 

c) Stakeholder sekunder 

Stakeholder sekunder adalah stakeholder yang tidak 

langsung dipengaruhi oleh kegiatan yang dijalankan oleh 

organisasi publik tertentu. Pengaruh disini dapat bersifat 

positif maupun negatif pula. 

Setiap stakeholder dikelompokkan ke dalam kuadran dengan 

kualifikasi stakeholders sebagai berikut: 

e) Promoters memiliki kepentingan besar terhadap program serta 

mempunyai kekuatan yang besar pula untuk membuatnya 

berhasil; 

f) Defenders memiliki kepentingan pribadi dan dapat menyuarakan 

dukungannya dalam komunitas, tetapi kekuatannya kecil untuk 

mempengaruhi kegiatan; 

g) Latents tidak memiliki kepentingan khusus maupun terlibat dalam 

kegiatan, tetapi memiliki kekuatan besar untuk mempengaruhi 

program jika mereka menjadi tertarik; 

h) Apathetics kurang memiliki kepentingan maupun kekuatan, 

bahkan mungkin tidak mengetahui adanya kegiatan. 

Stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan terbagi menjadi dua 

yakni stakeholder internal dan eksternal. Kedua jenis stakeholder 

tersebut dapat mendukung, netral  dan menolak. 

1) Internal 

a) Kabiddokkes 

b) PS Karumkit 

c) Wakarumkit 
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d) Kauryanmed 

e) Plt. Kauryanwat 

f) Kaur Wasopsyan 

g) Plt. Kaur Urmintu 

h) Baur Urdiklit 

i) Baur SIM RM 

j) Staf IT 

2) Eksternal 

a) Kasubbagrenmin Biddokkes 

b) Bamin Urmintu Biddokkes 
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Tabel 4.1 Identifikasi Stakeholder Aksi Perubahan 
 

NO. 

 
STAKEHOLDER 

TIM 
EFEKTIF 

JENIS STAKEHOLDER JENIS STAKEHOLDER 
STRATEGI 

MENGHADAPI 
STAKE 

HOLDER 

STRATEGI 
KOMUNIKASI PRIMER SEKUNDER UTAMA PROMOTERS LATENS DEFENDERS APATHETICS 

A.  INTERNAL 

1 Kabidokkes 
 √    +++(7)   Satisfied Informatif 

2 PS Karumkit    
√ +++(9) 

   
Closely Canalizing 

3 Wakarumkit   
 

√  +++(7) 
 

 
Satisfied Persuasif 

4 Kaur Yanmed   
√ 

  +++(7) 
 

 
Satisfied Informatif 

5 PLT Kaur Yanwat √ √ 
   +++(7) 

 
 

Satisfied Informatif 

6 Kaur Wasopsyan   
√    

 
++2 

Satisfied Informatif 

7 PLT Kaur Mintu √ √ 
   +++(7) 

 
 

Satisfied Informatif 

8 Baur Urdiklit √ √ 
    

+++(4) 
 

Informed Informatif 

9 Baur SIM-RM √ √ 
    

+++(4) 
 

Informed Informatif 

10 Staf IT √ √ 
   +++(7) 

 
 

Satisfied Informatif 

B. EKSTERNAL 
          

1. Kasubbagrenmin 
Biddokkes 

  
√ 

 
 

  ++2 
Monitor Canalizing 

2. Bamin Urmintu 
Biddokkes 

  
√ 

 
 

  ++2 
Monitor Canalizing 
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2. Peta Jejaring (Net Map) 

Dalam merencanakan suatu aksi perubahan, perlu mengenal terlebih 

dahulu siapa saja stakeholder yang berkepentingan terhadap aksi 

perubahan ini, oleh karena itu perlu dibuat suatu peta jejaring atau Net 

Map yang bertujuan memetakan Stakeholder yang terkait dengan 

perubahan tersebut. Net Map dapat diperkirakan bagaimana sudut 

pandang Stakeholder terhadap aksi perubahan ini. Apabila dipetakan 

dalam Net Map, maka Stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan 

ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Peta Jejaring (Net Map) 

 

: Garis Perintah 

: Garis Laporan dan Konsultasi 

: Garis Koordinasi 

: Garis Sosialisasi 

 

MENTOR 

TIM EFEKTIF 

Plt. Kauryanwat 

Plt. Kaurmin 

Baur Diklit 

Baur SIM RM 

STAF IT 

STAKEHOLDER 

EKSTERNAL 

Kasubbagrenmin 

Biddokkes 

Bamin Urmintu 

Biddokkes 
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Adapun strategi komunikasi yang dilakukan oleh action leader 

dan stakeholder dapat dijelaskan sebagai berikut : 

g) Action leader melakukan melakukan laporan dan konsultasi 

terhadap mentor tentang kegiatan rencana aksi perubahan 

yang akan dilaksanakan meliputi rencana aksi perubahan, 

pembentukan tim efektif, keterlibatan stakeholder internal 

dan eksternal, serta hal-hal lain yang diperlukan dalam 

kegiatan rencana aksi perubahan tersebut. 

h) Mentor mengeluarkan surat perintah/surat Keputusan 

tentang pembentukan tim efektif untuk bersama-sama 

dengan action leader melaksanakan kegiatan rencana aksi 

perubahan yang akan dilaksanakan. 

i) Mentor dan action leader melakukan rencana aksi perubahan, 

identifikasi keterlibatan stakeholder internal dan eksternal, 

serta hal-hal lain yang di perlukan dalam kegiatan rencana 

aksi perubahan yang akan dilaksanakan oleh rencana aksi. 

j) Action leader berkoordinasi dengan stakeholder eksternal 

tentang pelaksanaan rencana aksi perubahan. 

k) Action leader berkoordinasi dengan stakeholder internal 

tentang pelaksanaan rencana aksi perubahan. 

l) Action leader mensosialisasikan hasil rencana aksi perubahan 

kepada stakeholder internal dan eksternal tentang sistem 

pelaporan online dan sosialisasi pelaporan berbasis digital 

di lingkungan Rumah Sakit Bhayangkara Polda Papua 

Barat. 

3. Kuadran Stakeholder 
 

Dalam aksi perubahan ini stakeholder dapat dipetakan dalam 

kuadran sesuai potensi masing-masing stakeholder, yaitu : 
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Promoter : Pengaruh Tinggi dan Peran Tinggi 

Laten : Pengaruh Tinggi dan Peran Rendah 

Defender : Peran Tinggi dan Pengaruh Rendah 

Aphatetics : Peran Rendah dan Pengaruh Rendah 

 

 

 

 

 

 

LATENS 

2. KAUR YANMED  
 

 

AP APATHETIC 

4. KAUR 
WASOPSYAN 

5. KASUBBAGREN
MIN 
BIDDOKKES 

6. BAMIN 
URMINTU 

DEFENDERS 

6. Plt KAUR 
YANWAT 

7. Plt KAUR MIN 
8. BAUR SIM RM 

9. BAUR DIKLIT 

10. STAF IT 

P

E

N

G

A

R

U

H 

PROMOTER  

3. KABIDDOKKES 
POLDA PAPUA BARAT 

4. PS KARUMKIT  
5. WAKARUMKIT  

P

E

N

G

A

R

U

H 
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6. PENTAHAPAN RENCANA AKSI  

NO. TAHAPAN WAKTU OUTPUT 

1 2 3 4 

A. JANGKA PENDEK   

1. PERENCANAAN   

a. Bertemu Kabiddokkes selaku 
Sponsor melaporkan 
rencana aksi perubahan, 
serta menerima arahan dan 
masukannya 

5 Mei 2025 Persetujuan dan 
dukungan dari 

Sponsor 

b. Bertemu PS Karumkit selaku 
mentor, dan berdiskusi 
secara aktif tentang rencana 
aksi perubahan, serta 
menerima arahan dan 
masukannya, serta menjalin 
kesepakatan rencana aksi 
perubahan 

6 Mei 2025 Persetujuan dan 
dukungan dari Mentor 

c. Mengkoordinasikan rencana 
pelaksanaan aksi perubahan 
dengan stakeholder internal 
dan eksternal dengan 
maksud menjelaskan arah 
dan tujuan aksi perubahan 
dan menyelaraskan langkah-
langkah perubahan. 

 

7-9 Mei 2025 Dukungan dari 
Stakeholder 

2. PENGORGANISASIAN   

a. Penyusunan Tim Efektif 12 Mei 2025 Tersusunya nama 
personel yang akan 
menjadi tim efektif 

b. Membuat Surat Perintah Tim 
Efektif. 

12 Mei 2025 Surat Perintah Tim 
Efektif 

c. 

 

 

 

 

 

 

 

Melaksanakan rapat Tim 
efektif untuk membahas 
rencana aksi perubahan dan 
menyepakati pembagian 
tugas dan peranan masing-
masing anggota Tim Efektif. 

 

 

 

13 Mei 2025 Rencana Kerja dan  
tugas Tim Efektif. 
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3. PELAKSANAAN   

a. Menyusun rancangan SOP  14 Mei 2025 Draft desain SOP 

b. Menyusun konsep  video 
tutorial aplikasi 

15 Mei 2025 Draft konsep  video 
tutorial aplikasi 

c. Menyusun konsep buku 
pedoman petunjuk teknis 
aplikasi 

16 Mei 2025 Draft konsep buku 
pedoman petunjuk 
teknis aplikasi 

d. Mengumpulkan data 
informasi yang akan 
digunakan sebagai konsep 
digitalisasi informasi 
Pembuatan SIGIT 

 

19 Mei 2025 

1. Dokumentasi 

2. Draft aplikasi 

e. Uji coba aplikasi Sistem 
Digitalisasi Arsip oleh Tim 
Efektif, mengevaluasi dan 
mengirimkan hasil evaluasi 
kepada TIM IT untuk 
dilakukan penyempurnaan 
pada aplikasi 

20 Mei 2025 

1. Dokumentasi,  
 2.Hasil 
penyempurnaan 
aplikasi 

f. Menyusun buku panduan 
SIGIT 

21 Mei 2025 1. Dokumentasi 
Buku panduan 

g. Menyusun Video Tutorial 
SIGIT 

22 Mei 2025 1. Dokumentasi 
2. Video tutorial 
 
 

 

h. Legalisasi SIGIT dan buku 
panduannya 

23 Mei 2025 1. Dokumentasi 

2. SK 

i. Bimtek SIGIT ke operator 26 Mei 2025 1. Dokumentasi 
2. Absen 

3. Notulen 

j. Sosialisasi SIGIT ke 
stakeholder internal dan 
eksternal 

27 Mei 2025 1. Dokumentasi 
2. Surat undangan  
3. Absen 

4. Notulen 

k.  Implementasi SIGIT 28-31 Mei 2025 1.  Dokumentasi 

2.  Laporan 
pengembangan 
pengupload SOP 
dan PKS 

4. MONEV   

a. Membuat kuisioner SIGIT 2 Juni 2025 1. Dokumentasi 
2. Kuisioner 

b. Menyebarkan kuisioner 3 Juni 2025 1. Dokumentasi 
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2. Kuisioner terisi 

c. Mengolah hasil kuisioner 4 Juni 2025 1. Dokumentasi 
2. Laporan hasil 
kuisioner   

d. Surat pernyataan komitmen 
keberlanjutan  

5 Juni 2025 1. Dokumentasi 
2. Surat Pernyataan 

e. Berita acara serah terima 
aksi perubahan 

6 Juni 2025 1. Dokumentasi 
2. BAST 

B. PASCA PELATIHAN   

 

a. Terlaksananya monitoring 
dan evaluasi penggunaan 
aplikasi SIGIT 
 
 
 
 

Juli – Desember 
2025 

 

b. Maintenance SIGIT secara 
berkala dan berkelanjutan 

Juli – Desember 
2025 

 

c. Terwujudnya pengembangan 
SIGIT di RS Bhayangkara 
sesuai dengan peraturan 
baru atau kebijakan pimpinan 

Juli 2025 – Juli 
2026 

 

Tabel 5.1 Pentahapan Rencana Aksi Perubahan 

6. MANAJEMEN RESIKO 

a.  Potensi Masalah 

1)  Faktor Internal 

a) Action leader dibebani tugas sehari-hari karena dalam pembagian 

waktu antara pelaksanaan aksi perubahan tugas pokok sehari-

hari; 

b) kurang maksimalnya koordinasi dengan Tim Efektif dan 

Stakeholders dalam melaksanakan perannya karena memiliki 

beban tugas sehari-hari dari masing-masing Stakeholders; 

c) anggaran yang terbatas dalam mendukung kegiatan penyusunan 

SOP, video dan  Sosialisasi/Binteknis; 

d) sarana prasarana/Alsintor yang digunakan, lebih diprioritaskan 

untuk kegiatan rutin. 

2) Faktor Eksternal. 
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a) kurangnya dukungan stakeholder eksternal yang apatis terhadap 

aksi perubahan; 

b) terbatasnya kemampuan personel Satker dalam 

mengoperasionalkan aplikasi berbasis IT. 

 
b. Risiko 

Risiko yang mungkin terjadi dalam pelaksanaan aksi perubahan: 

a) aksi perubahan ada kemungkinan tidak sesuai jadwal yang telah 

ditentukan karena rutinitas pekerjaan; 

b) hasil aksi perubahan tidak sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan, karena banyak aktivitas lain yang dikerjakan oleh action 

leader maupun Tim Efektif 

c) kurangnya anggaran dalam pelaksanaan kegiatan sehingga bisa 

terjadi keterbatasan dalam melakukan sosialisasi / bimtek 

d) sarana yang digunakan masih menggunakan sarana prasarana di 

rumah sakit sehingga untuk pengaplikasian nya tidak sesuai jadwal 

yang telah ditentukan 

e) kegiatan pengaplikasian akan terhambat karena kurangnya dukungan 

f) hasil aksi perubahan akan kurang optimal untuk dilakukan oleh 

personel satker yang tidak cakap dalam penggunaan aplikasi 

c. Strategi Mengatasi Masalah 

Dengan adanya potensi masalah dan resiko yang mungkin terjadi pada 

pelaksanaan aksi perubahaan ini, maka perlu diterapkan strategi 

komunikasi diantaranya sebagai berikut: 

1) Internal: 

a) melakukan komunikasi yang intensif (memohon petunjuk dan 

arahan) kepada stakeholder internal (Unsur Pimpinan) terkait 

pelaksanaan aksi perubahaan dan tugas sehari-hari; 

b) melakukan koordinasi dan komunikasi yang intensif dan 

persuasif dengan tim efektif dalam pelaksanaan aksi 

perubahaan; 

c) mengoptimalkan anggaran yang tersedia untuk mendukung 

pelaksanaan aksi perubahaan; 
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d) mengoptimalkan Sarana Prasarana/Alsintor yang tersedia 

untuk mendukung pelaksanaan aksi perubahaan. 

2) Eksternal: 

a) melakukan komunikasi yang intensif dan persuasif dengan 

stakeholder eksternal terutama dalam menjelaskan tujuan dan 

manfaat dari aksi perubahaan kepada Satker Biddokkes Polda 

Papua Barat; 

b) melakukan asistensi kepada Operator terkait pengoperasian 

aplikasi. 

 

7. RENCANA STRATEGI PENGEMBANGAN KOMPETENSI DALAM AKSI 

PERUBAHAN. 

Guna memaksimalkan manfaat dari aplikasi sistem ini, action leader 

merencanakan strategi pengembangan kompetensi bagi para stake holder 

yang bersentuhan langsung dengan aplikasi yang dibuat oleh action leader 

rencana pembangunan strategi yang akan dilakukan.  

No Pihak 

berdampak 

Perubahan 

Kompetensi yg 

dibutuhkan 

Cara 

Pengembangan 

kompetensi 

STAKE HOLDER INTERNAL 

1 Kabiddokkes 

Biddokkes 

Pemahaman 

tentang aksi 

perubahan & 

Pemahaman cara 

kerja aplikasi SIGIT 

Sosialisasi, 26 Mei 

2025 

2 PS Karumkit 

Bhayangkara 

Polda Papua 

Barat 

Pemahaman 

tentang aksi 

perubahan  

Koordinasi, 12 

Mei 2025 

Pemahaman cara 

kerja aplikasi SIGIT 
Sosialisasi, 12 

Mei 2025 

3 Wakarumkit 

Bhayangkara 

Polda Papua 

Pemahaman 

tentang aksi 

perubahan  

Koordinasi, 13 Mei 

2025 
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Barat Pemahaman cara 

kerja aplikasi SIGIT 
Sosialisasi, 13 Mei 

2025 

4 Kaur Yanmed Pemahaman 

tentang aksi 

perubahan & 
Pemahaman cara 

kerja aplikasi SIGIT 

Koordinasi dan 

sosialisasi 13 Mei 

2025 

5 Plt. KAUR 

YANWAT 

Pemahaman 

tentang aksi 

perubahan  

Sosialisasi, 15 Mei 

2025 

6 Plt. KAUR MIN Pemahaman cara 

kerja aplikasi SIGIT 

Sosialisasi, 15 Mei 

2025 

7 KAUR 

WASOPSYAN 

Pemahaman cara 

kerja aplikasi SIGIT 

Sosialisasi, 16 Mei 

2025 

8 BAUR SIM-RM Peningkatan 

kemampuan dan 

pengetahuan di 

bidang IT  

 

Uji coba, 19  Mei 2025 

 

Pemahaman cara 

kerja aplikasi SIGIT 

Bimtek, 20 Mei 2025 

9 BAUR DIKLIT Peningkatan 

kemampuan dan 

pengetahuan di 

bidang IT  

 

Uji coba, 21 Mei 

2025 

 

Pemahaman cara 

kerja aplikasi SIGIT 

Bimtek, 22 Mei 2025 

 

 

10 STAF IT Peningkatan 

kemampuan dan 

pengetahuan di 

bidang IT  

 

Uji coba, 23 Mei 

2025 

 



32 
 

32 
 

Pemahaman cara 

kerja aplikasi SIGIT  

Bimtek, 23 Mei 2025 

 

 

 

STAKE HOLDER EKTERNAL 

 

No Pihak berdampak Perubahan 

Kompetensi yang 

dibutuhkan 

Cara 

Pengembangan 

kompetensi 

1 Kasubbagrenmin 

Biddokkes 

Pemahaman cara 

kerja aplikasi SIGIT 

Sosialisasi, 27 Mei 

2025 

2 Bamin Urmintu Pemahaman cara 

kerja aplikasi SIGIT 

Sosialisasi, 28 Mei 

2025 

Tabel 7.1.Strategi Pengembangan Kompetensi Stakeholder 

 

a. Pengembangan Kompetensi Diri Berdasarkan Pemetaan Sikap Perilaku 
dan Pelaksanaannya 

 
KOMPONEN SUB KOMPONEN SKOR 1-10 

INTEGRITAS 1 Mengingatkan rekan kerja atau 

bawahan untuk bertindak sesuai 

dengan nilai, norma, dan etika 

organisasi dalam segala situasi dan 

kondisi 

8 

2 Menunjukan komitmen dan 

bertanggung jawab terhadap 

penyelesaian tugas yang 

diembannya 

8 

3 Mengingatkan rekan kerja atau 

bawahan untuk melaksanakan 

tugas 

dan fungsi mereka sesuai dengan 

tenggat waktu yang ada dan 

mematuhi ketentuan terkait waktu 

8,5 
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kerja yang berlaku dalam 

organisasi 

4 Memberikan informasi yang dapat 

dipercaya kepada orang lain/ pihak 

lain sesuai dengan etika organisasi 

8,5 

5 Menerapkan norma atau aturan 

yang berlaku dalam organisasi 

secara konsisten dalam setiap 

situasi dalam lingkup kerjanya 

8 

6 Memberikan argumen dengan 

disertai pemahaman atas ketentuan 

yang berlaku di organisasi dan 

konsekuensinya dalam 

mengingatkan atau mengajak rekan 

kerja/ bawahan dalam penegakan 

aturan. 

8 

 JUMLAH 8,17 

 

 

KERJASAMA 

7 Menyampaikan informasi dengan 

cukup jelas baik secara tertulis 

maupun lisan dalam menunjang 

kelancaran kerja pada unit/tim yang 

dipimpinnya. 

8 

8 Melakukan koordinasi yang efektif 

dengan pihak-pihak relevan di 

lingkup satuan kerja/organisasi 

dalam rangka menjamin kineja di 

lingkup unitnya 

8 

9 Aktif menjalin komunikasi dengan 

pemangku kepentingan eksternal 

organisasi dalam rangka 

menunjang kualitas layanan yang 

diselenggarakan organisasi 

8,5 

10 Merespon dengan positif adanya 

perbedaan atau kemajemukan 

dalam unit/tim kerja sehingga tetap 

fokus pada tujuan kerja yang 

disepakati 

8 

 11 Bertanggungjawab terhadap peran 

atau tugasnya dalam rangka 

mencapai sasaran atau tujuan tim 

8,5 
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yang telah disepakati 

  JUMLAH 8,20 

 12 Aktif mencari informasi kebutuhan 

pemangku kepentingan dan 

memberikan penjelasan mengenai 

prosedur standar pelayanan yang 

berlaku sebagai upaya pemenuhan 

pelayanan publik yang efektif dan 

efisien. 

8 

13 Aktif mengembangkan kemampuan 

untuk menyesuaikan diri dengan 

tuntutan perubahan dalam 

pemberian pelayanan publik. 

8,5 

14 Menggunakan cara yang beragam 

untuk memastikan bawahan 

memahami arahan penyelesaian 

tugas yang sesuai dengan target 

kerja yang diberikan dan SOP yang 

berlaku 

8 

15 Mencari metode kerja alternatif 

yang lebih efektif untuk 

menyesaikan pekerjaan terutama 

ketika menghadapi hambatan 

8 

16 Proaktif mencari peluang perbaikan 

yang perlu dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas pemberian 

pelayan publik 

8 

  JUMLAH 8,10 

 

Tabel 7.2.Penilaian Terhadap Diri Sendiri 

 

KOMPONEN  SUB KOMPONEN  SKOR 1-

10 

INTEGRITAS 1 Mengingatkan rekan kerja atau 

bawahan untuk bertindak 

sesuai dengan nilai, norma, 

dan etika organisasi dalam 

segala situasi dan kondisi 

8,5 
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2 Menunjukan komitmen dan 

bertanggung jawab terhadap 

penyelesaian tugas yang 

diembannya 

8 

3 Mengingatkan rekan kerja atau 

bawahan untuk melaksanakan 

tugas 

dan fungsi mereka sesuai 

dengan 

tenggat waktu yang ada dan 

mematuhi ketentuan terkait 

waktu 

kerja yang berlaku dalam 

organisasi 

8 

4 Memberikan informasi yang 

dapat dipercaya kepada orang 

lain/ pihak lain sesuai dengan 

etika organisasi 

8 

5 Menerapkan norma atau 

aturan yang berlaku dalam 

organisasi secara konsisten 

dalam setiap situasi dalam 

lingkup kerjanya 

8,5 

6 Memberikan argumen dengan 

disertai pemahaman atas 

ketentuan yang berlaku di 

organisasi dan 

konsekuensinya dalam 

mengingatkan atau mengajak 

rekan kerja/ bawahan dalam 

penegakan aturan. 

8,5 

 JUMLAH 8,25 

 

 

7 Menyampaikan informasi 

dengan cukup jelas baik 

secara tertulis maupun lisan 

dalam menunjang kelancaran 

kerja pada unit/tim yang 

8,5 
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KERJASAMA dipimpinnya. 

8 Melakukan koordinasi yang 

efektif dengan pihak-pihak 

relevan di lingkup satuan 

kerja/organisasi dalam rangka 

menjamin kineja di lingkup 

unitnya 

8,5 

9 Aktif menjalin komunikasi 

dengan pemangku 

kepentingan eksternal 

organisasi dalam rangka 

menunjang kualitas layanan 

yang diselenggarakan 

organisasi 

8 

10 Merespon dengan positif 

adanya perbedaan atau 

kemajemukan dalam unit/tim 

kerja sehingga tetap fokus 

pada tujuan kerja yang 

disepakati 

8 

 11 Bertanggungjawab terhadap 

peran atau tugasnya dalam 

rangka mencapai sasaran atau 

tujuan tim yang telah 

disepakati 

8 

  JUMLAH 8,20 

 12 Aktif mencari informasi 

kebutuhan pemangku 

kepentingan dan memberikan 

penjelasan mengenai prosedur 

standar pelayanan yang 

berlaku sebagai upaya 

pemenuhan pelayanan publik 

yang efektif dan efisien. 

8,5 

13 Aktif mengembangkan 

kemampuan untuk 

menyesuaikan diri dengan 

tuntutan perubahan dalam 

pemberian pelayanan publik. 

8,5 
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14 Menggunakan cara yang 

beragam untuk memastikan 

bawahan memahami arahan 

penyelesaian tugas yang 

sesuai dengan target kerja 

yang diberikan dan SOP yang 

berlaku 

8 

15 Mencari metode kerja alternatif 

yang lebih efektif untuk 

menyesaikan pekerjaan 

terutama ketika menghadapi 

hambatan 

8 

16 Proaktif mencari peluang 

perbaikan yang perlu 

dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas pemberian pelayan 

publik 

8 

  JUMLAH 8,20 

Tabel 7.3 Penilaian mentor 

 

 

Gambar 7.1. Rekap Nilai akhir Sikap Perilaku Peserta 
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Berdasarkan hasil tersebut, penilaian terhadap diri sendiri dan mentor 

didapatkan nilai 8,71 dengan kualifikasi BAIK, sehingga rekomendasi 

pengembangan diri adalah peserta perlu diberikan pengayaan 

pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur 

pada saat melaksanakan aksi perubahan dengan bimbingan dan 

pengembangan yang terjadwal sebagai bekal pendalaman sikap perilaku 

dalam menduduki jabatan pengawas.  

b. Rencana strategi untuk pengembangan terhadap diri sendiri 

Pengembangan diri adalah peserta perlu diberikan pengayaan 

pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang 

terukur pada saat melaksanakan aksi perubahan dengan bimbingan 

dan pengembangan yang terjadwal sebagai bekal pendalaman sikap 

perilaku dalam menduduki jabatan pengawas.  

NO KEGIATAN WAKTU OUTPUT 

1 Action Leader 

mengikuti 

seminar/webinar/bedah 

buku 

14 Mei 2025 Penambahan 

pengetahuan yang 

dapat 

diimplementasikan 

dalam pelaksanaan 

aksi perubahan 

2 Action Leader 

mengikuti 

seminar/webinar/bedah 

buku 

15 Mei 2025 Penambahan 

pengetahuan yang 

dapat 

diimplementasikan 

dalam pelaksanaan 

aksi perubahan 

3 Action Leader 

mengikuti 

seminar/webinar/bedah 

buku 

16 Mei 2025 Penambahan 

pengetahuan yang 

dapat 

diimplementasikan 

dalam pelaksanaan 

aksi perubahan 
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4 Mensosialisasikan 

hasil webinar kepada 

rekan kerja dan tim 

efektif 

19 Mei 2025 Meningkatkan 

pengetahuan dan 

kemampuan rekan 

kerja dan tim efektif 

Tabel 7.4. Strategi Pengembangan Potensi Diri 

 

 

8. PENUTUP 

Demikian Rencana Aksi Perubahan dengan Judul, Sistem 

Informasi Arsip Digital RS Bhayangkara (SIGIT) Di Rumah Sakit 

Bhayangkara Lodewijk Mandatjan Papua Barat ini dibuat, guna 

memenuhi kewajiban peserta dalam mengikuti Pelatihan 

Kepemimpinan Pengawas Angkatan XIII Tahun 2025.  

 

Bandung,     30  April 2025 

ACTION LEADER 

 

 

dr. VERTY SALLE 

NOSIS 20250207030778 
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